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Berkembangnya suatu perusahaan menyebabkan transaksi-transaksi 
pada perusahaan tersebut semakin banyak dan komplek. Transaksi yang 
bertambah ini mendorong pihak manajemen untuk bisa mengontrol 
mengawasinya secara seksama. Selain itu pihak manajemen juga harus meng<JnlJro 
jumlah pajak yang harus dibayarkan karena saat ini sering pihak perusahaan """"¥'-u 
wajib pajak melakukan penunggakan pajak. Tugas akhir ini bertujuan merancang 
membuat sistem informasi akuntansi yang mampu menghitung PPh pasal 25 
pasal 29. Manfaat sistem ini adalah membantu manajemen untuk mengontrol ~v'"'-f~ '"" 
keuangan perusahaan dan menentukan jumlah pajak yang akan dibayarkan """IJUH~'J<.a 
terhindar dari penunggakan pajak. 
Pengembangan aplikasi dimulai dengan identifikasi kebutuhan 
Kebutuhan sistem digunakan untuk desain sistem yang dirancang 
menggunakan metode Unified Modeling Languae. Selanjutnya pembuatan peJ~ang.tC:at 
lunak dibangun menggunakan Visual Basic 6.0 dan Microsoft Acces. 
dilakukan uji coba dengan variasi skenario yang bertujuan untuk mengetahui nrn'"""" 
input data, kebenaran pemrosesan data, dan hasil yang ditampilkan. 
Tugas akhir ini menghasilkan perangkat lunak sistem informasi akuntansi 
mempunyai fasilitas perhitungan pajak penghasilan pasal 25 dan pasal 29. 
utama sistem ini pada proses perhitungan PPh pasal 25 dan pasal 29, serta 
labarugi. Fungsi perhitungan tersebut digunakan untuk membayar angsuran PPh 
25 dan pelunasan terhadap kekurangan PPh yang dibayarkan. 
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Teknologi perangkat keras maupun perangkat lunak komputer berkembang 
dengan sangat pesatnya dan dalam beberapa tahun atau kadang-kadang dalam 
hitungan bulan perangkat keras komputer telah kadaluarsa. Perkembangan yang 
pesat dari perangkat keras ini juga diiringi dengan perkembangan perangkat lunak 
yang semakin memasyarakatkan peran komputer itu sendiri. Sehingga 
penggunaan komputer menjadi suatu kebutuhan yang termasuk dalam skala 
prioritas bagi operasional dunia usaha. 
Dalam dunia usaha untuk menjadi produsen yang cost effective , manajemen 
harus senantiasa melakukan perbaikan terhadap berbagai kegiatan untuk 
menghasilkan produk atau jasa, sehingga konsumen hanya dibebani dengan 
kegiatan-kegiatan yang menambah nilai bagi mereka. Manajemen memerlukan 
sistem informasi akuntansi yang dapat dipakai oleh manajemen untuk 
mempengaruhi perilaku manajemen dalam mengalokasikan berbagai somber daya 
dalam menghasilkan produk dan jasa. 
Saat ini memang banyak software atau perangkat lunak yang ditawarkan 
untuk mengatasi sistem akuntansi dalam dunia kerja, sebut saja program impor 
seperti dac easy accounting (dea), quickbook, myob, peachtree, va/aup/us, dan 
oracle. Sementara untuk lokal kontent , misalnya dbs solution, accurate, zahir 
accounting, aces, mas accounting, dan masih banyak lagi. Namun tidak semua 
software yang ada dapat berkembang dan diterima di indonesia, hal itu 
dikarenakan ada beberapa software akuntansi impor yang tidak sama dengan 
standar akuntansi yang berlaku di indonesia. 
Pentingnya menggunakan sistem informasi akuntansi dalam dunia usaha 
disebabkan karena semakin kompleksnya transaksi-transaksi yang berhubungan 
dengan akuntansi, pencatatan secara manual sudah tidak memungkinkan lagi. 
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Otomatisasi laporan sistem infonnasi akuntansi memang dirancang untuk 
memudahkan perusahaan dalam penghitungan keuangannya. 
Berkembangannya suatu perusahaan menyebabkan transaksi-transaksi yang 
terjadi pada perusahaan tersebut semakin banyak dan komplek. Transaksi yang 
terus bertambah ini mendorong pihak manajemen untuk bisa mengontrol dan 
mengawasinya secara seksama. Selain itu pihak manajemen juga harus 
mengontrol jumlah pajak yang harus dibayarkan karena saat ini sering pihak 
perusahaan selaku wajib pajak melakukan penunggakan pajak. 
Perusahaan Jasa adalah perusahaan yang kegiatannya menjual jasa. Contoh 
dari perusahaan ini adalah kantor akuntan, pengacara, konsultan, dll. Perusahaan 
Jasa saat ini sering menghadapi pennasalahan dalam memproses setiap transaksi 
kas masuk dan transaksi kas keluar yang terjadi di perusahaanya. Akibatnya pihak 
perusahaan kesulitan untuk mengontrol dan membuat laporan transaksi kas secara 
cepat dan tepat. Selain itu membutuhkan waktu yang lama dalam menghitung 
pajak yang harus dibayarkan. 
Salah satu metode yang umum digunakan oleh perusahaan agar transaksi 
yang banyak dan kompleks dapat dicatat dan dilaporkan secara efektif dan efisien 
adalah dengan menerapkan metode pencatatan, pemrosesan, dan pelaporan yang 
sesuai dengan teori dan dasar-dasar akuntansi pada perusahaan jasa. Kemudian 
dari basil laporan keuangan tersebut, dapat dihitung sesuai dengan UU Pajak 
Penghasilan, sehingga dapat digunakan dalam penentuan jumlah pajak yang akan 
dibayarkan sesuai dengan PPh pasal25 dan PPh pasal29. 
Pada dasamya penghitungan pajak penghasilan (PPh) pasal 25 dilakukan 
setelah berakhimya tahun pajak yaitu setelah tanggal 31 Desember setiap 
tahunnya. Setelah berakhimya tahun pajak, wajib pajak harus menghitung 
beberapa total penghasilan netto yang diterima selama satu tahun. Penghasilan 
Netto adalah dasar dari penghitungan beberapa total penghasilan netto yang 
diterima selama satu tahun. Penghasilan Netto adalah dasar dari penghitungan 
PPh dalam satu tahun. Sedangkan untuk PPh Pasal 29 adalah merupakan 
pelunasan atas kekurangan bayaran PPh terutang pada akhir suatu tahun pajak 
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(Pajak terutang dikurangi kredit pajak) yang harus dilunasi selambat-lambatnya 
tanggal 25 bulan ketiga setelah tahun pajak berakhir. 
Dengan berkembangannya teknologi infonnasi saat ini, maka sistem 
akuntansi yang secara manual dan membutuhkan waktu proses yang lama dapat 
diganti peranannya dengan menggunakan komputer. Sistem akuntansi yang 
menggunakan bantuan komputer inilah yang disebut Sistem lnfonnasi Akuntansi. 
Dan dari sistem infonnasi akuntansi ini dapat diketahui jumlah pajak yang akan 
dibayarkan sesuai dengan PPh pasal 25 dan PPh pasal 29. 
Agar sistem infonnasi akuntansi yang mampu menghitung PPh pasal 25 dan 
PPh pasal 29 dapat berjalan secara efektif dan efisien, maka dibutuhkan suatu 
sistem yang sesuai dengan jenis-jenis transaksi yang dilakukan oleh perusahaan. 
Akhirnya, untuk membangun aplikasi yang benar-benar nyata dan sesuai dengan 
keadaan di lapangan, penulis mengambil data sekunder dan pengamatan di Kantor 
Akuntan Publik Hariyadi dan Rekan. 
1.2. TUJUAN 
Tujuan tugas akhir ini adalah merancang dan mengembangkan sistem 
informasi akuntansi yang mampu menghitung PPh pasal 25 dan pasal 29 sehingga 
dapat memberikan nilai tam bah dan alternatif kemudahan bagi perusahaan dalam 
mengetahui kondisi keuangan dan jumlah pajak yang akan dibayarkan. 
1.3. MANFAAT 
Manfaat yang diberikan oleh tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
• Membantu manajemen untuk mengetahui dan mengontrol kondisi keuangan 
yang ada pada perusahaan jasa secara cepat dan tepat. 
• Membantu pihak manajerial dalam menentukan jumlah pajak yang akan 
dibayarkan sehingga terhindar dari penunggakan bayar pajak. 
1.4. PERMASALAHAN 
Pennasalahan yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah bagaimana sistem 
infonnasi akuntansi dapat menghasilkan laporan keuangan berupa Neraca, 
Rugi/Laba, Perubahan Modal, dan ditambah fitur perhitungan PPh pasal 25 dan 
pasal29. 
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1.5. BATASAN MASALAH 
Dari permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka batasan-batasan 
dalam tugas akhir ini adalah: 
• Tugas Akhir ini meliputi tahap desain dan tahap pembuatan aplikasi yang 
sesuai dengan desain. 
• Studi kasusnya dilakukan pada Perusahaan Jasa kecuali perusahaan jasa 
nirlaba, contohnya yayasan. 
• Data-data perusahaan jasa diperoleh dari Kantor Akuntan Publik Hariyadi dan 
Rekan. 
• Desain sistem dengan menggunakan metode UML dan menggunakan 
perangkat lunak Rational Rose 2002. 
• Aplikasi dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrogramam 
Microsoft Visual Basic, dan Microsoft Acces sebagai databasenya. 
1.6. METODOLOGI 
Penyusunan tugas akhir ini terbagi menjadi beberapa tahap pengerjaan yang 
tertera sebagai berikut : 
• Pengumpulan data-data yang diperlukan 
Beberapa metode yang akan dipakai dalam pengumpulan data: 
• Studi Literatur 
Pada metode ini penulis akan melakukan pencarian, pembelajaran dari 
berbagai macam literatur dan dokumen yang menunjang pengerjaan Tugas 
Akhir ini khususnya yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi 
dan perpajakan. 
• Observasi 
Metode ini dilakukan di lapangan dengan melakukan wawancara atau 
dialog kepada Kantor Akuntan Publik Hariyadi dan Rekan untuk 
didapatkan informasi yang dibutuhkan. 
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• Browsing 
Pada metode ini penulis akan melakukan pengamatan ke berbagai macam 
website di internet yang menyedikan informasi yang relevan dengan 
permasalahan dalam pembuatan sistem ini. 
• Analisa data yang telah dikumpulkan 
Pada langkah ini penulis melakukan analisa dari data-data yang telah berhasil 
dikumpulkan pada langkah sebelumnya, yang kemudian dari data-data ini 
diperoleh user dan sistem requirement yang dibutuhkan untok pembuatan 
sistem informasi akuntansi. Serta kondisi lingkungan dari sistem yang 
berkaitan, permasalahan yang ada, kebutuhan proses bisnis dari sistem. 
• Perancangan dan Desain Sistem 
Tahap ini merupakan proses analisa dan desain sistem yang harus memenuhi 
kriteria proses bisnis dan keamanan bagi aplikasi yang dikembangkan. Proses 
perancangan akan dilakukan serinci mungkin karena perancangan dan desain 
merupakan bagian penting dalam pengerjaan togas Akhir ini. Sejumlah 
metode dan tools diupayakan dalam melakukan perancangan dan desain. 
• Pembuatan Aplikasi 
Tahap ini merupakan tahap pembuatan dan pengembangan aplikasi sesuai 
dengan desain sistem yang ditetapkan pada tahap sebelumnya. Sistem 
Informasi Akuntansi ini dibangun dengan Visual Basic dan Microsoft Acces. 
• Uji Coba dan Evaluasi 
Dalam ujicoba aplikasi, dibuat beberapa skenario ujicoba untok membuktikan 
bahwa sistem yang dikembangkan memenuhi kebutohan perusahaan. Tahap 
ini dapat menunjukkan kehandalan sekaligus memperbaiki kekurangan yang 
ada untuk mencapai basil optimal. 
• Penyusunan Buku Togas Akhir 
Tahap terakhir ini merupakan dokumentasi pelaksanaan togas akhir. 
Diharapkan, buku togas akhir ini bermanfaat bagi pembaca yang ingin 
mengembangkan sistem ini lebih lanjut maupun pada lain kasus. 
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1. 7. SISTEMATIKA PENULISAN 
Pembahasan dalam laporan tugas akhir ini terbagi menjadi beberapa bab 
sebagai berikut : 
BAB I. PENDAHULUAN 
Berisi mengenai Jatar belakang, tujuan, manfaat, permasalahan, batasan masalah, 
metodologi, serta sistematika penulisan. 
BAB ll. DASAR TEORI 
Menerangkan dasar teori yang digunakan dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 
Dasar Teori tersebut meliputi teori akuntansi, sistem informasi akuntansi, PPh 
pasal25 dan pasal29, dan tinjauan perusahaanjasa 
BAB ill. KEBUTUHAN PENGGUNA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
Menggambarkan permasalahan yang banyak terjadi dalam penerapan sistem 
akuntansi, serta menjelaskan sistem akuntansi yang diharapkan akan memudahkan 
pihak perusahaan. 
BAB IV. PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
Menjelaskan desain basis data, diagram usecase, diagram sequence, dan juga 
membahas pembuatan perangkat lunak berdasar desain yang telah dibuat, dengan 
menggunakan bahasa pemrograman yang telah ditetapkan. 
BAB V. UJI CODA DAN EVALUASI 
Menjelaskan tentang skenario uji coba aplikasi serta hasil UJI coba aplikasi 
berdasarkan uji coba yang dilakukan. 
BAB VI. PENUTUP 
Mendeskripsikan kesimpulan laporan tugas akhir serta saran untuk basil yang 




Pada bab ini akan dijelaskan mengenai dasar teori yang akan digunakan 
dalam menyusun Tugas Akhir ini. Bab ini terdiri dari dasar teori akuntansi, PPh 
pasal 25 dan pasal 29, akuntansi perusahaan jasa, serta sistem informasi akuntansi. 
2.1. AKUNTANSI 
Akuntansi adalah aktivitas jasa. Fungsinya adalah menyediakan informasi 
kuantitatif tentang unit-unit usaha ekonomi, terutama yang bersifat keuangan, 
yang diperkirakan bermanfaat dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi 
[W-98]. Secara umum proses pengunaan akuntansi digambarkan pada gambar 2-
1. berikut: 
ldentifikasi -Investor 
Pemakai - Kreditor 
- Penyalur 
~ - Lembaga Pemerintahan 






Data Ekonomi Sistem Akuntansi Laporan Kebutuhan Akuntansi Pemakai 
I I 
- Laporan Keuangan - Penanaman Modal 
- Laporan Khusus - Persetujuan Kredit 
- !sian Pajak - Taksiran Pajak 
- Laporan Pelaksanan - Negosiasi Kontrak 
- Laporan Manajemen - Penyusunan Anggaran 
Gambar 2.1. Skema Proses Penggunaan Akuntansi [IAI-98] 
Akuntansi dilaksanakan baik dalam perusahaan yang bertujuan mencari laba 
maupun dalam organisasi-organisasi yang tidak mencari laba. Salah satu 
penyebabnya adalah karena hal ini diharuskan oleh undang-undang. Namun 
demikian alsan utama mengapa akuntansi dilaksanakan dalam berbagai organisasi 
adalah karena semakin rumitnya variabel-variabel yang dihadapi, walau di dalam 
perusahaan kecil sekalipun. Keadaan ini menyebabkan para pengambil 
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kepotusan menjadi semakin tergantung pada data akuntansi. Dalam akuntansi, 
transaksi-transaksi keuangan diolah sedemikian rupa sehingga menjadi laporan 
keoangan yang siap digunakan ontuk pengambilan kepotusan manajemen. Dengan 
demikian akontansi merupakan soatu sistem informasi yang sangat diperlokan 
oleh perusahaan modem dewasa ini. 
Sebagai suatu sistem informasi, akuntansi dibotuhkan oleh berbagai pihak, 
baik dari kalangan intern maopun dari luar organisasi yang menyelenggarakan 
akuntansi tersebot. Secara garis besar pihak-pihak tersebot adalah: 
1. Manajer 
Manajer perusahaan menggunakan akontansi ontuk menyuson 
perencanaan perusahaannya, mengevaloasi kemajoan yang dicapai dalam 
osaha mencapai tujoan, dan melakukan tindakan-tindakan koreksi yang 
diperlukan. Kepotusan yang diambil oleh manajer berdasarkan informasi 
akuntansi, misalnya: menentukan peralatan apa yang sebaiknya dibeli, berapa 
persedian yang harus ada digudang, dan berapa kas yang harus dipinjam dari 
bank. 
2. Investor 
Para investor melakukan penanaman modal dalam perusahaan dengan 
tojoan untuk mendapat basil yang sesoai dengan harapannya. Oleh karena itu, 
sebelom melakukan penanaman modal, mereka mengevaloasi pendapatan 
yang diperkirakan akan dapat diperoleh dari investasinya. Ini berarti bahwa 
para investor harus melakukan analisis atas laporan keoangan perusahaan 
yang akan dipilih sebagai tempat pennanaman modalnya. Setelah menjadi 
investor, mereka melakukan monitoring terhadap perusahaan dengan 
menganalisis laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan atao melaloi 
berita-berita keoangan dalam berbagai sorat kabar dan majalah. Somber berita 
keoangan dalam surat kabar dan majalah. Somber berita keoangan dalam sorat 
kabar dan majalah ini adalah laporan-laporan akuntansi. 
3. Kreditur 
Kreditur hanya bersedia memberikan kredit kepada calon penerima kredit 
yang dipandang mampo membayar bonga dan mengembalikan kredit tepat 
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pada waktunya. Oleh karena itu, eaton kreditur harus menilai kemampuan 
keuangan eaton pengambil kredit. Untuk itu kreditur selalu meminta laporan 
keuangan eaton nasabah untuk dinilai. Setelah itu kreditur masih meminta 
laporan keuangan para pengambil kredit, untuk menilai apakah kredit telah 
digunakan sesuai dengan tujuan yang telah disepakati. 
4. lnstansi Pemerintah 
Badan-badan pemerintah tertentu seperti Kantor Pelayanan Pajak atau 
Badan Pengembangan Pasar Modal (Bapepam), membutuhkan informasi 
keuangan dari perusahaan-perusahaan wajib pajak atau perusahaan yang 
menjual sahamnya melalui pasar modal. lnformasi akuntansi merupakan 
sumber utama bagi badan pemerintah untuk menetapkan pajak perusahaan 
atau mengawasi perusahaan. 
5. Organisasi Nirlaba 
Organisasi-organisasi yang tidak bertujuan meneari laba, seperti organisasi 
keagamaan, yayasan, atau lembaga pendidikan juga membutuhkan informasi 
akuntansi seperti halnya organisasi yang bertujuan meneari laba. Walaupun 
organisasi semacam ini tidak mencari laba, namun mereka tetap berurusan 
dengan soal-soal keuangan karena mereka harus mempunyai anggaran, 
membayar tenaga kerja, membayar Iistrik dan sewa, serta urusan-urusan 
keuangan lainnya. Semua hal tersebut bersangkutan dengan akuntansi. 
6. Pemakai Lainnya 
Informasi akuntansi diperlukan juga oleh berbagai pihak lain untuk 
kepentingan-kepentingan tertentu, misalnya oleh organisasi buruh. Para buruh 
membutuhkan informasi tentang laba perusahaan dan kadang-kadang juga 
informasi keuangan lainnya. lnformasi ini penting bagi para buruh dalam 
rangka mengajukan kenaikan gaji atau tunjangan-tunjangan lain dari 
perusahaan tempat mereka bekerja. Di negara-negara yang sudah maju, 
informasi akuntansi juga sering dijadikan dasar oleh kelompok masyarakat 
tertentu untuk melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan kepentingan 
mereka. 
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2.1.1. Sistem Akuntansi Manual 
Suatu rangkaian kegiatan akuntansi merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan dari satu periode ke periode berikutnya. Tujuannya adalah 
untuk memperoleh laporan keuangan periode yang sedang berlaku [TGH-04]. 
Satu periode kegiatan diawali dengan pengumpulan data transaksi sampai 
pembuatan laporan keuangan dan dilanjutkan proses penutupan sehingga didapat 
neraca saldo setelah penutupan.Neraca Saldo setelah penutupan akan menjadi 
neraca awal proses akuntansi periode selanjutnya. Proses tersebut terns berjalan 
dari periode yang satu ke periode berikutnya sehingga menghasilkan sebuah 
siklus. Gambar 2.2. menunjukkkan tahap-tahap sebuah siklus kegiatan akuntansi. 
D 
Garnbar 2.2. Siklus Kegiatan Akuntansi Manual [TGH-04] 
2.1.1.1. Tahap Pengumpulan Bukti Transaksi 
Bukti transaksi merupakan data dasar yang kemudian diolah dalam sistem 
akuntansi untuk mendapatkan laporan keuangan. Data tersebut bisa berupa 
keuangan maupun data non-keuangan. Data yang bersifat keuangan adalah data-
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data transaksi yang langsung melibatkan uang, seperti transaksi pemasukan dan 
pengeluaran bank, hutang-piutang, dan lain-lain. Sedangkan data yang bersifat 
non-keuangan misalnya data aset perusahaan, seperti tanah, bangunan, mesin-
mesin, dan lain sebagainya. 
Semua data yang diperoleh dicatat dalam buku perusahaan yang terdiri dari 
Buku Kas, Buku bank, Buku penjualan, Buku pembelian. Jenis dan ragam buku 
tersebut tergantung kebutuhan masing-masing perusahaan. Perusahaan-
perusahaan berskala kecil mungkin hanya membutuhkan buku yang disebut 
diatas. Namun semakin besar perusahaan maka semakin beragam jenis 
transaksinya. Perusahaan besar juga memerlukan buku-buku seperti Buku Hutang 
Piutang, Buku Besar, Buku inventori, Buku produksi, dan lain-lain. 
2.1.1.2. Tahap Menjurnal Bukti Transaksi 
Tahap awal dari langkah menjumal adalah memisahkan transaksi menurut 
sifatnya. Pemisahan tersebut dilakukan dengan memeriksa secara cermat setiap 
data yang dikumpulkan, apakah data tersebut termasuk transaksi penjualan, 
pembelian, biaya operasional, pembelian perlengkapan kantor, pembelian harta 
tetap, dan lain sebagainya. 
Tahap selanjutnya adalah mengklasifikasikan aneka transaksi tersebut ke 
dalam sebuah catatan berdasarkan urutan kronologis. Catatan itulah yang disebut 
Jurnal. Jurnal dilakukan dengan mendebit dan mengkredit perkiraan-perkiraan 
serta menjaga keseimbangan perkiraan-perkiraan tersebut di dala buku besar. 
Secara umum terdapat dua jenis jumal yang digunakan dalam proses akuntansi, 
yaitu jumal dua lajur atau jurnal umum dan jurnal khusus. 
2.1.1.3. Posting Data Ke Buku Besar 
Setelah proses pengklasifikasian terhadap data-data transaksi yang beraneka 
ragam tersebut ke dalam sebuah catatan jurnal, langkah selanjutnya transaksi-
transaksi tersebut akan dikumpulkan kembali ke dalam satu buku yang disebut 
dengan nama Buku Besar (General Ledger). Proses pengumpulan itulah yang 
dikenal dengan istilah posting, yaitu merupakan proses perpindahan informasi 
akuntansi dari jurnal ke masing-masing perkiraan yang bersangkutan. 
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Posting tersebut pada akhimya akan mengelompokkan transaksi ke dalam 
kelompok aktiva, hutang, modal, pendapatan, dan biaya. Pada prakteknya buku 
besar dapat berbentuk kumpulan kartu (Card System) yang masing-masing kartu 
merupakan basil dari proses pengumpulan transaksi di dalam tiap kelompok. 
2.1.1.4 Tahap Penyusunan Neraca Saldo 
Neraca Saldo, atau sering disebut sebagai Neraca Percobaan (Trial Balance), 
merupakan daftar perkiraan di mana masing-masing perkiraan memuat saldo akhir 
transaksi seperti yang terdapat dalam buku besar. Disamping itu Neraca Saldo 
juga sangat berguna untuk menguji keseimbangan debit dan kredit dalam buku 
besar dan menjadi dasar dalam pembuatan laporan keuangan. 
Tujuan neraca saldo adalah untuk menguji kebenaran pendebitan dan 
pengkreditan akun buku besar. Apabila debit dan kredit pada neraca saldo tidak 
seimbang, sudah dapat dipastikan terdapat kesalahan. Tetapi apabila debit dan 
kredit seimbang, keadaan ini juga belum tentu benar. 
2.1.1.5 Tahap Penyusunan Laporan Keuangan 
Berdasarkan data-data dari buku besar, langkah berikutnya yang juga 
merupakan tujuan utama dari suatu proses akuntansi adalah Laporan Keuangan. 
Laporan keuangan biasanya terdiri dari dua laporan utama, yaitu Laporan Laba 
Rugi dan Neraca. 
Laporan Laba Rugi adalah laporan yang menunjukkan berhasil tidaknya 
perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Laporan ini menunjukkan untung 
atau rugi yang dialami perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan laba rugi 
tersebut sebenamya merupakan ringkasan laporan pendapatan dan biaya dala 
kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan neraca merupakan suatu daftar yang 
menunjukkan posisi harta, hutang, dan modal dalam suatu perusahaan per tanggal 
tertentu. 
2.1.1.6. Tahap Penutupan Buku 
Tahap penutupan adalah tahap yang menghubungkan periode akuntansi 
yang sedang dibuat laporannya dengan periode akuntansi yang akan datang. 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, neraca akhir yang terbentuk dari suatu 
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proses akuntansi akan ditransfer sebagai neraca awal dari proses akuntansi tahap 
berikutnya. 
Proses penutupan ini menghilangkan nilai-nilai yang terdapat pada kode 
rekening kelompok pendapatan dan kelompok biaya. Hal itu karena pada proses 
berikutnya, biaya dan pendapatan pada periode ini sudah diperhitungkan dalam 
laba rugi dan tidak tidak relevan lagi untuk digunakan pada berikutnya. Untuk 
kelompok aktiva, hutang dan modal masih tetap karena akan diakumulasikan pada 
periode berikutnya. 
Hal-hal penting dalam akuntansi yang digunakan untuk membuat sistem 
informasi akuntansi adalah daftar akun. buku besar, dan siklus pengolahan data 
transaksi. Hal-hal tersebut akan dijelaskan pada subbab-subbab berikut. 
2.1.2. Daftar Akun 
Akun atau Rekening adalah tempat untuk mencatat perubahan jumlah 
rupiah tiap pos laporan yang setiap saat dapat diketahui saldo pos tersebut. Setiap 
perusahaan biasanya telah menerapkan akun-akun apa saja yang digunakan dan 
dipelihara untuk akuntansinya [NIS-00]. Akun-akun tersebut tersimpan dalam 
daftar akun. Dalam daftar akun, biasanya disertai dengan penjelasan dan petunjuk 
tentang cara pencatatan didalamnya dan tentang transaksi apa saja yang dapat 
dicatat dalam tiap akun. Jadi pegawai pembukuan tidak boleh mengarang sendiri 
namaakun. 
Daftar akun biasanya disusun atas dasar subklarifikasi dan kelompok sesuai 
dengan cara penyajian laporan keuangan. Akun-akun perusahaan biasanya 
dikelompokkan menjadi kelompok akun neraca dan laporan Jaba-rugi. Kemudian 
akun-akun neraca disubklarifikasikan menjadi kelompok asset lancar, investasi, 
asset tetap, kewajiban lancar, kewajiban jangka panjang dan modal. Akun-akun 
laporan laba-rugi digolongkan menjadi akun-akun pendapatan dan biaya Tiap 
akun akan diberi kode atau nomor akun dengan sistem tertentu untuk 
memudahkan pengenalan akun. 
Kelompok akun neraca sering disebut dengan akun real dan kelompok akun 
untuk menampung perubahan modal seperti pendapatan, biaya, untung, rugi, 
setoran dan pengambilan disebut dengan kelompok akun nominal atau akun 
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sementara. Disebut real juga karena jumlah saldo akun real pada suatu saat 
merepresentasikan jumlah rupiah yang benar-benar ada dan melekat pada pos 
bersangkutan pada saat tertentu. Penggolongan akun digambarkan pada gambar 2-
3 berikut: 













Listirk, air, telepon 
Sewa.bunga 
Gambar 2.3. Bagan Penggolongan Akun [NIS-00] 
Buku besar yang juga disebut general ledger merupakan sekelompok akun-
akun yang berfungsi merinci suatu elemen laporan keuangan. Akun-akun dalam 
praktiknya dapat berupa halaman-halaman sebuah buku atau kartu-kartu. Untuk 
keperluan informasi internal, format akun setidaknya menyediakan informasi 
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tanggal transaksi, keterangan transaksi, nomor bukti pembukuan (bila perlu), 
jumlah transaksi yang menambah. 
2.1.4. Siklus Pengolahan Data 
Siklus akuntansi merupakan serangkaian kegiatan rutin mulai dari 
mencatatat transaksi pertama kali sampai tutup buku kemudian penyesuaian 
kembali [SUW-03]. Untuk perusahaan perdagangan dan manufaktur , berlaku 
pula siklus yang sama. Ditinjau dari tindakan yang dilakukan, siklus akuntansi 
terdiri atas tindakan-tindakan secara beruntun: pengesahan, penjumalan, 
pengakunan, peringkasan, penyesuaian, penutupan, dan penyesuaian kembali. 
Secara rinci kegiatan yang membentuk siklus akuntansi dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Membuat jumal penyesuaian kembali dan mengakunkannya. 
2. Menganalisis transaksi perusahaan dan menyiapkan bukti pembukuan. 
3. Menjumal transaksi. 
4. Mengakunkan transaksi ke buku besar. 
5. Menyiapkan daftar saldo sebelum penyesuaian.(bila diperlukan) 
6. Menyiapkan kertas kerja penyesuaian. (bila diperlukan) 
7. Menjumal dan mengakunkan data penyesuaian. 
8. Menyiapkan daftar saldo sesudah penyesuaian.(bila diperlukan) 
9. Menyusun laporan keuangan resmi. 
10. Menutup buku (menjumal dan mengakunkan transaksi tutup buku) 
11 . Menyusun daftar saldo sesudah tutup buku (bila perlu) 
Secara umum proses pengolahan data dari data transaksi ke laporan 
digambarkan pada gambar 2-4 berikut: 
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KertasKelja 
Penjurnalan Pengakunan Peringkasan Penyesuaian Pelaporan 
lf= lf= ~= lf=~~ Butdi TransaUi 
Gambar 2.4. Siklus Pengolahan Data Transaksi [SUW-03] 
2.1.4.1. Penjurnalan 
Penjumalan adalah proses pencatatan transaksi ke dalam buku jumal. 
Buku jumal yang dihasilkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Riwayat Transaksi. Dengan bukujurnal, paling tidak dapat dipelajari riwayat 
operasi perusahaan melalui transaksi-transaksi yang dicatat secara 
kronologis. 
2. Deteksi Kesalahan. Sebagai catatan yang mula-mula terpengaruh oleh 
transaksi, buku jurnal merupakan tempat yang logis untuk diperiksa lebih 
dahulu untuk memeriksa kesalahan. 
3. Pengendalian. Dengan adanya buku jumal maka tersedia sarana untuk 
menverifikasi bahwa transaksi telah dianalisis dengan benar. 
4. Dalam penjumalan, imputan berupa data transaksi yang valid. Didalam 
penjumalan, data transaksi dianalisa dan dikelompokkan berdasarkan daftar 
akun perusahaan. Contoh jumal dapat dilihat pada gam bar 2-5 berikut: 
Tanggal Akun/K.eterangan F Debet Kredit 
Jan 2 Mesin cetak 2500000 
Kas 2500000 
5 Perlengkapan Kantor 1000000 
Kas 1000000 
Gambar 2.5. Jurnal 
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2.1.4.2. Pengakunan 
Pengakunan adalah pemasukan ayat jurnal dari buku jumal ke buku besar. 
Mengakun berarti memasukkan jumlah rupiah kedalam akun buku besar. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengakunan adalah: 
1. Mencari ayat-ayat jumal dalam buku jumal yang akan diakunkan. 
2. Membuka akun (ledger) yang sesuai dengan ayat jumal. 
3. Mengisi akun dengan data tanggal, keterangan singkat dan jumlah transaksi 
yang sesuai yang tertulis dalam buku jumal. 
2.1.4.3. Peringkasan 
Peringkasan adalah proses perhitungan jumlah total dari sal do pada masing-
masing akun yang ada dalam sistem akuntansi perusahaan. Pada tahap ini, 
jumlah debet akan dikurangi dengan jumlah yang didebet. Hasil pada 
perhitungan disebut saldo. 
2.1.4.4. Penyesuaian 
Proses penyesuaian adalah pemasukan data tentang transaksi-transaksi yang 
dijumal secara kumulatif. Adapun yang termasuk dalam penyesuaian seperti 
perhitung biaya yang dibayar dimuka, perhitungan biaya penyusutan, 
perhitungan pendapatan dibayar dimuka. 
2.1.4.5. Pelaporan 
Pelaporan adalah proses melaporkan akun-akun yang telah disesuaikan 
kedalam laporan keuangan. Laporan keuangan yang dihasilkan akan 
digunakan untuk memberi informasi tentang likutiditas dan solvensi, kemampuan 
menghasilkan laba, kemampuan mendatangkan aliran kas, dan prestasi 
manajemen. Laporan yang digunakan untuk menyampaikan informasi tersebut 
diantaranya adalah Neraca, Statemen!Laporan Laba Rugi, statemenllaporan 
perubahan modal, statemetulaporan aliran kas. 
2.1.4.6. Tutup Buku 
Menutup buku adalah memindahkan saldo akun-akun nominal atau 
sementara ke akun modal sehingga akun modal menunjukkan saldo akhir sesuai 
dengan yang tercantum dalam neraca akhir. Aku-akun nominal atau sementara 
terdiri atas akun-akun pendapatan dan untung, biaya dan rugi, serta setoran dan 
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prive. Pemindahan saldo tersebut diperlukan karena menampung perubahan 
modal selama satu periode akuntansi.[SUW-03] 
Secara teknis akuntansi, pemindahan tersebut dilakukan dengan membuat 
jurnal sehingga kalau jurnal tersebut diakunkan, secara otomatis akun-akun 
nominal menjadi tertutup (bersaldo nol) dan siap digunakan untuk mencatat 
transaksi periode berikutnya atau siap untuk diganti dengan formulir buku besar 
yang baru untuk tahun berikutnya. 
Secara fisik pembukuan, tutup buku diartikan menutup perangkat 
pencatatan untuk tahun tertentu sehingga tidak tercampur dengan perangkat 
pencatatan tahun berikutnya. Dengan demikian menutup buku besar secara fisik 
dapat dikatakan sebagai penutupan buku besar sehingga buku besar tersebut tidak dapat 
digunakan lagi untuk mencatat. 
Tujuan tutup buku dapat diikthisarkan sebagai berikut: 
1. menghitung laba atau rugi untuk periode yang dilaporkan. 
2. memisahkan transaksi pendapatan dan biaya tahun tertentu dengan tahun 
berikutnya sehingga jumlah nominal pendapatan atau biaya tidak tercamputr 
dengan jumlah pendapatan dan biaya tahun berikutnya 
3. mendapatkan neraca akhir yang merupakan neraca awal tahun berikutnya. 
4. memisahkan perangkat pencatatan tahun tertentu dengan tahun berikutnya. Hal 
ini penting agar apabila dilakukan pemeriksaan oleh akuntan untuk tahun 
yang sudah ditutup bukunya, operasi dan pencatatan untuk tahun yang sedang 
berjalan tidak terganggu. 
Sedangkan mekanisme pencatatan dan urutan kegiatan penutupan buku 
adalah sebagai berikut: 
1. sebelum membuat jurnal penutup, pastikan bahwa semua akun telah 
disesuaikan. 
2. menyiapkan akun antara yang disebut akun labarugi atau ikhtisar labarugi 
yang berfungsi untuk menampung sementara jumlah saldo akun 
pendapatan dan biaya sebelum ditutup ke akun modal sehingga laba atau rugi 
dapat ditentukan. 
3. menutup semua akun pendapatan ke akun laba rugi. 
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4. menutup semua akun biaya ke akun laba rugi. 
5. menghitung saldo akun laba rugi. 
6. saldo akun laba rugi ditutup ke akun modal. 
Semua langkah penutupan di atas dilakukan dengan jumal. Sehingga jumal 
diakunkan maka dengan sendirinya saldo akun nominal menjadi nol. 
2.1.5. PPb Badan 
Yang dimaksud dengan Badan Usaha adalah sekumpulan orang dan modal 
yang merupakan kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun yang tidak 
melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, 
perseroan lainnya, Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah dengan 
nama dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi, dan bentuk-bentuk lainnya [ASE-
04]. Pajak merupakan pengetahuan yang harus dimiliki oleh setiap wajib pajak 
maupun aparatur pajak. Penguasaan terhadap peraturan perpajakan bagi wajib 
pajak tentu akan meningkatkan kepatuhan kewajiban perpajakan. Wajib pajak 
akan berusaha menjalankan kewajibannya agar terhindar dari sanksi-sanksi yang 
berlaku dalam ketentuan umum peraturan perpajakan. 
PPh adalah Pajak Penghasilan. Untuk dikenakan Pajak Penghasilan maka 
harus memenuhi 3 kriteria: 
1. Penghasilan harus obyek pajak. 
2. Penerima penghasilan adalah Subyek Pajak baik SPDN (Subyek Pajak Dalam 
Negeri) maupun SPLN (Subyek Pajak Luar Negeri). 
3. Diterima (Cash Basis) atau Diperoleh (Accrual Basis) dalam tahun pajak yang 
bersangkutan. 
2.1.5.1. PPb Pasal25 
Penghitungan pajak penghasilan (PPh) pasal 25 dilakukan setelah 
berakhimya tahun pajak yaitu setelah tanggal 31 Desember setiap tahunnya. 
Informasi yang benar dan lengkap tentang penghasilan wajib pajak sangat penting 
untuk dapat mengenakan pajak yang adil dan wajar sesuai dengan kemampuan 
wajib pajak. Untuk dapat menyajikan informasi dimaksud wajib pajak harus 
menyelenggarakan pembukuan dan penyimpanan bukti-bukti pembukuannya. 
Produk dari pembukuan yaitu Laporan Keuangan yang antara lain memuat 
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Laporan Rugi Laba akan memberikan data yang lengkap berapa Penghasilan 
Netto usaha selama satu tahun. Penghasilan Netto dari usaha total adalah 
merupakan Penghasilan Kena Pajak sepanjang tidak ada kompensasi kerugian dari 
tahun-tahun sebelumnya. 
TarifPPh Untuk wajib Pajak Badan: 
- Penghasilan Kena Pajak s.d Rp 50.000.000,- 10% 
- Penghasilan Kena Pajak lebih dari Rp 50.000.000,- s.d Rp 100.000.000,- 15% 
- Penghasilan Kena Pajak lebih dari Rp 100.000.000,- 30% 
Untuk meringankan beban wajib pajak, diberi kemudahan dalam pelunasan 
PPh dengan jalan mengangsur setiap bulan pembayaran PPh tersebut yang 
dinamakan angsuran PPh pasal 25 yang besarnya adalah seperduabelas dari PPh 
terutang tahun sebelumnya sebagaimana yang dilaporkan dalam Setoran Pajak 
Tahunan PPh tahun sebelumnya. Khusus untuk wajib pajak baru, karena Setoran 
Pajak Tahunan sebelumnya belum ada, maka PPh pasal 25 dihitung setiap 
bulannya sesuai denganjumlah laba bersih yang diterima [ASE-04]. 
2.1.5.2. PPh Pasal29 
Sedangkan PPh Pasal 29 adalah merupakan pelunasan atas kekurangan 
bayaran PPh terutang pada akhir suatu tahun pajak (Pajak terutang dikurangi 
kredit pajak) yang harus dilunasi selambat-lambatnya tanggal 25 bulan ketiga 
setelah tahun pajak berakhir dan sebelum Setoran Pajak Tahunan disampaikan ke 
kantor pajak [ASE-04]. 
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2.2. AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA 
Secara umum, perusahaan (business) adalah organisasi di mana sumber 
daya seperti bahan baku dan tenaga kerja diproses untuk menghasilkan barang 
atau jasa bagi pelanggan [NIS-00]. Pelanggan perusahaan adalah individu atau 
perusahaan lain yang membeli barang atau jasa yang ditukar dengan uang ataupun 
barang lain yang berharga. Sebaliknya, masjid dan gereja bukanlah perusahaan 
karena pelanggan yang menerima jasanya tidak berkewajiban membayarnya. 
Tujuan dari setiap perusahaan adalah memaksimumkan keuntungan. 
Keuntungan atau laba (profit) adalah selisih di antara jumlah yang diterima dari 
pelanggan atas barang atau jasa yang dihasilkan dengan jumlah yang dikeluarkan 
untuk membeli daya sumber daya dalam menghasilkan barang atau jasa tersebut. 
Namun, ada pula perusahaan yang tujuannya bukan untuk memaksimumkan laba. 
Tujuan dari perusahaan nirlaba tersebut adalah untuk kemaslahatan bagi 
masyarakat, seperti penelitian, kedokteran atau eagar alam. Pada kasus lain, kita 
dapat menjumpai unit pemerintahan seperti Perusahaan Daerah Air Minum atau 
unit pemeliharaan taman kota yang juga tidak bertujuan memaksimumkan laba. 
Terdapat tiga jenis perusahaan yang beroperasi untuk menghasilkan laba, 
yaitu pabrikan (manufaktur}, perusahaan dagang, dan perusahaan jasa [NIS-00]. 
Setiap jenis mempunyai karakteristiknya masing-masing. 
2.2.1. Jenis Perusahaan 
Pabrikan (manufacturing business) mengubah input dasar menjadi produk 
yang dijual kepada masing-masing pelanggan. Contoh perusahaan pabrikan yaitu 
Coca-cola, Nike, dll. Perusahaan dagang (merchandising business) juga menjual 
produk ke pelanggan. Namun, mereka tidak memproduksi barangnya sendiri, 
tetapi membelinya dari perusahaan lain. Dengan kata lain, perusahaan dagang 
mempertemukan produk dengan pelanggan. Perusahaan jasa (service business) 
menghasilkan jasa dan bukan barang atau produk untuk pelanggan. 
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2.2.2. Bentuk Perusahaan 
Akuntansi berhubungan dengan kegiatan organisasi. Walaupun akuntansi 
dibutuhkan oleh organisasi yang mencari laba maupun organisasi nirlaba, namun 
peranan akuntansi sangat menonjol dalam organisasi-organisasi yang mencari laba 
atau biasa disebut organisasi perusahaan. 
Dalam hal-hal tertentu, prosedur akuntansi tergantung pada bentuk 
organisasi. Oleh karena itu sebelum mempelajari akuntansi perlu dipahami dahulu 
tentang bentuk-bentuk organisasi perusahaan yang sering dijumpai dalam 
masyarakat, yaitu perusahaan perseorangan, persekutuan, dan perseroan. 
Perusahaan Perseorangan adalah perusahaan yang dimiliki oleh satu orang. 
Pemilik perusahaan biasanya merangkap juga sebagai manajer. Perusahaan 
perseorangan umumnya berupa perusahaan pengecer yang berskala kecil atau 
perusahaan jasa perseorangan seperti misalnya praktik dokter, pengacara, dan 
kantor-kantor akuntan. Perusahaan semacam ini jarang berkembang menjadi 
perusahaan besar karena modalnya sangat terbatas. 
Persekutuan adalah suatu organisasi perusahaan yang merupakan gabungan 
dari beberapa orang (lebih dari satu orang) pemilik untuk menyelenggarakan 
usaha dengan menggunakan nama bersama. Para pemilik disebut sekutu atau 
partner. Secara hukum para sekutu mempunyai tanggung jawab penuh atas utang-
utang persekutuan, tetapi di lain pihak mereka mempunyai hak atas laba 
perusahaan. Persekutuan yang banyak dijumpai dalam dunia bisnis di Indonesia 
adalah Firma dan CV. 
Perseroan adalah perusahaan yang modalnya terdiri atas saham-saham. 
Setiap pemegang saham adalah pemilik perusahaan yang tanggungjawabnya 
terbatas sebesar saham yang dimilikinya. Ini berarti bahwa para pemegang saham 
secara pribadi tidak bertanggungjawab penuh atas seluruh utang perusahaan, 
melainkan hanya terbatas sebesar penyertaannya dalam perusahaan tersebut. 
Itulah sebabnya organisasi perusahaan semacam ini disebut juga perseroan 
terbatas atau PT. Perseroan adalah merupakan suatu badan hukum yang dapat 
melakukan perbuatan-perbuatan hukum atas namanya sendiri. 
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2.2.3. Klasifikasi Jasa 
Jasa adalah setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain, yang pada dasamya bersifut intangible (tidak berwujud fisik) 
dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. Produksi jasa bisa berlmbungan dengan 
produk fisik maupun tidak [FTJ-0 I]. 
Sebenamya pembedaan secara tegas antara barang dan jasa seringkali sukar 
dilakukan. Hal ini dikarenakan pembelian suatu barang seringkali disertai 
dengan jasa-jasa tertentu (misalnya instalasi, pemberian garansi, pelatihan dan 
bimbingan operasional, perawatan, dan reparasi) dan sebaliknya pembelian 
suatu jasa seringkali juga melibatkan barang-barang yang melengkapinya 
(misalnya makanan di restoran, telepon dalam jasa telekomunikasi) [FTJ-01]. 
Meskipun demikian, jasa dapat klasifikasikan berdasarkan tujuh kriteria 
yaitu: 
2.2.3.1. Segmen Pasar 
Berdasarkan segmen pasar, jasa dapat dibedakan menjadi jasa kepada 
konsumen akhir (misalnya taksi, asuransi jiwa, dan pendidikan) dan jasa kepada 
konsumen organisasional (misalnya jasa akuntansi dan perpajakan, jasa konsultasi 
manajemen, dan jasa konsultasi hukum). Sebenamya ada kesamaan di antara 
kedua segmen pasar tersebut dalam pembelian jasa. Baik konsumen akhir maupun 
konsumen organisasional sama-sama melalui proses pengambilan keputusan, 
meskipun faktor-faktor yang mempengaruhi pembeliannya berbeda. Perbedaan 
utama antara kedua segmen tersebut adalah alasan dalam memilih jasa, kuantitas 
jasa yang dibutuhkan, dan kompleksitas pengerjaan jasa tersebut. 
2.2.3.2. Tingkat Keberwujudan (tangibility) 
Kriteria ini berhubungan dengan tingkat keterlibatan produk fisik dengan 
konsumen. Berdasarkan kriteria ini, jasa dapat dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu: 
A. Rented goods service 
Dalam jenis ini, konsumen menyewa clan menggunakan produk-produk 
tertentu berdasarkan tarif tertentu selama jangka waktu tertentu pula. Konsumen 
hanya dapat menggunakan produk tersebut, karena kepemilikannya tetap berada 
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pada pihak perusahaan yang menyewakannya. Contohnya penyewaan mobil, kaset 
video, laser disc, villa, dan apartemen. 
B. Owned goods service 
Pada owned goods service, produk-produk yang dimiliki konsumen direparasi, 
dikembangkan atau ditingkatkan unjuk kerjanya, atau dipeliharaf dirawat oleh 
perusahaan jasa. Jenis jasa ini juga mencakup perubahan bentuk pada produk 
yang dimiliki konsumen. Contohnya jasa reparasi (arloji, mobil, sepeda motor, 
komputer, dan lain-lain}, pencucian mobil, perawatan rumput lapangan golf, 
perawatan taman, pencucian pakaian, dan lain-lain. 
C. Non-goods service 
Karakteristik khusus pada jenis ini adalah jasa personal bersifat intangible 
(tidak berbentuk produk fisik) ditawarkan kepada para pelanggan. Contohnya 
supir, dosen, tutor, pemandu wisata, ahli kecantikan, dan lain-lain. 
Dalam kaitannya dengan aspek pemasaran, secara umum dapat 
dikatakan bahwa semakin tidak berwujud suatu jasa, maka semakin sedikit 
persamaan pemasaran jasa dan pemasaran barang berwujud. Pada service 
misalnya, kinerja (performance) hanya dapat dinilai setelah jasa diberikan. 
Sebaliknya rented goods service dan owned goods service dapat dipasarkan 
dengan cara-cara yang serupa dengan pemasaran barang berwujud (produk 
fisik}, karena kedua jenis jasa ini memerlukan barang-barang fisik dan lebih 
bersifat tangible. 
2.2.3.3. Ketrampilan Penyedia Jasa 
Berdasarkan tingkat keterampilan penyedia jasa, jasa terdiri atas professional 
service (misalnya konsultan manajemen, konsultan hukum, konsultan pajak, 
konsultan sistem informasi, dokter, perawat, dan arsitek) dan nonprofessional 
service (misalnya supir taksi dan penjaga malam). Pada jasa yang memerlukan 
keterampilan tinggi dalam proses operasinya, pelanggan cenderung sangat 
selektif dalam memilih penyedia jasa. Hal inilah yang menyebabkan para 
profesional dapat mengikat para pelanggannya. Sebaliknya jika tidak 
memerlukan keterampilan tinggi, seringkali loyalitas pelanggan rendah karena 
penawarannya sangat banyak. 
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2.2.3.4. Tujuan Organisasi Jasa 
Berdasarkan tujuan organisasi, jasa dapat dibagi menjadi conintercial service 
atau profit service (misalnya penerbangan, bank, dan jasa parsel) dan nonprofit 
service (misalnya sekolah, yayasan dana bantuan, panti asuhan, panti wreda, 
perpustakaan, dan museum). 
Jasa komersial masih dapat diklasifikasikan lagi menjadi beberapa jenis, 
yaitu: 
A. Perumahan atau penginapan, mencakup penyewaan apartemen, hotel, 
motel, villa, dan rumah. 
B. Operasi rumah tangga, meliputi utilitas, perbaikan rumah, reparasi 
peralatan rumah tangga, pertamanan. 
C. Rekreasi dan hiburan, meliputi penyewaan dan reparasi peralatan yang 
digunakan untuk aktivitas-aktivitas rekreasi dan hiburan, serta admisi 
untuk segala macam hiburan, pertunjukan, dan rekieasi. 
D. Personal care, mencakup laundry, dry cleaning, dan perawatan kecantikan. 
E. Perawatan kesehatan, meliputi segala macam jasa medis dan kesehatan. 
F. Pendidikan swasta. 
G. Bisnis dan jasa profesionallainnya, meliputi biro hukum, konsultasi pajak, 
konsultasi akuntansi, konsultasi manajemen, dan jasa komputerisasi. 
H. Asuransi, perbankan, dan jasa finansiallainnya, seperti asuransi perorangan 
dan bisnis, jasa kredit dan pinjaman, konseling investasi, dan pelayanan 
pajak. 
I. Transportasi, meliputi jasa angkutan dan penumpang, baik melalui darat, 
laut maupun udara, serta reparasi dan penyewaan kendaraan. 
J. Komunikasi, terdiri atas telepon, telegraph, komputer, danjasa komunikasi 
bisnis yang terspesialisasi. 
Jasa nirlaba (nonprofit) memiliki karakteristik khusus, yaitu masalah yang 
ditanganinya lebih luas, memiliki dua publik utama (kelompok donatur dan 
kelompok klien), tercapai tidaknya tujuan tidak hanya ditentukan berdasarkan 
ukuran finansial (seperti marjin laba dan penjualan), laba perusahaan jasa 
nirlaba seringkali tidak berkaitan dengan pembayaran dari pelanggan, dan 
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biasanya perusahaan jasa nirlaba dibutuhkan untuk melayani segmen pasar 
yang secara ekonomis tidak layak (feasible). 
2.2.3.5. Regulasi 
Dari aspek regulasi, jasa dapat dibagi menjadi regulated service (misalnya 
pialang, angkutan umum, dan perbankan) dan nonregulated service (seperti 
makelar, katering, dan pengecatan rumah). 
2.2.3.6. Tingkat Intensitas Karyawan 
Berdasarkan tingkat intensitas karyawan (keterlibatan tenaga kerja), jasa 
dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu equipment-based service 
(seperti cuci mobil otomatis, jasa sambungan telepon jarnkjauh, A1M (Automatic 
Teller Machine), vending machines, dan binatu) dan people-based service 
(seperti pelatih sepakbola, satpam, jasa akuntansi, konsultasi manajemen, dan 
konsultasi hukum). People-based service masih dapat dikelompokkan menjadi 
kategori tidak terampil, terampil, dan pekerja profesional. Jasa yang padat karya 
(people-based) biasanya ditemukan pada perusahaan yang memang memerlukan 
banyak tenaga ahli dan apabila pemberian jasa itu harus dilakukan di rumah 
atau di tempat usaha pelanggan. Perusahaan juga akan bersifat padat karya 
hila proses penyampaian jasa kepada satu pelanggan memakan waktu, 
sehingga perusahaan membutuhkan personil yang relatif banyak untuk 
melayani pelanggan yang lain. Sementara itu perusahaan yang bersifat 
equipment-based mengandalkan penggunaan mesin dan peralatan canggih yang 
dapat dikendalikan dan dipantau secara otomatis atau semi otomatis. Ini 
dilakukan dengan tujuan untuk menjaga konsistensi kualitas jasa yang diberikan. 
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2.2.3. 7. Tingkat Kontak Penyedia Jasa dan Pelanggan 
Berdasarkan tingkat kontak ini, secara umum jasa dapat dibagi menjadi 
high-contact service (seperti universitas, bank, dokter, dan pegadaian) dan low-
contact service (misalnya bioskop ). Pada jasa yang tingkat kontak dengan 
pelanggannya tinggi, keterampilan interpersonal karyawan harus diperhatikan 
oleh perusahaan jasa, karena kemampuan membina hubungan sangat 
dibutuhkan dalam berurusan dengan orang banyak, misalnya keramahan, sopan 
santun, komunikatif, dan sebagainya. Sebaliknya pada jasa yang tingkat kontak 
dengan pelanggan rendah, justru keahlian teknis karyawan yang paling penting. 
Hasil klasiftkasi jasa diatas dapat dilihat pada tabel 2.1. 
Tabel2.1. Klasifikasi Jasa [FTJ-01] 
BASIS KLASIFIKASI CONTOH 
1. Segmen Pasar • Konsumen Akhir Salon Kecantikan 
• Konsumen Organisasi Konsultan manajemen 
2. Tingkat Keberwujudan • Rented-goods service Penyewaan mobil 
• Owned-goods service Reparasi jam tangan 
• No-goods service Pemandu wisata 
3. Ketrampilan Penyedia Jasa • Profesional service Dokter 
• Nonprofesiona/ service Sopir taksi 
4. Tujuan Organisasi Jasa • Profit servise Bank 
• Nonprofit service Y ayasan sosial 
5. Regulasi • Regulated service Angkutan umum 
• Nonreguleted service Katering 
6. Tingkat intensitas karyawan • Equipment-based service ATM 
• People-based service Pelatih sepakbola 
7. Tingkat Kontak Penyedia • High-contact service Universitas 
Jasa dan Pelanggan • Low-contact service Bioskop 
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2.2.4. Akuntansi Untuk Perusahaan Jasa 
Sumber pendapatan dalam suatu perusahaan jasa adalah uang jasa yang 
ditarik dari pemakai jasa, misalnya pendapatan suatu perusahaan penjahit adalah 
berupa upah jasa penjahitan, sedangkan pendapatan suatu perusahaan taksi adalah 
uang jasa pengangkutan. Perhitungan laba atau rugi pada suatu perusahaan jasa, 
dilakukan dengan mengurangi pendapatan dengan biaya-biaya untuk periode yang 
bersangkutan. 
Di samping perusahaan jasa, terdapat perusahaan dagang yaitu perusahaan 
yang bergerak dalam bidang pembelian dan penjualan barang. Perusahaan-
perusahaan dagang dapat dibedakan antara pedagang besar dan pedagang eceran. 
Pedagang besar (grosir) biasanya membeli barang langsung dari pabrik penghasil 
barang tersebut (produsen), sedangkan pedagang-pedagang kecil membeli barang 
dari grosir untuk kemudian menjual kembali barang tersebut kepada konsumen 
dengan harga eceran. 
Dalam banyak hal catatan-catatan dan prosedur-prosedur akuntansi dalam 
perusahaan jasa tidak berbeda dengan perusahaan jasa. Baik dalam perusahaan 
dagang maupun perusahaan jasa, semua transaksi harus dicatat dalam jurnal dan 
kemudian secara periodik dibukukan ke dalam rekening-rekening buku besar. 
Pada akhir periode, saldo-saldo dari semua rekening dihitung dan dicantumkan 
dalam neraca lajur sebagai alat bantu untuk menyusun laporan-laporan keuangan. 
Jumal penyesuaian dan jurnal penutup juga dilaksanakan dalam perusahaan jasa 
dan perusahaan dagang, begitu pula halnya pembuatan neraca saldo setelah tutup 
buku perlu dikerjakan sebagai taraf akhir dalam siklus akuntansi. 
Meskipun akuntansi untuk perusahaan jasa dalam banyak hal tidak berbeda 
dengan akuntansi perusahaan dagang, namun dalam dalam perusahaan dagang 
diperlukan adanya rekening dan prosedur tertentu untuk pembelian dan penjualan 
barang dagangan. 
Perbedaan perusahaan jasa dan perusahaan dagang dapat dilukiskan dengan 
baik, dengan berfokus pada pendapatan dan beban dalam laporan laba rugi yang 
dipadatkan pada Tabel 2-2 berikut ini: 
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Tabel 2.2. Perbedaaan Akuntansi Perusahaan Jasa dengan Perusahaan Dagang 
Perusahaan Jasa Perusahaan Dagang 
Pendapatan honor XXX Penjualan XXX 
Behan operasi -XX Harga pokok penjualan -XX 
Laha bersih XXX Laha kotor XXX 
Behan operasi -XX 
Laha bersih XXX 
Aktivitas perusahaan jasa untuk menghasilkan pendapatan melibatkan 
pemberian jasa pelayanan kepada pelanggan. Pada laporan Laba rugi perusahaan jasa, 
pendapatan dari jasa dilaporkan sehagai pendapatan honor atau pendapatan fee. 
Behan operasi yang terjadi dalam penyediaan jasa dikurangkan dari pendapatan 
honor untuk mendapatkan laba bersih. 
Sehaliknya, aktivitas perusahaan dagang untuk menghasilkan pendapatan 
melihatkan pembelian dan penjualan harang dagang. Perusahaan dagang harus 
terlehih dahulu membeli barang dagang untuk dijual kepada pelanggan. Bila barang 
dagang tersehut telah dijua~ pendapatan dilaporkan sebagai penjualan, dan hiaya dari 
barang dagang tersehut diakui sebagai beban yang disehut harga pokok harang 
dagang yang dijual atau harga pokok penjualan. Harga pokok penjualan dikurangkan 
dari penjualan untuk mendapatkan laba kotor. Jumlah ini disehut laba kotor karena 
angka tersehut merupakan laba sebelum dikurangi beban operasi. Persediaan yang 
masih tersisa (belum terjual) pada akhir periode akuntansi disehut persediaan barang 
dagang. Persediaan harang dagang dilaporkan sehagai aktiva lancar pada neraca. 
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2.3. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
Sistem akuntansi adalah sistem yang mencakup prosedur-prosedur 
pengumpulan data, pemrosesan data dan pelaporan data akutansi yang sesuai 
dengan kebutuhan suatu perusahaan. Didalam sistem akuntansi dibahas perangkat 
pencatatan, proses pencatatan, formulir, perlengkapan pengolahan data, dan 
aspek-aspek lain yang dapat digunakan untuk menyusun suatu sistem 
pengolahan data akuntansi yang efisien dan cermat.[ROM-03] 
Sistem informasi akuntansi adalah sistem akuntansi yang terkomputerisasi. 
Didalamnya dilakukan proses pengolahan secara elektronik. Sistem informasi 
akuntansi merupakan subsistem informasi manajemen yang lebih difokuskan pada 
akuntansi [GE0-95]. Didalam sistem informasi akuntansi ada lima bagian yang 
sating berhubungan dan bekerjasama, yaitu: 
1. manusia, yang mengoperasikan sistem dan melakukan berbagai fungsi 
2. prosedur, tatacara pengumpulan, pemrosesan dan penyimpanan data tentang 
kegiatan bisnis perusahaan 
3. data ten tang proses bisnis perusahaan 
4. software yang digunakan untuk memproses data perusahaan 
5. peralatan teknologi informasi, termasuk komputer danjaringan. 
Kelima komponen tersebut bertujuan untuk memenuhi tiga fungsi penting 
sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan, yaitu: 
1. Pengumpulan dan penyimpanan data mengenai aktifitas bisnis yang 
dilakukan perusahaan, sumberdaya perusahaan yang terpengaruhi atas suatu 
kejadian, dan pihak yang berperan, sehingga manager, karyawan, dan pihak 
yang berkaitan dapat melihat apa yang telah terjadi. 
2. Mengubah data kedalam informasi yang berguna bagi pengambil keputusan. 
3. Menyediakan kontrol yang cukup untuk melindungi asset perusahaan. 
2. 3.1. Pengumpulan dan Pemrosesan Data Transaksi 
Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang membutuhkan data input 
untuk menghasilkan laporan-laporan yang dibutuhkan. Dalam sistem informasi 
akuntansi data input tersebut berupa transaksi-transaksi bisnis yang terjadi baik 
didalam perusahaan maupun diluar perusahaan. Data transaksi diperusahaan 
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umumnya dibagi menjadi lima aktifitas utama Adapun kelima aktifitas tersebut 
adalah: 
1. Aktifitas keuangan atau revenue cycle, meliputi kegiatan penjualan dan 
penerimaan kas. 
2. Aktifitas pengeluaran atau expenditure cycle, meliputi kegiatan pembelian dan 
pengeluaran kas. 
3. Aktifitas pembayaran gaji atau human resources (payroll) cycle, meliputi 
kegiatan yang memperkerjakan karyawan dan menggaji karyawan. 
4. Aktifitas produksi atau production cycle meliputi kegiatan yang mengubah 
bahan mentah dan tenaga kerja menjadi produk jadi. 
5. Aktifitas keuangan atau financing cycle, melibatkan kegiatan yang 
memperoleh dana dari investor dan kreditur dan pembayaran kembali. 
Pada gambar 2-6 berikut digambarkan bahwa masing-masing aktifitas sating 
berhubungan. Masing-masing aktifitas diatas tersebut juga berhubungan dengan 
general ledger dan sistem pelaporan, yang digunakan untuk menghasilkan 
informasi bagi manager dan pihak yang berkaitan. Jumlah dan jenis aktifitas yang 
diterapkan suatu perusahaan sangat tergantung akan kebutuhan dari perusahaan. 
Jadi memungkinkan apabila perusahaan hanya memiliki tiga atau empat aktifitas 
saja. Berikut digambarkan bahwa masing-masing aktifitas sating berhubungan: 







Gambar 2.6. Hubungan Akuntansi Dengan Aktifitas-Aktifitas Perusahaan [ROM-03] 
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2.3.2. Kebutuhan Informasi Bagi Pengambil Keputusan 
Fungsi kedua dari SIA adalah menyediakan informasi yang berguna 
bagi pengambil keputusan. Informasi yang disediakan oleh SIA dibagi menjadi 
dua kategori utama yaitu: laporan keuangan dan laporan manajerial. 
Laporan keuangan pada umumnya disediakan untuk pihak luar perusahaan 
yang akan digunakan untuk menentukan keputusan tentang pemberian kredit 
maupun investasi pada perusahaan. Sedangkan laporan manajerial 
digunakan untuk mengontrol transaksi-transaksi yang terjadi pada perusahaan. 
2.3.3. Pengendalian Internal 
Fungsi ketiga dari SIA adalah menyediakan pengendalian internal yang 
cukup untuk menyelesaikan 3 fungsi utamanya: 
1. menjamin infonnasi yang dihasilkan dapat dipercaya. 
2. menjamin aktivitas bisnis dilakukan secara efektif dan sesuai dengan tujuan 
manajemen. 
3. melindungi asset perusahaan. 
Ada dua metode untuk memenuhi ketiga tujuan di atas yaitu menyediakan 
pengesahan yang cukup bagi setiap aktivitas bisnis serta pembagian tugas 
dan tanggungjawab secara efektif. 
Pengesahan yang cukup pada setiap transaksi bisnis adalah kunci dari 
pertanggungjawaban transaksi. Pengesahan yang cukup memungkinkan 
manajemen untuk menverifikasi bahwa tanggung jawab yang ditugaskan telah 
diselesaikan secara benar. 
Metode pengesahan dan pencatatan yang didesain dengan baik bisa 
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi problem yang mungkin akan 
timbul, dan mencegah membuat janji yang mungkin tidak dapat ditepati. 
Selain pengesahan yang baik, juga dibutuhkan pembagian tugas dan 
deskripsi tertulis dari setiap tugas yang dilakukan. Pembagian tugas adalah 
pembagian porsi tanggungjawab kepada beberapa orang. Tujuan pembagian tugas ini 
adalah mencegah seseorang memiliki kontrol penuh atas segala aspek dan 
suatu transaksi bisnis. Secara spesifik, pembagian tugas authorisasi, pencatatan 





SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
Bab ini menggambarkan kebutuhan dari Sistem Informasi Akuntansi. Bab 
ini dibagi menjadi beberapa subbab yang masing-masing akan menerangkan 
aktifitas-aktifitas bisnis, kebutuhan user dan kebutuhan fungsi dari sistem yang 
akan dibangun. Tujuan dari bab ini adalah memberi panduan dalam proses 
analisa sistem dan mendesain sistem sehingga sistem yang akan dihasilkan dapat 
diimplementasikan. 
3.1. AKTIFITAS BISNIS PERUSAHAAN 
Berdasarkan studi literatur dan wawancara dengan pihak Kantor Akuntan 
Publik Hariyadi dan Rekan, studi literatur dan wawancara dapat dilihat pada 
lampiran, Aktifitas bisnis dari perusahaan dapat dibagi menjadi 4 aktifitas utama 
yang terdiri dari aktifitas penerimaan, aktifitas pengeluaran, aktifitas keuangan 
dan aktifitas pembayaran gaji. Dari keempat aktifitas tersebut, penulis membagi 
aktifitas tersebut kedalam 3 kelompok transaksi keuangan yaitu transaksi 
penerimaan kas, transaksi pengeluaran kas dan transaksi lainnya. 
3.1.1 Transaksi Penerimaan Kas 
Transaksi penerimaan kas adalah transaksi keuangan yang menyebabkan. 
penambahan kas akibat dari transaksi penjualan, pendapatan jasa maupun 
pendapatan-pendapatan lainnya. Proses transaksi kas masuk dapat digambarkan 




Gambar 3.1. Proses Penerimaan Kas 
Transaksi penerimaan kas masuk di perusahaan melibatkan tiga pihak yaitu 
kasir, keuangan dan direktur. Kasir bertugas untuk mencatat transaksi kas masuk, 
dan melaporkan transaksi kas masuk kebagian keuangan. 
Sedangkan tugas keuangan adalah memeriksa kesahihan transaksi yang 
dilaporkan oleh kasir dan mencatat transaksi tersebut kesebuah buku catatan 
sehingga setiap akhir jam kerja, keuangan dapat melaporkannya kepada direktur. 
Setelah kasir mengeluarkan bukti pembayaran, maka kasir berkewajiban 
melaporkan transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama dia bertugas. 
Laporan yang dihasilkan oleh kasir berupa rangkuman transaksi keuangan yang 
telah terjadi. Setelah kasir menyerahkan laporan tersebut, selanjutnya dilakukan 
pemeriksaan oleh bagian keuangan. Oleh keuangan, transaksi-transaksi tersebut 
dilaporkan kepada direktur. 
3.1.2 Transaksi Pengeluaran Kas 
Transaksi pengeluaran kas adalah transaksi keuangan yang menyebabkan 
pengeluaran kas, yang diantaranya pembelian peralatan dan biaya beban-beban 
yang lain. Selain itu aktifitas transaksi ini yaitu pembayaran pajak penghasilan. Setiap 
badan usaha diwajibkan menggunakan pembukuan dalam menghitung pajaknya. 
Artinya, wajib pajak tersebut harus membuat laporan laba rugi setiap akhir tahun pajak. 
Guna perhitungan pajak yang harus dibayar atas kekurangannya pada akhir tahun. 
Gambaran transaksi kas keluar digambaran pada gambar 3-2 berikut: 
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M Penyernban _r5_ Penymban h ~-Bukti Kas Keluar ~ - Laporan Shift~
Pegawai Kasir Akuntansi Keuangan 
~ _ j 
Direktur 
Gambar 3.2. Proses Pengeluaran Kas 
Transaksi pengeluaran kas melibatkan empat pihak yang ada dalam 
Perusahaan yaitu pegawai yang melakukan transaksi kas keluar, kasir, 
keuangan dan direktur. Proses transaksi pengeluaran kas dimulai dari pegawai 
yang menyerahkan bukti kas keluar. Oleh kasir, bukti kas keluar tersebut 
dikumpulkan dan dilaporkan kasir pada akhir shift. Setelah kasir melaporkan 
bukti kas keluar tersebut kepada keuangan, maka keuangan berperan untuk 
memeriksa kevalidan transaksi kas keluar tersebut dan melaporkannya kepada 
direktur pada akhir jam ketja 
3.1.3 Transaksi Keuangan Lainnya 
Selain transaksi kas masuk dan transaksi kas keluar, perusahaan juga 
memiliki transaksi keuangan yang tidak melibatkan kas. transaksi-transaksi ini 
diantaranya adalah transaksi pemberian keringanan dan transaksi penerimaan 
barang. 
Proses pencatatan transaksi seperti ini dilakukan oleh bagian keuangan. 
Ketika akhir jam kerja, keuangan wajib menyerahkan laporan kepada direktur. 
Pada gam bar berikut digambarkan proses pengolahan transaksi ini. 
;frP _ _. .... __ fi . b......_ 
~ Diskon ~ --P,-f!ij 
""""'" ·- -r- rnre~m 
Penerimaan 
Gambar 3.3. Proses Transaksi Keuangan Lainnya 
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3.2. ANALISA KEBUTUHAN DARI AKUNTANSI 
Sistem informasi akuntansi dalam perusahaan memiliki 3 ( tiga ) fungsi 
yang penting. Ketiga fungsi ini adalah mengumpulkan dan menyimpan data dari 
aktivitas yang dilakukan, mengolah data kedalam informasi yang berguna untuk 
proses pengambilan keputusan serta menyediakan kontrol yang cukup sehingga 
data transaksi yang di hasilkan akurat, relevan dan tersedia tepat waktu. Dan 
tujuan dari akuntansi yaitu memberikan pelaporan laba rugi dan neraca. 
Penjelasan dari setiap fungsi digambarkan pada sub bab transaksi 
penerimaan kas, transaksi pengeluaran kas, transaksi lain, pemrosesan data jurnal, 
lapoom laba rugi, dan lapomn neraca 
3.2.1 Kebutuban Transaksi Penerimaan Kas 
Penjurnalan data transaksi penerimaan kas membutuhkan input yang terdiri 
dari defmisi penjurnalan kas masuk dan bukti kas masuk yang akan dijurnalkan. 
Bukti kas masuk yang ada pada sistem ini yaitu Bukti Kas Masuk (BKM). Proses 
untuk menangani transaksi penerimaan kas digambarkan sebagai berikut: 
Bukti yang akan r----,,------~ 
Pengolahan Data 
EntriDefirnsi 
Penjumalan Kas Masuk 
dijumalakan '---------' 
Gambar 3.4. Proses Pengolahan Data Transaksi Kas Masuk 
Dalam melakukan penjurnalan, sistem pengolahan data yang dibuat 
membutuhkan data lain berupa catatan transaksi pasien dan cara menjumalkan 
transaksi keuangan yang telah didefinisikan sebelumnya. 
Pada sistem pengolahan data membutuhkan sebuah proses untuk 
menerima definisi penjumalan untuk setiap item penerimaan tiap bukti kas masuk. 
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Definisi ini perlu disimpan sehingga untuk proses penjurnalan untuk bukti kas 
masuk yang lain dapat melihatnya pada database. 
3.2.2. Kebutuhan Transaksi Pengeluaran Kas 
Untuk pemrosesan data transaksi pengeluaran kas, data yang dibutuhkan 
pada proses pengumpulan data transaksi hanya berupa bukti kas keluar. 
Sedangkan untuk proses pada proses penjurnalan transaksi kas keluar diperlukan 
data tentang bukti-bukti kas keluar yang berupa Bukti Kas Keluar (BKK). 
Gambaran dari proses dari transaksi pengeluaran kas digambarkan sebagai berikut: 




1---+-----.! Penjumalan Bukti ' 
Kas Keluar 
Gambar 3.5. Proses Pengolahan Data Transaksi Kas Keluar 
Sistem pengolahan data yang dirancang perlu menyimpan bukti kas keluar. 
Kemudian akan menampilkan bukti kas keluar yang akan dijurnalkan. Sistem 
pengolahan data juga membutuhkan penjurnalan yang dilakukan oleh pengolahan 
data. Hasil dari penjumalan akan dimasuk kedalam jurnal. 
3.2.3. Kebutuhan Transaksi Keuangao Lainnya 
Untuk pemrosesan data transaksi yang tidak melibatkan kas, data yang 
dibutuhkan dalam proses pengumpulan data adalah bukti permintaan penjumalan. 
Sedangkan untuk proses penjurnal dibutuhkan proses yang mampu membantu 
dalam proses penjurnalan transaksi. Rangkaian proses dari pemrosesan data 






t---+-----.! Entri Ayat Jumal t---~ 
Gambar 3.6. Proses Pengolahan Data Transaksi Lain Yang Tidak Melibatkan Kas 
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Sistem pengolahan data yang dirancang akan menyimpan bukti pennintaan 
pembukuan dan kemudian menampilkan kembali bukti pembukuan yang akan 
dijumalkan. Sistem pengolahan data ini membutuhkan sebuah proses yang mampu 
menerima dan mencatat ayat jumal kedalam sistem. Hasil dari proses 
memasukkan ayat jumal nantinya akan dimasukkan kedalam jumal. 
3.2.4 Pengolahan Data Penjumalan 
Setelah data-data penjumalan transaksi telah diterima dan dicatat oleh 
sistem pengolahan data, maka langkah selanjutnya adalah mengolah data tersebut 
kedalam informasi yang berguna bagi manajemen. Rangkaian proses yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan infonnasi bagi pihak manajemen digambarkan 





Gambar 3.7. Proses Pengolahan Data Hasil Penjurnalan 
Pengolahan data terdiri beberapa proses diantaranya adalah proses entry 
daftar akun, proses penjurnalan dan buku besar, proses tutup buku dan proses 
pelaporan. Proses entry daftar akun dibutuhkan pada awal dari sistem akuntansi. 
Proses ini digunakan untuk mendefmisikan akun-akun apa saja yang terdapat 
dalam sistem akuntansi. 
Proses penjurnalan digunakan untuk mencatat data-data jurnal yang telab 
dimasukan kedalam sistem akuntansi. Data yang dibutuhkan berasal dari proses 
penjurnalan data transaksi kas masuk, proses penjurnalan kas keluar dan hasil 
penjurnalan bukti pembukuan. Pada proses ini melakukan penyimpanan data 
penjurnalan ke dalam database. 
Setelah proses penjurnalan, maka proses selanjutnya adalab menutup buku. 
Proses tutup buku ini melakukan proses pengakunan, peringkasan dan perhitungan 
saldo. Proses tutup buku juga disertai dengan penjurnalan transaksi perubahan 
modal secara otomatis. 
Begitu proses tutup buku selesai dilakukan, maka langkab selanjutnya 
melaporkan basil pengolahan data kedalam laporan laba rugi dan laporan neraca 
serta laporan penunjang seperti laporan jurnal, buku besar. Berdasarkan 
kebutuhan laporan yang ingin divisualkan, maka laporan yang dibuat berupa 
neraca, laba rugi, perubahan modal, neraca percobaan, neraca saldo dan 
perhitungan PPb pasal25 dan pasal29. 
3.2.5. Kebutuhan Laporan Laba Rugi 
Laporan keuangan merupakan basil akhir proses keuangan dan merupakan 
bagian terpenting dalam menyampaikan informasi ekonomis suatu perusahaan kepada 
pihak-pihak yang membutuhkan. Telah dijelaskan diatas bahwa penjurnalan 
bertujuan untuk mempermudab penyusunan laporan keuangan yang terdiri dari 
laporan laba-rugi dan laporan neraca serta laporan penunjang lainnya. 
Laporan laba-rugi adalah laporan keuangan yang menyajikan pendapatan 
dan beban suatu perusahaan pada periode tertentu. Dari definisi ini dapat ditarik 
kesimpulan babwa isi dari laporan laba-rugi adalah terdiri dari dua unsur, yaitu 
Revenue (hasil) atau pendapatan dan Expenses (beban-beban). 
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Pendapatan adalah basil yang diperoleh dari kegiatan perusahaan seperti 
penjualan barang dagangan, memberikan jasa kepada langganan, sewa dari hak 
milik, meminjamkan uang dan lain pekerjaan yang mengarah untuk mendapatkan 
basil. Pendapatan ini merupakan basil perusahaan yang mengakibatkan 
bertambahnya kapital atau modal. 
Behan adalah pengeluaran uang atau prestasi yang diterima untuk 
menjalankan perusahaan atau proses produksi yang dipergunakan dalam rangka 
mendapatkan basil tersebut Biaya ini merupakan beban perusahaan yang 
mengakibatkan berkurangnya kapital atau modal. 
Kebutuhan dalam penyajian laporan laba-rugi memuat beberapa hal: 
I. Menuliskan nama perusahaan. 
2. Menuliskanjenis laporannya dalam hal ini: laporan laba-rugi. 
3. Menyajikan periode laporan. 
4. Menyajikan pendapatan dan beban, beban ditulis secara rinci dan lengkap. 
3.2.5. Kebutuhan Laporan Neraca 
Gambaran mengenai posisi keuangan perusahaan dapat dilihat dalam neraca. 
Neraca adalah suatu daftar yang berisikan susunan harta, kewajiban, dan modal suatu 
perusahaan pada suatu saat tertentu. Aktiva (harta) merupakan sumber-sumber 
ekonomi yang dimiliki perusahaan yang biasanya dinyatakan dalam suatu uang. 
Kewajiban merupakan utang yang harus dibayar oleh perusahaan dengan uang atau 
jasa pada suatu saat tertentu di masa yang akan datang. Sedangkan modal pada 
hakekatnya merupakan hak pemilik perusahaan atas kekayaan. 
Kebutuhan dalam peny~ian laporan neraca adalah sebagai berikut: 
l. Menuliskan nama perusahaan. 
2. Menuliskan jenis laporan, dalam hal ini Neraca. 
3. Menuliskan saat keadaan keuangan perusahaan itu dilaporkan, misalnya 
tanggal,bulan dan tahun tertentu. 
4. Menyajikan aktiva, kewajiban dan modal disusun sesuai dengan ketentuan, 
dan prinsip-prinsip akuntansi Indonesia 
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3.3.6. Kebutuhan PPh Badan 
Kemudian setelah laporan keuangan diketahui maka langkah berikutnya 
adalah membuat perhitungan angsuran PPh PasaJ 25 dan PPh PasaJ 29 yaitu 
sebesar Pajak Penghasilan Pasal 25 dalam mata uang Rupiah yang ditetapkan 
dalam Keputusan Menteri Keuangan yang berJaku pada akhir tahun buku sebeJum 
dimulainya pembukuan. Pembukuan dan pencatatan merupakan kewajiban bagi 
perusahaan sebagai Wajib Pajak. 
3.3.6.1. Kewajiban Menyelenggarakan Pembukuan dan Pencatatan 
Pembukuan adaJah proses pencatatan secara teratur untuk mengumpuJkan 
data dan informasi tentang keadaan harta, kewajiban atau utang, modal, 
penghasilan dan biaya yang ditutup dengan menyusun Laporan Keuangan berupa 
Neraca dan Perhitungan Laba rugi pada setiap akhir Tahun Pajak. Tujuan dari 
pembukuan yaitu mempermudah pengisian SPT (Surat Tagihan Pajak), 
mempermudah penghitungan Penghasilan Kena Pajak, mempermudah 
penghitungan PPN dan PPnBM, dan mengetahui posisi keuangan. 
Pencatatan adalah pengumpulan data secara teratur tentang peredaran 
bruto dan atau penerimaan Penghasilan sebagai dasar untuk menghitung jumlah 
pajak yang terutang. Tujuan pencatatan yaitu mempermudah pengisian SPT, 
mempermudah penghitungan Penghasilan Kena Pajak, dan mempermudah 
penghitungan PPN. 
3.3.6.2. Perbitungan PPh Badan 
PPh pasal 25 dihitung berdasarkan penerapan tarif umum atas penghasilan 
neto sebuJan (PN) yang disetahunkan dibagi 12. Untuk PPh Badan PN = 
Penghasilan Kena Pajak (PKP). Contoh untuk WP Badan: 
Bagi WP yang menyelenggarakan pembukuan Wajib Pajak terdaftar sebagai 
WP barn pada bulan Maret 2005, pada awal April 2005 diketahui PN bulan Maret 
menurut pembukuan (R/L) sebesar Rp 10.000.000. PPh pasal 25 untuk masa 
Maret 2005 adalah sebagai berikut: PN Maret 2005 sebesar Rp 10.000.000 
disetahunkan menjadi Rp 120.000.000 untuk PPh Badan dihitung sebagai berikut: 
PPh.terutang: 
10% X 50.000.000 = Rp 5.000.000 
15% x 50.000.000 = Rp 7.500.000 
30% X 20.000.000 = Rp 6.500.000 
Jumlah = Rp 18.500.000 
44 
Angsuran PPh pasal 25 untuk bulan Maret 2005 = Rp 18.500.000 dibagi 12 = 
Rp 1.541.666 
3.3. 7. Kebutuhan Penggunaan Akuntansi 
Dari kebutuhan aktifitas akuntansi yang ada di atas dapat disimpulkan, bahwa 
kebutuhan penggunaan akuntansi dalam memenuhi sistem ini, yaitu: 
1. Proses manajemen akun yaitu proses untuk memasukkan kode akun baru 
yang berdasarkan kode permintaan dari perusahaan. 
2. Proses setting nama perusahaan yaitu proses mengedit identitas perusahaan. 
3. Proses manajemen vendor, aktivitasnya adalah memasukkan data vendor baru 
yang didapatkan dari vendor yang bertransaksi dengan perusahaan. Vendor 
ini berhungan dengan bukti penerimaan keluar. 
4. Proses manajemen pelanggan adalah memasukkan data pelanggan, yang 
didapatkan dari pelanggan yang menggunakan jasa perusahaan tersebut. 
5. Proses setting PPh 29 yaitu melakukan penyisihan pembayaran dimuka 
terhadap pajak penghasilan. 
6. Proses setting cadangan resiko yang merupakan penyisihan sebagian laba yang 
diperoleh guna cadangan kas. 
7. Proses manajemen data transaksi yang aktivitas utamanya adalah 
memasukkan data-data transaksi. 
8. Proses posting yang aktivitas utamanya adalah memindahkan data-data 
transaksi pada tabel transaksi_temp ke tabel transaksi. 
9. Proses tutup buku yang aktivitas utamanya adalah memindahkan data-data 
transaksi pada tabel transaksi ke tabel transaksi_akumulasi. 
10. Proses cetak laporan keuangan untuk melihat data-data analisa basil dari 
transaksi yang sudah dilakukan. 
11. Proses menghitungjumlah nilai pajak PPh pasal25 dan pasal29. 
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3.3. ANALISA KEBUTUHAN PENGGUNA 
Dalam menentukan sistem dan aplikasi yang dibangun, analisa kebutuhan 
pengguna merupakan kunci atas keberhasilan aplikasi tersebut. Dalam tugas akhir 
ini digunakan metode studi literatur dan wawancara dengan beberapa pihak yang 
terkait. Diskripsi studi literatur dan wawancara dapat dilihat pada lampiran. 
3.3.1. Permasalahan Yang Ada Saat Ini 
Permasalahan yang muncul dari penerapan sistem yang sering terjadi pada 
perusahan jasa saat ini di antaranya: 
1. Perusahaan membutuhkan alat untuk pengolahan data transaksi kas masuk 
dan transaksi kas keluar, yang berdasarkan proses transaksi yang sudah ada. 
2. Perusahaan membutuhkan analasi keuangan dalam bentuk laporan keuangan 
yang relevan dan tepat waktu dalam penyajian. 
3. Perusahaan membutuhkan alat kontrol data-data transaksi yang terorganisasi 
dengan baik. 
4. Perusahaan membutuhkan alat perhitungan pajak penghasilan perusahaan 
dengan mengacu pada Undang-Undang Pajak Penghasilan. 
Dari daftar permasalahan yang sering dihadapi oleh perusahaan, sebagian 
besar masalah terletak pada proses pengolahan data dalam menghasilkan 
laporan keuangan. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan sarana 
yang dapat menunjang kebutuhan tersebut. Dengan demikian diperlukan 
Sistem Informasi Akuntansi yang dapat membantu dalam pengolahan data 
serta penyajian informasi keuangan secara akurat, relevan, dan tepat waktu. 
Serta mampu melakukan perhitungan PPh pasal25 dan pasal29. 
Dari permasalahan di atas, untuk membuat sistem aplikasi yang akan 
dibuat penulis, maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pengguna adalah 
sebagai berikut: 
1. Dibutuhkan klasifikasi dan deskripsi untuk akun-akun yang dibuat. 
2. Dibutuhkan identifikasi secara lengkap tentang identitas perusahaan. 
3. Dibutuhkan identiftkasi vendor yang menjadi rekanan perusahaan. 
4. Dibutuhkan data-data pelanggan perusahaan. 
5. Dibutuhkan aturan pajak penghasilan guna perhitungan pajak. 
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6. Dibutuhkan penyisihan laba yang diperoleh, sebagai cadangan kas. 
7. Dibutuhkan bukti-bukti transaksi penerimaan, pengeluaran, dan bukti 
transaksi lainnya. 
8. Dibutuhkan sarana analisa data transaksi yang sudah dilakukan. 
9. Dibutuhkan alat perhitungan pajak penghasilan. 
3.3.2. Kebutuban Sistem 
Selanjutnya, didefinisikan kebutuhan sistem dengan mengadakan analisa 
dengan metode wawancara dan diskusi yang ada pada lampiran A. Hasil analisa 
aktifitas akuntansi, kebutuhan pengguna, dan kebutuhan sistem yang diharapkan 
dapat dilihat pada tabel3.5. 
Aktititas Akuntansi 
Manajemen kode rekening 




Manajemen data identitas 
perusahaan pengguna 
aplikasi 
Manajemen data vendor 




Memasukkan nilai jmnlah 
pajak pph 29 tahun lalu 
Memasukkan nilai 




Memindah jurnal transaksi 
ke buku besar 





analisa hasil dari transaksi 
yang sudah dilakukan 
Perhitungan pajak 
penghasilan berdasarkan 
laba ru · an di leh 
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Tabel 3.5. Analisa Kebutuhan Sistem 
Kebutuhan Pengguna 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit 
kode akun berdasarkan kode akun 
pennintaan perusahaan, yang terdiri dari: 
• proses insert, 
• proses edit, 
• dan delet 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit 
nama perusahaan, yang terdiri dari: 
• proses insert 
• dan roses edit 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit 
vendor yang menjadi rekanan perusahaan 
pengguna aplikasi. yang terdiri dari: 
• proses insert, 
• proses edit, 
• dnn roses delet 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit 
pelanggan yang menjadi pelanggan 
perusahaan, yang terdiri dari: 
• proses insert, 
• proses edit, 
• dan delet 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit 
pph 29 tahun lalu, yang terdiri dari: 
• proses insert 
• dan oses edit 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit 
nilai cadangan resiko yang diingkan, 
yang terdiri dari: 
• proses insert 
• dan oses edit 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit 
data-data transaksi perusahaan , yang 
terdiri dari: 
• proses insert, 
• proses edit, 
• dan delet 
Akuntansi Keuangan mampu melakukan 
posting jurnal. 
Akuntansi Keuangan mampu melakukan 
tutup buku untuk memulai periode baru. 
User mampu menampilkan analisa 
keuangan dalam bentuk laporan 
User mampu menghitungjmnlah p~ak 
penghasilan pasal25 dan pasal 29 
Kebutuhan Sistem 
Sistem mampu 
mengklasifikasikan kode akun 
dan mengelolab data-data kode 
akun 
Sistem mampu memproses 
dalam menampilkan identitas 
perusahaan 
Sistem mampu memproses 
dalam mengelola data-data 
vendor yang bertransaksi 
dengan perusahaan 
Sistem mampu memproses 
dalam mengelolah data~ata 
pelanggan pengguna jasa 
perusabaan 
Sistem mampu memasukkan 
data perhitungan pajak 
penghasilan tahun lalu 
Sistem mampu memasukkan 
jumlab nilai yang disisihkan 
dari laba rugi 
Sistem mampu memproses 
dalam mengelolab data-data 
transaksi yang berasal dari 
bukti transaksi seperti bukti 
penerimaan kas dan bukti 
n eluaran kas. 
Sistem mampu memproses 
memindahkan datajurnal ke 
buku besar 
Sistem mampu memproses 
dalam memulai periode awal 
transaksi. 
Sistem mampu memproses 
dalam menampilkan informasi 
keuangan atau laporan 
keuangan berdasarkanjenis 
transaksinya. Diantaranya 
laporan tersebut yaitu Lap 
LabaRugi, Neraca, dan lainnya. 
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( Halaman sengaja dikosongkan ) 

BABIV 
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
Bab ini membahas tentang perancangan dan pembuatan perangkat lunak. 
Perancangan perangkat lunak ini ditujukan untuk memberikan gambaran secara 
umum terhadap perangkat lunak yang akan dibuat. 
4.1. PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK 
Setelah memperoleh gambaran yang jelas tentang sistem yang akan 
dibangun, maka langkah selanjutnya adalah merancang dan mendesain perangkat 
lunak. Pada proses perancangan perangkat lunak dibagi menjadi peram;angan 
proses, perancangan database, dan perancangan menu. 
4.1.1 Perancangan Proses 
Perancangan proses dimulai dari mengumpulkan aktor-aktor yang • .., .. ,,v .. • l 
dalam sistem yang akan dibangun. Adapun aktor-aktor yang terlibat dalam ., • ., ....... 1 
yang akan dirancang adalah sebagai berikut: 
A. Akuntan dan Keuangan 
Aktor yang paling berperan penting dalam sistem informasi akuntansi 
berperan sebagai pencatat transaksi dan pengawas sistem akuntansi yang 
pada perusahaan. 
B. Direktur 
Merupakan Aktor yang berperan dalam menentukan kebijakan 
perusahaan. 
Kegiatan dan proses yang dilakukan oleh kedua aktor tersebut dig.amlbarl,anl 
dalam diagram usecase pada subbab-subbab di bawah ini. 
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4.1.1.1 Use Case Diagram Untuk Akuntansi Keuangan 
Pada gambar 4-1 diagram berikut menggambarkan peranan Akuntansi 
Keuangan sistem akuntansi yang akan dibangun. 
--------...._ 
~ ( ) 
____.-' ' Manajemen Alun \~ 
Setting Nama Perusahaan ~~ . ~""' Logtn ) 
( ' ~
- ~ ""' / ~ Simulasi PPh Badan 
ManajemenVendor ~Q~ ?(~) 
I ~ K A .._______/ 
_ ~ Cetak Laporan Keuangan 
. AluntansiKeuangan ~ Mana1emen Pelangga ) 
-
) I (fromAidor') ~ ~ 1_ ~ Tutup Bulu 
SettingPPh29 /v- 0 (~ 0 posting 
Manajemen Data Transaksi 
Setting Gadangan Resiko 
Gam bar 4.1. Usecase Diagram Untuk Akuntansi Keuangan 
Akuntansi dan keuangan pada sistem informasi akuntansi 
beberapa tindakan yaitu: 
A. Login, usecase ini digunakan untuk masuk ke dalam sistem 
akuntansi dan berperan menentukan peranan pengguna dalam sistem ..... '""'""'1 
akuntansi. 
B. Manajemen Akun, merupakan fungsionalitas dalam aplikasi untuk 
pengaturan terhadap kode akun. 
C. Setting Nama Perusahaan, adalah memasukkan nama perusahaan yang 
dicantumkan pada laporan keuangan. 
D. Manajemen Vendor, adalah menambahkan, mengubah, menghapus nama 
vendor yang akan dicantumkan pada laporan pengeluaran. 
E. Manajemen Pelanggan, adalah menambahkan, mengubah, menghapus nama 
Pelanggan yang akan dicantumkan pada laporan penerimaan. 
F. Setting PPh 29, adalah merupakan fungsi penambahan dan pengubahan 
pph 29 yang berdasarkan SPT. 
G. Setting Cadangan Resiko, digunakan untuk menyisahkan sebagian Iaba 
berfungsi sebagai cadangan kas keuangan perusahaan. 
H. Manajemen Data Transaksi, merupakan fungsionalitas yang 
manajemen terhadap data transaksi. 
I. Posting merupakan fungsionalitas yang melakukan pemindahan 
transaksi ke buku besar 
J. Tutup Buku merupakan fungsionalitas yang melakukan penutupan nPr-rlll11P.I 
akuntansi dan memulai periode awal dari siklus akuntansi. 
K. Cetak Laporan Keuangan, adalah melihat bukti penerimaan, bukti v ............ f~, 1 
bukti pengeluaran, bukti hutang, jumal, buku besar, neraca peJ·cot,arun,l 
Iabarugi, neraca, neraca saldo, dan perubahan modal yang ada pada ........... 1 
akuntansi pada range tanggal penjumalan yang telah ditentukan. 
L. Simulasi PPh Badan adalah melakukan simulasi perhitungan PPh pasal 25 dan 
pasal 29 yang perhitungannya ditentukan oleh laba tahun sebelumnya. 
4.1.1.2 Use Case Diagram Untuk Direktur 
Pada usecase berikut menggambarkan tugas dan tanggung jawab dir•~ktllr l 
dalam sistem informasi akuntansi perusahaan jasa. Tugas dan tanggung jawabnya 
adalah: 
login 
c)/"'2::--< - _t ----:;?~ 
Cetak laporan Keuangan Direktur Simulasi PPh Badan 
(from Alctor) 
Gam bar 4.2. Usecase Diagram Untuk Direktur 
A. Login, usecase ini berfungsi sebagai filter bagi user yang 
aplikasi ini, serta memberikan hak akses yang sesuai kepada user. 
B. Cetak laporan keuangan, adalah melihat laporan-laporan keuangan 
berupa jumal dafi tfansaksi-transaksi yang telah tercatat, bUkU besar, nP.ri'IC:HI 
percobaan, neraca saldo, laba rugi, dan perubahan modal. 
C. Simulasi PPh badan adalah melakukan simulasi perhitungan PPh pasal 25 
pasal29 yang perhitungannya ditentukan oleh laba perusahaan. 
Selanjutnya untuk menentukan alur aplikasi didefinisikan activity aza!f!rt.lm.l 
Penggambaran activity diagram dalam sistem informasi akuntansi perusahaan 
ini berdasarkan use case yang telah ada. 
4.1.1.3. Activity Diagram Login 
Activity diagram ini menjalankan proses login terhadap login user. 
user yang mengakses aplikasi ini harus mempunyai username, password, 
hak akses. Setelah user memasukkan login dan password-nya, proses cek login 
berjalan. Jika belum benar, user diminta untuk mengisi login lagi. Jika sudah 
benar, user diberi hak untuk mengakses aplikasi sesuai hak aksesnya. Activity 
diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
lsi User dan 
, Pass1NOrd ) salah 
6~ 
~ 
,e ,Jtnd ( Masuk Aplikasi ) 
Gambar 4.3. Activity Diagram untuk Login 
4.1.1.4. Activity Diagram Manajemen Akun 
Merupakan activity diagram yang menggambarkan alur insert, 
delete untuk data manajemen akun. Aktivitas utama proses ini 
memasukkan kode rekening atau akun baru yang berdasarkan kode permuttaanl 
dari perusahaan. Jika pilihan kode akan dirubah, maka aktivitas proses edit 
dijalankan. Selain itu apabila kode akun sudah tak digunakan lagi maka <>Hiluit~"' ' 
delete akan dijalankan. Gambaran diagram ini dapat dilihat pada Gam bar 4.4 . 
( 
idak 









.( Buka Setting ) Akun 
' 





1 cek update ada yan sama 
~ 
( select setting ) akun 1l"om DB 
t compare 
Gam bar 4.4. Activity Diagram untuk Manajemen Akun 
4.1.1.5. Activity Diagram Setting Nama Perusahaan 
Activity diagram ini menggambarkan alur insert dan edit untuk Nama 
Perusahaan pengguna Sistem lnformasi Akuntansi. Aktivitas utama proses ini 
adalah memasukkan data identitas perusahaan pengguna yang berguna pada 
waktu mencetak laporan. Jika perusahaan ingin mengganti identitas, maka 
aktivitas proses edit nama perusahaan dijalankan. Gambaran diagram ini dapat 













ada yang sam a 
Gambar 4.5. Activity Diagram untuk Setting Nama Perusahaan 
4.1.1.6. Activity Diagram Manajemen Vendor 
Gambar 4.6. berikut merupakan Activity diagram yang menggambarkan alur 
insert, edit, dan delete untuk data vendor. Aktivitas utama proses ini adalah 
memasukkan data vendor baru yang didapatkan dari vendor yang bertransaksi 
dengan perusahaan. Jika vendor akan dirubah, maka aktivitas proses edit akun 
dijalankan. Selain itu apabila perusahaan sudah melunasi hutang kepada vendor, 
maka vendor sudah tak digunakan lagi dan aktivitas delete akan dijalankan. 
Gambaran diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
4.1.1. 7. Activity Diagram Manajemen Pelanggan 
Proses manajemen Pelanggan mempunyai activity diagram yang 
menyerupai activity diagram pada manajemen vendor. Aktivitas utama proses ini 
adalah memasukkan data Pelanggan, yang didapatkan dari pelanggan yang 

















' eek updale 






ada yq sana 
Gambar 4.6. Activity Diagram untuk Manajemen Vendor 
.begin 













' eel< update 
lsi Form Insert 




ada yang sama 
Gam bar 4. 7. Activity Diagram untuk Manajemen Pelanggan 
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4.1.1.8. Activity Diagram Setting PPh 29 
Activity diagram pada gambar 4.8 ini menggambarkan alur insert dan 
untuk data perhitungan angsuran pajak PPh 25. Aktivitas utama proses ini ~ ....... ~., 
memasukkan data jumlah pajak tahun lalu. Jika jumlah pajak berubah .., ........ ~ ...... . 
aturan, maka aktivitas proses edit pajak dijalankan. Gambaran diagram ini 
dilihat pada Gambar 4.8. 
• . end 
salah 
.begin 






Proses DB Select Setting 
Pajak 
lsi form pajak 
cekinsert 
Gambar 4.8. Activity Diagram untuk Sening PPh 29 
4.1.1.9. Activity Diagram Setting Cadangan Resiko 
Activity diagram pada gambar 4.9 ini menggambarkan alur insert dan 
untuk data penyisihan laba rugi. Aktivitas utama proses ini adalah 
jumlah persen dari laba rugi yang diinginkan. Jika jumlah cadangan resiko 
derubah berdasarkan kebijakan perusahaan, maka aktivitas proses edit 
dijalankan. Gambaran diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.9 . 
• beg




Lihat Persen C \ 
Resiko J 
{ Input tbrm Cad ) 
Resiko 
~ aiah 
Cad Resiko ) 
diupdate . 




Select Setting ) 
Cad Resiko 
l cek Insert 
Gambar 4.9. Activity Diagram untuk Setting Cadangan Resiko 
4.1.1.10. Activity Diagram Manajemen Data Transaksi 
5 
Activity diagram ini merupakan aktifitas yang paling utama pada sistem 
informasi akuntansi. Pada gambar 4.10 ini menggambarkan alur aplikasi dalam 
fungsi manajemen transaksi diantaranya insert, edit, dan delete untuk data 
transaksi yang sudah dilakukan oleh perusahaan. Aktivitas utama proses ini 
adalah memasukkan data transaksi. Jika ada transaksi yang berubah, maka 
aktivitas proses edit dijalankan. Pada proses ini, didefinisikan bahwa transaksi 
5 
tersebut masuk debet atau kredit. Berikut gambar activity diagram olah murtsaKSJI, 
Salah 
Uhat Laba Kotor 
da1 PPh25 




lsi Form Insert 
Transaksi 
Salah 
cek data ' cak insert 
lidak 
Pilih Data Transaksi 
<idelet 
' Konlrm~alah 






· • end 
compare 
Gam bar 4.10. Activity Diagram untuk Data Transaksi 
4.1.1.11. Activity Diagram Cetak Laporan 
ada Yal!l sama 
Merupakan Activity diagram cetak laporan keuangan yang digunakan untuk 
melihat data-data analisa hasil dari transaksi yang sudah dilakukan. Proses cetak 
laporan keuangan dimulai dari membuka form laporan. yang kemudian user 
memilih form cetak yang inginkan. Form-form yang ada pada cetak laporan ini 
diantaranya cetak bukti penerimaan, cetak bukti piutang, cetak bukti pengeluaran, 
cetak bukti hutang, cetak jurnal, cetak buku besar, cetak neraca percobaan, cetak 
labarugi, cetak neraca, cetak neraca saldo, dan cetak perubahan modal. Sebelum 
konek database proses open periode dilakukan berdasarkan periode yang 
diinginkan. Proses ini dapat dilihat pada Gambar 4.11. 
.begin 












' elk poriode 
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Gambar 4.11. Activity Diagram untuk Cetak Laporan Keuangan 
4.1.1.12. Activity Diagram PPh Badan 
5 
Activity diagram PPh Badan digunakan untuk melakukan simulasi 
perhitungan PPh pasal 25 dan pasal29. Proses pph badan dimulai dari membuka 
form pph badan. yang kemudian user memilih form hitung pajak PPh pasal 25 
atau PPh pasal 29. Proses ini dapat dilihat pada Gambar 4.12. 
• 
_ ( Buka PPh ) 
7 
. Badan 






Gambar 4.12. Activity Diagram untuk Hitung PPh Badan 
Berdasarkan use case diagram untuk model proses bisnisnya dan activity 
diagram untuk alur sistem yang akan dibangun, desain aplikasi berlanjut pada 
pembuatan sequence diagram. Sequence diagram yang didefinisikan di bawah ini 
merupakan skenario jalannya sistem. 
4.1.1.13. Sequence Diagram Usecase Login 
Login digunakan untuk masuk ke dalam sistem infonnasi akuntansi dan 
berperan menentukan peranan pengguna dalam sistem infonnasi akuntansi. 
Usecase ini digunakan untuk menampilkan menu-menu untuk masing-masing 
pengguna yaitu Direktur atau Akuntansi Keuangan. 
Proses dalam sequence diagram login dimulai dari user membuka aplikasi 
ini yang akan munculform login, dan kemudian mengisi usemame dan password. 
Sebelum data dikirim, terlebih dahulu dilakukan pengecekan dengan 
validateloginO, apakah data yang dimasukkan valid dan semua terisi. Setelah 
dinyatakan valid, form login mengirimkan variabel kepada connectDB untuk 
diproses menjadi query yang kemudian diteruskan kepada DB. Setelah .... ~, .... n., ..... ,. 
DB mengembalikan setstatus yang kemudian dibandingkan dengan username 
password. Setelah itu, dikembalikan nilai berupa konfirmasi apakah --,···-·J 
diterima atau ditolak. 
· Fnnlogln · ConnectPB 
Akmtani~euangan 
I Fnnlogin(Event)> I 
btnlogln(uaer,paSNOrd) 

























Gambar 4.13. Sequence Diagram untuk I .ogin 







4.1.1.14.Sequence Diagram Insert Kode Akun 
Skenario insert data kode ak:un dimulai dari diaksesnya formSettingAkun 
oleh akuntansi keuangan. Setelah akuntansi keuangan mengisi form, proses 
errorchekingO dijalankan. Jika data yang dimasukkan sudah memenuhi kriteria, 
data dikirim ke collection kemudian melakukan koneksiDB dan menghasilkan 
query insert yang akan dieksekusi oleh DB. Setelah itu, DB mengembalikan 
variabel yang menyatakan berhasil atau tidak. Penggambaran sequence diagram-
nya terdapat pada Gambar 4.14. 
( 
1 ~·- ( -~) !- -(-) (~) /--.: 
'-.._../ ____ _.../ '-- ' •. / ~ : FnnUtama : FnnSetinqAkun : CO!I~ion r : ConnectDB 'I ~ 
Akuntansteuangan 
m etupCiick(EJ.n> I I I I 
1 >J 1=nnSettingAkun( ~ I I I 
: I ~ Onload() I I I 
btnAddj41ck(Ewnt) < 1 1 1 I 
Sm.eEwr7t(kode,nama) I I I 
I hecktngo I I I 
I ~ion(~ode.~a> 1 1 ~ ~nectDB( ) ~ I 








oe{$t~qtJ I Q~~tm) 1'1 












Gambar 4.14. Sequence Diagram untuk Insert Kode Akun 
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4.1.1.15. Sequence Diagram Edit Kode Akun 
Proses edit data kode akun bermula dari diaksesnya data kode akun pada 
formSettingAkun. Kemudian akuntansi keuangan memilih salah satu data untuk 
di-update. Selanjutnya dilakukan errorchekingO untuk memastikan bahwa data 
pengganti yang dimasukkan adalah valid. Jika valid, maka collection akan 
mengambil variabel dariformSettingAkun dan mengolahnya menjadi query untuk 
dieksekusi. Sequence diagram ini dapat dilihat pada gambar 4.15. 
) 
_..:;.~. 
~ · FrmlJ!ama · frrnS!!IiogAklll ~ . comectDB 
Akuot"!t:::X<e....ht> I I I 
. > FnnSettlngAkl.ll( b I I 
~Clnload() 
blnE<Iitaick(Ewnt) < I I 
s.....e"'"'(kode,nam•> > I / 




> ResetBtn( ) 
< 








Gambar 4.15. Sequence Diagram untuk Edit Akun 
4.1.1.16. Sequence Diagram Delet Kode Akun 
Awal dari sequence diagram delete kode akun adalah akuntansi keuangan 
memilih data yang akan dihapus dari database, melalui formSettingAkun. 
Kemudian terdapat proses konfirmasi untuk memastikan akuntansi keuangan 
benar-benar ingin menghapus kode akun yang dimaksud. Setelah itu berlanjut 
pada proses collection, yang mengambil variabel dari formSettingAkun dan 
mengirimnya sebagai query pada DB. Gambar sequence diagram ini ada pada 
Gambar 4.16. 
..,;._ · fanYtem• · F[JDS.tingAtcun ~ · Connoc;t[)8 
111sunt4n~'f::::~~ewho I I I 
> Frm SettlngAkun( ) 1 I I 
~tOnLo.d() 
btnDeletCIIck(E...,.nQ > < J I 
S.•E...,.nt(kode,neme) 
ErrorChec:klng() I j 













Gam bar 4.16. Sequence Diagram untuk Delet Kode Akun 
4.1.1.17. Sequence Diagram Insert Nama Perusahaan 
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Skenario insert nama perusahaaan dimulai dari diaksesnya formSettingNP 
oleh akuntansi keuangan. Setelah akuntansi keuangan mengisi form yang isinya 
berupa identitas perusahaan dan menekan tombol save, proses errorchekingO 
dijalankan. Jika data yang dimasukkan sudah memenuhi kriteria, data dikirim ke 
collection kemudian melakukan koneksiDB dan menghasilkan query insert yang 
akan dieksekusi oleh DB. Setelah itu, DB mengembalikan variabel yang 
menyatakan berhasil atau tidak. Penggambaran sequence diagram-nya terdapat 
pada Gambar 4.17. 
4.1.1.18.Sequence Diagram Edit Nama Perusahaan 
Proses edit nama perusahaan bermula dari diaksesnya identitas perusahaan. 
Kemudian akuntansi keuangan memilih salah satu data untuk di-edit. Selanjutnya 
dilakukan errorchekingO untuk memastikan bahwa data pengganti yang 
dimasukkan adalah valid. Jika valid, maka collection akan mengambil variabel 
dari formSettingNP dan mengolahnya menjadi query untuk dieksekusi. Sequence 
diagram ini dapat dilihat pada gambar 4.18. 
· FanVtarna · FanSettinqNP : Collection 
. Comec!DB 
Akuntans~ I I 










































Gam bar 4.17. Sequence Diagram untuk Insert Nama Perusahaan 
~-(J t-O 
· fanU!am!! · EnnSoltiogNP ~ 
























Gambar 4.18. Sequence Diagram untuk Edit Nama Perusahaan 
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4.1.1.19. Sequence Diagram Insert Vendor 
Skenario insert vendor dimulai dari diaksesnya formSetting Vendor oleh 
akuntansi keuangan. Setelah akuntansi keuangan mengisi form dan menekan 
tombol save, proses errorchekingO dijalankan. Jika data yang dimasukkan sudah 
memenuhi kriteria, data dikirim ke collection kemudian melakukan koneksiDB 
dan menghasilkan query insert yang akan dieksekusi oleh DB. Setelah itu, DB 
mengembalikan variabel yang menyatakan berhasil atau tidak. Gambar 4.19. 
merupakan penggambaran sequence diagram berikut. 
H/-,) C) / --, · 
: FnnS~~~ndor : ~k>n'l-: Co,--nnec_ t_DB---,1 \ ~/ 
t> I I I 
nnlnsertVendor lltOnload() ~ ~ 
btnAddC ick(Ewnt) ~ i i 
I S~E~oent(NP,almt,kota,tlp 1 I 
. - king() ~ I I 
CancetBtnO 
Coli tk?O(NP ,almt,kota,tlp) I I 











Gambar 4.19. Sequence Diagram untuk Insert Vendor 
67 
4.1.1.20. Sequence Diagram Edit Vendor 
Sequence Diagram Proses edit vendor bermula dari diaksesnya vendor pada. 
formSettingVendor. Kemudian akuntansi keuangan memilih salah satu data untuk 
di-edit. Selanjutnya dilakukan errorchekingO untuk memastikan bahwa data 
pengganti yang dimasukkan adalah valid. Jika valid, maka collection akan 
mengambil variabel dari formSettingVendor dan mengolahnya menjadi query 
untuk dieksekusi dan menyimpannya di DB. Sequence diagram ini dapat dilihat 




























Gambar 4.20. Sequence Diagram untuk Edit Vendor 
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4.1.1.21. Sequence Diagram Delet Vendor 
Awal dari sequence diagram delete vendor adalah akuntansi keuangan 
memilih data yang akan dihapus dari database, melalui formSettingVendor. 
Kemudian terdapat proses konfJl'lllasi untuk memastikan user benar-benar ingin 
menghapus data yang dimaksud. Setelah itu berlanjut pada collection, yang 
mengambil variabel dariformSettingVendor dan mengirimnya sebagai query pada 
DB. Gambar 4.21. merupakan penggambaran sequence diagram berikut. 
. ...s.._ 
I
L/ ----,\, l I ~-) ( \ 
''- / ,----\'---./ \..____) 
_;_ : FrmVtama : FnnSettlng\le!!dor : Collection · ConneciDB 
Akyntanafeuangan 
m etupCIIck(EJ.,I) 
' > t=nnSeltlngVen<IOf 
:::slotOnLoad( ) 
blnDetetCIIck(Eioefll) < 
s......e .... nt(NP ,almt, kota,tlp)> 
C8nce!Btno 
Enorc!.ecking( > I I 














Gambar 4.21. Sequence Diagram untukDe/et Vendor 
4.1.1.22. Sequence Diagram Insert Pelanggan 
Sequence Diagram insert Pelanggan dimulai dari diaksesnya 
formSettingPelanggan oleh akuntansi keuangan. Setelah akuntansi keuangan 
mengisi form dan menekan tombol save, proses errorchekingO dijalankan. Jika 
data yang dimasukkan sudah memenuhi kriteria, data dikirim ke collection 
kemudian melakukan koneksiDB dan menghasilkan query insert yang akan 
dieksekusi oleh DB. Setelah itu, DB mengembalikan variabel yang menyatakan 
berhasil atau tidak. Gambar 4.22. merupakan penggambaran sequence diagram 
berikut. 
/----._ ..---.___ 
f --(_) 1- (~_) 
~ : FnnUtama : FnnSettingPe!anggan : Collection : Connect DB 
Akuntansreuanaan 1 1 1 m SetupCiick(Ewhl) 
I J;r/nSettlngKastumelt ) I 
:::Setenload< > I 
btnAddClick(Ewnt) < I 
SawEwnt(pelanggan,almt,kota;ilp) I 
CsnceiBtnO 
~norehecking< > I 
< I I 





















Gam bar 4.22. Sequence Diagram untuk Insert Pelanggan 





Proses edit Pelanggan bermula dari diaksesnya identitas perusahaan pada 
formSettingPelanggan. Kemudian akuntansi keuangan memilih salah satu data 
untuk di-edit. Selanjutnya dilakukan errorchekingO untuk memastikan bahwa 
data pengganti yang dimasukkan adalah valid. Jika valid, maka collection akan 
mengambil variabel dari formSettingPelanggan dan mengolahnya menjadi query 
untuk dieksekusi dan menyimpan data Pelanggan pada DB. Sequence diagram ini 
dapat dilihat pada gambar 4.23. 
0 ( \ / ~
_,_ · fnnUtama FnnSet!ingPe!anoaan : Collectjon : DB : ConnectDB 
Akuntansreuangan I I 
mr1satupCiick(>...jnt> I I 
FnnSettlngKastu~r I 
::::SetOnload( ) 
btnEditCIIck(Ewnt) ::;:,., < I 
Sa wE wnt(pe!anggan,almt, kota, tip) I 
CanceiBtnO 
Enorehecklng< > I 
Collecti~pe!anggan,almt, kcka,tlp) I 






> DB(StrSql) I 
> Query(Stm) 




Gambar 4.23. Sequence Diagram untuk Edit Pelanggan 
4.1.1.24. Sequence Diagram Delet Pelanggan 
Awal dari sequence diagram delete pelanggan adalah akuntansi keuangan 
memilih data yang akan dihapus dari database, melalui formSettingPelanggan. 
Kemudian terdapat proses konfirmasi untuk memastikan akuntansi keuangan 
benar-benar ingin menghapus data yang dimaksud. Setelah itu berlanjut pada 
collection, yang mengambil variabel dari formSettingPelanggan dan mengirimnya 
sebagai query pada DB. Gambar 4.24. merupakan penggambaran sequence 
diagram berikut. 
,(\~c) o 
-'- ~-\'--~) FnnSettingPe!anggan : Collection : ConnectDB 
Akuntans\Keuanaan F I 1 : nnUtama 
m~SetupCiick(Eiet'lt) 1 . 
l>nnSettingKastu~ ) 
~tOnload() 
btnDeletCiick(E lent) < 
> Sa~oeE~oent(pelanggan,almt, kota, tip) I 
E'rrorChecking( ) 














Gam bar 4.24. Sequence Diagram untuk De/et Pelanggan 
4.1.1.25. Sequence Diagram Insert Setting PPh 29 















Sequence Diagram Setting PPh 29 dimulai dari akses formSettingPPh29 
oleh akuntansi keuangan untuk memasukkan jumlah kurang bayar pajak tahun 
lalu yang berdasarkan SPT dari kantor pajak. Setelah akuntansi keuangan mengisi 
form dan menekan tombol Tambah. proses chekingerrorO dijalankan. Jika data 
yang dimasukkan sudah memenuhi kriteria, data dikirim ke collection yang 
menghasilkan query insert yang akan dieksekusi oleh DB. Penggambaran 
sequence diagram untuk insert setting pajak pph 29 terdapat pada Gambar 4.25. 
.·~ u 
_;_ : FnnU!ama : FnnSettingPa!ak : Collection : ConneciDB 
Akuntans~euangan 
m SetupOick(Ewht) I I 
I ::::r=~SettingPajakdl I 
::S'etOnload( > I 




?ntlfChecktna< > I 
< I I 
Co!lection(pph29 tallu1 1alu) 1 



































Gam bar 4.25. Sequence Diagram untuk Insert PPh 29 
4.1.1.26. Sequence Diagram Edit Setting PPb 29 
Sequence diagram pada edit setting pph29 bennula dari diaksesnya 
formSettingPajak. Kemudian akuntansi melakukan edit dari jumlah pajak yang 
ada Selanjutnya dilakukan chekingerrorO untuk memastikan bahwa data 
pengganti yang dimasukkan adalah valid. Jika valid, maka collection akan 
mengambil variabel dari formSetupPajak dan mengolahnya menjadi query untuk 
dieksekusi. Dari DB dikirimkan message yang menyatakan bahwa data telah 
berubah atau tidak bisa ter-edit. Penggambaran sequence diagram edit pajak dapat 
dilihat di Gambar 4.26. 
_;_ · Fnn\J!ama · FonSettinQPajak : Collection : Coooec!DB 
Akunt~=(E..Jm) I I 
I > 1fnnSettingPajak l I 
:::SetOnLoad( ) 1 
Edit(pph29) < I I 
BtnEdit(pph 29 tahun lalu) > I I 
Ketuaratno 
E'"norChecking( > I 












Gambar 4.26. Sequence Diagram untuk Edit PPh 29 
4.1.1.27 .Sequence Diagram Insert Cadangan Resiko 
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Sequence Diagram Insert cadangan resiko dimulai dari akses 
formSettingCadanganResilw oleh akuntansi keuangan untuk memasukkan jumlah 
cadangan resiko yang ditentukan oleh perusahaan. Setelah akuntansi keuangan 
mengisi form dan menekan tombol Tambah, proses chekingerrorO dijalankan. 
Jika data yang dimasukkan sudah memenuhi kriteria, data dikirim ke collection 
yang menghasilkan query insert yang akan dieksekusi oleh DB. Seperti gambar 
4.27. berikut ini. 
_;_ : EnnVtama: EnnSettinqCadResiko · Collect jon · Comec!DB 
Akuotansrangao 1 
1 m etupCiick(Evlint) 
1 
=Fr\-nsettingCadResiko I 
:::setanLoad< > I 
input(berapa %) > < I 
btnAdd{elo8ll!) I I 
KeluarBtnO 
E'"trorChecking( ) 



















Gambar 4.27. Sequence Diagram untuk Insert Cadangan Resiko 
4.1.1.28. Sequence Diagram Edit Cadangan Resiko 
74 
Sequence diagram pada Edit cadangan resiko bennula dari diaksesnya 
formSettingcadanganresilw. Kemudian akuntansi melakukan edit dari jumlah 
persentase yang diinginkan. Selanjutnya dilakukan chekingerrorO untuk 
memastikan bahwa data pengganti yang dimasukkan adalah valid. Jika valid, 
maka collection akan mengambil variabel dari formSettingcadanganresiko dan 
mengolahnya menjadi query untuk dieksekusi. Dari DB dikirimkan message yang 
menyatakan bahwa data telah berubah atau tidak bisa ter-edit. Penggambaran 
sequence diagram edit pengurangan pajak dapat dilihat di Gambar 4.28. 
~ : FrmUtama: FrmSettjngCadResiko : Collectior : GonnectOB 
A untans·K n 








E'"llOIChecking( > 1 1 




























Gam bar 4.28. Sequence Diagram untuk Edit Cadangan Resiko 
4.1.1.29. Sequence Diagram Insert Data Transaksi 
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Pada Sequence Diagram Insert data transaksi, skenario insert data transaksi 
dimulai dari diaksesnya formDataTransaksi oleh akuntansi keuangan. Setelah 
akuntansi keuangan mengisi form dan menekan tombol save, proses 
errorchekingO dijalankan. Jika data yang dimasukkan sudah memenuhi kriteria, 
data dikirim ke collection kemudian melakukan koneksiDB dan menghasilkan 
query insert yang akan dieksekusi oleh DB. Setelah itu, DB mengembalikan 
variabel yang menyatakan berhasil atau tidak. Penggambaran sequence diagram-
nya terdapat pada Gambar 4.29. 
_;_ : FnnVtama : FnnOataTransaksi : Collection : Comec:tDB 
Akuntans~euangan 1 I I 
m SetupCiick(EW!t) 
1 
=:t:imOataTransaksil ) I 
:::S~Onload( > I 
btnAddOick(Ewnt) < I 
SINEIEwnt(ref, no, kode, nama, ke(tgl) I 
Eliorchecking( ) I 
CencetBtnO 
< I I 





























Gam bar 4.29. Sequence Diagram untuk Insert Data Transaksi 




Sequence diagram pada Edit data transaksi bermula dari diaksesnya 
formDataTransaksi yang dipilih dari daftar transaksi yang sudah diinputkan. 
Kemudian akuntansi keuangan memilih salah satu data transaksi untuk di-edit. 
Selanjutnya dilakukan chekingerrorO untuk memastikan bahwa data pengganti 
yang dimasukkan adalah valid. Jika valid, maka collection akan mengambil 
variabel dari formDataTransaksi dan mengolahnya menjadi query untuk 
dieksekusi. Dari DB dikirimkan message yang menyatakan bahwa data telah 
berubah atau tidak bisa ter-edit. Penggambaran sequence diagram edit data 
transaksi dapat dilihat di Gambar 4.30. 
_..---...... ....---...,, ~ 
~-{ ') 1-{ ) ( '\ 
' ·' ' ,• -, ) ~ '--- ~ ~ 
: Frmutama : FrmDataTransaksi - Collection : Co!!lectDB 
Akuntansifeuanaan I I I 
mr SetupCiick(EIIE!IJlt) J I 
>frmDataTransak1 I 
---~etOnload() 
SawE\ellt(ief, oo, kQae, nama,~l I btnEditCiick(Ewn:l:t) I < : 
1- king(> I 


















Gambar 4.30. Sequence Diagram untuk Edit Data Transaksi 
















Awal dari sequence diagram delete data transaksi adalah akuntansi 
keuangan memilih data yang akan dihapus dari database, melalui 
formDataTransaksi. Kemudian terdapat proses konfll1llasi untuk memastikan 
akuntansi keuangan benar-benar ingin menghapus data yang dimaksud. Setelah itu 
berlanjut pada collection, yang mengambil variabel dari formDataTransaksi dan 
mengirimnya sebagai query pada DB. Gambar sequence diagram ini ada pada 
Gambar4.31 . 
~-/ .--") ' ,/~ /~) 
I \"-..._/ ~ ••. / \....._/ 
: Collection I : Conr!ectDB 






I I I 
I I I 
I I I 
I I I 
btnDeletCiick(E-.ent) _ 1
1
<E 1 1 I 
Sa-.eE-.ent(ref, no,kode,nam:·~'l 1 1 I 
COI~ref,no, kode,na~a,ket,tgl) I I 
I I . u ConnectDB() I 













Closeconnectiorl< 1} · j 
Message(E-.ent)1 ' 








Gambar 4.31. Sequence Diagram untuk Delet Data Transaksi 
4.1.1.32. Sequence Diagram Navigasi First Data Transaksi 
78 
Sequence diagram navigasi first data transaksi merupakan proses navigasi 
untuk memilih data pertama pada tabel. Sequence diagram pada navigasi first data 
transaksi bermula dari diaksesnya formDataTransaksi yang dipilih dari daftar 
transaksi yang sudah diinputkan. Melalui formDataTransaksi, user menekan 
tombol fisrt, kemudian proses koneksi dan mengirim query terhadap DB. Gambar 
sequence diagram ini ada pada Gambar 4.32. 
~) 
_;_ : FnnDataT!!!!saksi . Connec!QB 
Muntansreuanoan 
1 
1btnFtrstCiick(E\elll) l I 














Gambar 4.32. Sequence Diagram untuk Navigasi Fisrt Data Transaksi 
4.1.1.33. SeqUI!nce Diagram Navigasi Prev Data Transaksi 
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Sequence diagram navigasi prev data transaksi merupakan proses navigasi 
untuk memilih data sebelumnya pada tabel. Sequence diagram pada navigasi prev 
data transaksi bermula dari diaksesnya formDataTransaksi yang dipilih dari daftar 
transaksi yang sudah diinputkan. Melalui formDataTransaksi, user menekan 
tombol prev, kemudian proses koneksi dan mengirim query terhadap DB. 




~ · FnnDataTiliJ8akSj . ConneciDB 
Akuntans\l<euanq!w! 
btnPI9\Ciick(Ewnt) I 














Gambar 4.33. Sequence Diagram untuk Navigasi PrevData Transaksi 
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4.1.1.34. Sequence Diagram Navigasi Next Data Transaksi 
Sequence diagram navigasi next data transaksi merupakan proses navigasi 
untuk memilih data pertama pada tabel. Me1a1ui formDataTransaksi, user 
menekan tomboJ fisrt, kemudian proses koneksi dan mengirim query terhadap 
DB. Gam bar sequence diagram ini ada pada Gambar 4.34. 
,------, 
' i ) ~/ 
~ · fnn[)at&TIJilSakaj · C9ooec!DB 
AkuntwJsjKeuangon 
lbtnNex!Ciick(Ewnt) l 











Gam bar 4.34. Sequence Diagram untuk Navigasi Next Data Transaksi 
4.1.1.35. Sequence Diagram Navigasi Last Data Transaksi 
Sequence diagram navigasi last data transaksi merupakan navigasi untuk 
memilih data transaksi terakhir pada tabel. Melalui formDataTransaksi, user 
menekan tombollast, kemudian proses koneksi dan mengirim query terhadap DB. 




..;_ · FnnDataT!ff4alssl : connectDB 
Akuntansll<eua'laan 
lbllll:tCilck(E*11) I 








Gambar 4.35. Sequence Diagram untuk Navigasi Last Data Transaksi 
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4.1.1.36. Sequence Diagram Posting 
Sequence diagram ini digunakan untuk memindahkan data transaksi 
table transaksi_temp ke table transaksi. Proses posting dimulai dari me:mtmkal 
formPosting, yang kemudian form tersebut mengirimkan message 
prosesPosting untuk membuat query. Query ini dieksekusi oleh DB yang 
mengembalikan results. Proses dalam sequence diagram posting dapat dilihat 
pada Gambar 4.36. 
-E--. 
/ \ 
I J \ ' , ____ ,.... 
~ : FnnU!ama : FnnPostinQ , Proses Posting : ConnectPB 
Akuntans~euangan 
M Pos!ingCiik(eJ,tl I 




Posting8!n(811911t) :emxctleklng( ) I 








P811bnnResult( ) > 
< 
Gambar 4.36. Sequence Diagram untuk Posting 
4.1.1.37. Sequence Diagram TutupBuku 
i 











Sequence diagram ini digunakan untuk menutup suatu periode akuntansi dan 
dimulainya periode awal. Proses tutup buku dimulai dari membuka 
formTutupBuku, yang kemudian form tersebut mengirimkan message kepada 
prosesTutupBuku untuk membuat query. Query ini dieksekusi oleh DB yang 
mengembalikan results. Proses dalam sequence diagram tutup buku dapat dilihat 
pada Gambar 4.37. 
~-\~~) H:) () 
~ : FnnVtama · FnnTutuoB~,jsu · ProsesTutYilBuku ; Comec!DB 
Akuntans~euangan 
MnTBCiik(ewnt)l I I 
1 > ' FnnTB() 1 1 
::S8t0nload( ) 
KonlinnasiNCekPassword(ewnt) < I 
TBBtn(e-.ent) > I I 
Mess.age(ewnt) I I 
KeluarStn() 














Gambar 4.37. Sequence Diagram untuk Tutup Buku 
4.1.1.38. Sequence Diagram Cetak Bukti Penerimaan 
( 
Sequence diagram ini digunakan untuk melihat penerimaan yang dihasilkan 
oleh transaksi. Proses cetak bukti penerimaan dimulai dari membuka 
formPenerimaan, yang kemudian form tersebut mengirimkan message kepada 
prosesViewPenerimaan untuk membuat query. Query ini dieksekusi oleh DB 
yang mengembalikan results, sebagai data penerimaan. Proses dalam sequence 
diagram cetak bukti penerimaan dapat dilihat pada Gambar 4.38. 
4.1.1.39.Sequence Diagram Cetak Piutang 
Sequence diagram cetak piutang dimulai saat direktur atau akuntansi 
keuangan membuka form cetak piutang, yang kemudian form tersebut 
mengirimkan message kepada prosesViewPiutang untuk membuat query sesuai 
dengan permintaan periode yang ada. Query ini dieksekusi oleh DB yang 
mengembalikan perform results, sebagai data piutang. Gambaran sequence 
diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.39. 
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4.1.1.40. Sequence Diagram Cetak Bukti Pengeluaran 
Sequence diagram ini digunakan untuk melihat bukti pengeluaran yang 
dihasilkan oleh transaksi. Proses cetak bukti pengeluaran dimulai dari membuka 
formPengeluaran, yang kemudian form tersebut mengirimkan message kepada 
prosesViewPenge/uaran untuk membuat query. Query ini dieksekusi oleh DB 
yang mengembalikan performresu/ts, sebagai data bukti pengeluaran. Proses 
dalam sequence diagram bukti pengeluaran dapat dilihat pada Gambar 4.40. 
4.1.1.41. Sequence Diagram Cetak Hutang 
Merupakan sequence diagram yang digunakan untuk melihat daftar hutang 
yang dimiliki perusahaan terhadap vendor. Proses cetak hutang dimulai dari user 
membuka form Hutang, yang kemudian form tersebut mengirimkan message 
kepada proses ViewHutang untuk membuat query select. Query ini dieksekusi oleh 
DB yang mengembalikan performresults, sebagai data hutang. Gambaran 
sequence diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.41. 
~ - FnnlJ!ama : FnnPenoeluaran _;_ · ComectDB 
L 1 . I ProsesY"'1enoeluan... mf1VtewCiick(E~) 
openopenPengel~ > 
> 
BlnYtewCiick( ) I 



















Gam bar 4.40. Sequence Diagram untuk Cetak Bukti Pengeluaran 
\ ) 
--'---"--~ . ErtnUtama · EanHLA;ang · Proa•ViflwHytfllQ . ComectOO ~ 
m+ViewCUck(E...ptJ 
> ~) 
BlnV~Ick() I 1 
> Meosago(E.....m) ConnectOB( ) 
> 'OpenConnectior() I 







Gambar 4.41. Sequence Diagram untuk Cetak Hutang 
4.1.1.42. Sequence Diagram Cetak Jurnal 
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Sequence diagram cetak jumal dimulai saat direktur atau akuntansi 
keuangan membuka formLihat.Jurnal, yang kemudian form terse but mengirimkan 
message kepada proses ViewJumal untuk membuat query sesuai dengan 
permintaan periode yang ada. Query ini dieksekusi oleh DB yang mengembalikan 
peiform results, sebagai data jurnal per-periode yyang diiinginkan. Gambaran 
sequence diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.42 . 
~ ~ · FqnUIJM.!!ma! · Pmtu\llewJ!mal 
mrJvt~ck(~~l.a!W'nal( I 
Openf>eolode(date) > I 
. C<imoc!DB 
BtnV....Oick() > I I 












Gam bar 4.42. Sequence Diagram untuk Cetak Jurnal 
4.1.1.43. Sequence Diagram Cetak Buku Besar 
Merupakan sequence diagram yang digunakan untuk melihat data 
besar yang ada pada aplikasi. Proses cetak data buku besar dimulai dari 
membuka formLihatBukuBesar, yang kemudian form tersebut 
message kepada proses View BB untuk membuat query select. Query ini atekSc:::lru:Stl 
oleh DB yang mengembalikan perform results, sebagai data buku besar. 
Gambaran sequence diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.43. 
4.l.l.44.Sequence Diagram Cetak Neraca Percobaan 
Proses pada gambar 4.44. merupakan sequence diagram yang digunakan 
untuk melihat data neraca percobaan. Proses cetak neraca percobaan dimulai dari 
direktur atau akuntansi keuangan membuka formNPercobaan, yang kemudian 
form tersebut mengirimkan message kepada prosesViewNPercobaan untuk 
membuat query select. Query ini dieksekusi oleh DB yang mengembalikan 
perform results, sebagai data neraca percobaan yang berdasarkan periode yang 
diinginkan. Sequence diagram ini dapat dilihat Gambar 4.44 . 
~ : Frrnutama · FrrnBtAsuBesar ProsesYiewBB . Comec!DB 
mrJviewCiick(~.,Jn~l.apBB( ) ~ I 
> I 
OpenPeriode(date) > I 
BtnViev.Ciick( ) > I 
Ke!uarBtn() 




















Gam bar 4.43. Sequence Diagram untuk Buku Besar 
f--(~~) ~--( __ ) 
~ · FrmlJ!ama · FrmNP!l!l:Obaan ..;_ : Comec;tDB 
mn)/;<MOick(E.....,) I ProsesYiewrPercobaao. I 
>0penlapNP~ ~ I 
OpenPeliode(date) > I 

























Gambar 4.44. Sequence Diagram untuk Cetak Neraca Percobaan 
4.1.1.45. Sequence Diagram Cetak Neraca Saldo 
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Pada gambar 4.45. merupakan sequence diagram yang digunakan untuk 
melihat data neraca saldo. Proses cetak neraca saldo dimulai dari direktur atau 
akuntansi keuangan membuka formNSaldo, yang kemudian form tersebut 
mengirimkan message kepada prosesViewNSaldo untuk membuat query select. 
Query ini dieksekusi oleh DB yang mengembalikan perform results, sebagai data 
neraca saldo. Sequence diagram ini dapat dilihat Gambar 4.45. 
4.1.1.46.Sequence Diagram Cetak LabaRugi 
Sequence diagram cetak labarugi dimulai saat direktur atau akuntansi keuangan 
membuka formLabaRugi, yang kemudian form tersebut mengirimkan message 
kepada prosesViewLR untuk membuat query sesuai dengan permintaan periode 
yang ada. Query ini dieksekusi oleh DB yang mengembalikan perform results, 
sebagai data labarugi per-periode yang diiinginkan. Prose gambaran sequence 
diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.46. 
: DlrektlJ' ; FrmU!ama ; FrmNSaldo ; ProsesVM!WNSa!do ; Calnec!DB ; DB 
~ViewCiick(E...ht) I I 
. ~~~> I 
OpenPenode(date) > 
BtnViewCiick( ) > I I 
> Message(E..ent) I ConnectOO( ) I 
> > 










Gambar 4.45. Sequence Diagram untuk Cetak Neraca Saldo 
f----() ~/\) 
"----- I \._ 0 











> Mesaaga(E\18flt) I Comac ( ) I 












Gambar 4.46. Sequence Diagram untuk Cetak LabaRugi 
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4.1.1.41.Sequence Diagram Cetak Neraca 
Proses pada gambar 4.47. merupakan sequence diagram yang digunakan 
untuk melihat data neraca. Proses cetak neraca dimulai dari direktur atau 
akuntansi keuangan membuka formNeraca, yang kemudian form tersebut 
mengirimkan message kepada prosesViewNeraca untuk membuat query select. 
Query ini dieksekusi oleh DB yang mengembalikan perform results, sebagai data 
neraca. Proses Gambaran sequence diagram ini dapat dilihat gambar berikut. 
---------
r- i \ 
' "\____/ 0 
~ : fnnlltama : FnnNen!ca · Proses'YiewNeraca . Connec!DB 
mrjViev.Ctick(';_'t/enl.apNelaca( j I 
> ' I 






















Gambar 4.47. Sequence Diagram untuk Cetak Neraca 
4.1.1.48. Sequence Diagram Cetak Perubahan Modal 
Sequence diagram cetak perubahan modal digunakan untuk melihat data 
modal perusahaan yang ada pada aplikasi. Proses cetak perubahan modal dimulai 
dari direktur atau akuntansi keuangan membuka formP Modal, yang kemudian 
form tersebut mengirimkan message kepada prosesViewPModal untuk membuat 
query select. Query ini dieksekusi oleh DB yang mengembalikan perform results, 
sebagai data perubahan modal. Proses ini dapat dilihat pada Gambar 4.48. 
~ · FnnU!ama ; FanPModal · ProsesVNMPMod!!l · Comec!OB 
mrjviewOict<(E~) I 
> OpenlapPibM~( ) 
BtnViewOict<( ) > 1 

















Gam bar 4.48. Sequence Diagram untuk Cetak: Perubahan Modal 
4.1.1.49. Sequence Diagram Simulasi PPh Pasal25 
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Proses menghitung data PPh pasal 25 dimulai dari user membuka 
formPPh25, yang kemudian form tersebut mengirimkan message kepada 
prosesHitungPPh 25 untuk melakukan perhitungan pajak berdasarkan data laba 
rugi yang dimasukkan. ProsesHitungPPh25 mengembalikan performresu/ts, 
sebagai data PPh pasal 25. Proses Gambaran sequence diagram ini dapat dilihat 
pada Gambar 4.49. 











Gambar 4.49. Sequence Diagram untuk Simulasi PPh pasal25 
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4.1.1.50. Seqlll!nce Diagram Simulasi PPh pasal29 
Proses menghitung data PPh pasal 29 dimulai dari user membuka form 
perpajakan PPh pasal 29, yang kemudian form tersebut mengirimkan message 
kepada prosesHitungPPh 29 untuk melakukan perhitungan pajak berdasarkan 
inputan nilai pajak yang dimasukkan. ProsesHitungPPh29 mengembalikan 
performresults, sebagai data PPh pasal 29. Proses ini pada Gambar 4.50. 
· Dmktyr · Fanutama · ErroPPh29 · prpsesHityngPPh29 
mrjvlewcJick(E~t) I 
I "'"~fil ~I~-·~-~-~0 
Message(Ewnt) 
KeluarBtn() '< I 
'1MenuSetO I 
·< I 
1./ '1 I 
I I I 
I I I 
Gambar 4.50. Sequence Diagram untuk Simulasi PPh pasal 29 
4.1.2. Perancangan Database 
Berdasarkan desain aplikasi seperti di atas, dilakukan perancangan database 
yang akan digunakan sebagai tempat penyimpanan data oleh aplikasi. 
4.51. berikut ini merupakan Physical Data Model untuk database sistem 
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Kode Unit NUMBER <pic> 
NemS:.Unlt TEXT 
Login 
usar TEXT <pk> 
pa_.,rtl TEXT 
Gambar 4.51. Physical Data Model Database SIA 
Gambar 4.51. merupakan rancangan Physical Data Model untuk database 
SIA. Dalam rancangan tersebut, terdapat 14 buah tabel, yaitu ldentitas, Pelanggan, 
Vendor, Login, Unit, Lokasi, Jenis_Trans, Transaksi_Temp, Transaksi, 
Transaksi_Akumulasi, Master, Neraca, Laba_Rugi dan Perubahan_Modal. Secara 
garis besar, fungsional tabel-tabel yang saling berelasi beserta field-fieldnya 
adalah sebagai berikut: 
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A. Identitas 
Tabel ini berisi mengenai identitas perusahaaan yang menggunakan aplikasi 
sistem informasi akuntansi. Tabel ini berfungsi untuk menyimpan identitas 
perusahaan yang digunakan dalam mencetak laporan keuangan. Deskripsi 
tabel ini dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Deskripsi Tabel Identitas 
NAMA FIELD JENIS TIPE KETERANGAN DATA 
Nama Perusahaan primary text menyimpan nama perusahaan key 
Gedung attribute text menyimpan nama gedung tempat perusahaan beraktifitas 
Jalan attribute text menyimpan alamat tempat perusahaan 
Kelurahan attribute text menyimpan nama kelurahan 
tempat perusahaan 
Kecamatan attribute text menyimpan nama kecamatan 
tempat perusahaan 
Propinsi attribute text menyimpan nama propinsi 
tempat perusahaan 
Negara attribute text menyimpan nama negara 
tempat perusahaan 
Telephon attribute text menyimpan nomor telephon perusahaan 
Fax attribute text menyimpan nomor fax perusahaan 
Email attribute text menyimpan alamat email perusahaan 
Website attribute text menyimpan alamat website perusahaan 
B. Pelangggan 
Tabel ini memuat data-data Pelanggan yang menjadi pelanggan perusahaan 
dan melakukan transaksi secara piutang. Deskripsi mengenai pelanggan dapat 
dilihat pada Tabel 4.2. 
c. 
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Tabel 4.2. Deskripsi Tabel Pelanggan 
NAMA FIELD JENIS TIPE KETERANGAN DATA 
Id_Pelanggan primary number menyimpan nomor pokok data key pelanggan. 
Nama _Pelanggan attribute text menyimpan nama data pelanggan. 
Alamat attribute text menyimpan alamat pelanggan 
Telephon attribute number menyimpan nomor telephon pelanggan. 
Fax attribute number menyimpan nomor fax pelanggan 
Email attribute text menyimpan alamat email pelanggan. 
Website attribute text menyimpan alamat website pelanggan. 
Vendor 
Tabel vendor ini berisi data vendor yang menjadi vendor perusahaan dan 
pihak perusahaan melakukan transaksi secara hutang. Data pada tabel ini 
diperoleh dari nama vendor-vendor yang menjadi rekanan pihak perusahaan. 
Berikut ini deskripsi tabel vendor, pada Tabel4.3. 
Tabel4.3. Deskripsi Tabel Vendor 
NAMA FIELD JENIS TIPE KETERANGAN 
DATA 





Tabel login ini menyimpan nama user beserta passwordnya untuk 
mendefinisikan hak akses oleh setiap user. Deskripsi mengenai tabel login 
dapat dilihat pada Tabel4.4. 
Tabel 4.4. Deskripsi Tabel Login 




menyimpan nama user yang telah 
key didefmisikan atau diekstraksi. 
Password attribute text menyimpan password yang telah didefmisikan oleh user. 
E. Unit 
Tabel Unit ini menyimpan cabang-cabang perusahaan berdasarkan area dan 
















menyimpan kode area 
perusahaanyang didefmisikan 
perusahaan 
menyimpan nama unit area 
perusahaan 
Tabel ini menyimpan data-data lokasi berdasarkan pembagian wilayah 
perusahaan secara geografis milik pemerintah Indonesia. Deskripsi mengenai 
tabellokasi dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6. Deskripsi Tabel Lokasi 
NAMA JENIS TIPE KETERANGAN FIELD DATA 
Kode Lokasi primary number menyimpan kode lokasi berdasar key pembagian oleh perusahaan 
Nama Lokasi attribute text menyimpan nama lokasi yang tersebar di wilayah nusantara 
96 
G. Jenis_Trans 
Tabel ini menyimpan data kode akun berdasarkan jenis kode akun. Berikut ini 
deskripsi mengenai tabel Jenis_Trans dapat dilihat pada Tabel4.7. 
Tabe14.7. Deskripsi Tabel Jenis_Trans 
NAMA JENIS TIPE KETERANGAN FIELD DATA 
Kode Trans primary number menyimpan kode akun yang key didefinisikan oleh perusahaan 
Keterangan attribute text menyimpan keterangan kode akun 
Jenis attribute text menyimpan jenis dari kode akun 
H. Transaksi_Temp 
Tabel ini memuat data-data transaksi harlan yang ada pada perusahaan. 
Deskripsi tabel ini pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8. Deskripsi Tabel Transaksi_ Temp 
NAMA FIELD JENIS 
Nom or _Bukti_ Transaksi primary key 
Kode Perkiraan foreign key 
Nama Transaksi attribute 
Tanggal_ Transaksi attribute 











menyimpan nomor bukti 
transaksi perusahaan. 
menyimpan kode akun 
yang sudah didefinisikan. 





menyimpan tanggal user 
memasukkan data 
transaksi. 
number Menyimpan jumlah debet 
dari transaksi. 






Tabel ini menyimpan data-data transaksi setelah dilakukannya proses posting 
dikirim. Berikut ini deskripsi tabel Transaksi ada pada Tabel4.9. 
Tabel 4.9. Deskripsi Tabel Transaksi 
NAMA FIELD JENIS TIPE KETERANGAN DATA 
Nomor Bukti Transaksi primary text menyimpan nomor bukti 
- - key transaksi perusahaan. 
Kode _Perkiraan foreign number menyimpan kode akun key yang sudah didefinisikan. 
Nama Transaksi attribute text menyimpan nama transaksi 
yang dilakukan perusahaan. 
Tanggal_ Transaksi attribute date menyimpan tanggal 
tetjadinya transaksi. 
Tanggal_Input attribute date menyimpan tanggal user 
memasukkan data transaksi. 
Debet attribute number menyimpan jumlah debet dari transaksi. 
Kredit attribute number menyimpanjumlah kredit dari transaksi. 
Transaksi Akumulasi 
Tabel ini menyimpan seluruh data-data transaksi setelah dilakukannya proses 
tutup buku. Deskripsi tabel Transaksi_ Akumulasi ini didefmisikan pada Tabel 
4.10. 
Tabel4.10. Deskripsi Tabel Transaksi_Akumulasi 
NAMA FIELD JENIS TIPE KETERANGAN DATA 
Nomor Bukti Transaksi primary text menyimpan nomor bukti 
- - key transaksi perusahaan. 
Kode _Perkiraan foreign number menyimpan kode akun yang key sudah didefmisikan. 
Nama Transaksi attribute text menyimpan nama transaksi yang dilakukan perusahaan. 
NAMA FIELD JENIS TIPE KETERANGAN DATA 
Tanggal_ Transaksi attribute date menyimpan tanggal terjadinya transaksi. 
Tanggal_ Input attribute date menyimpan tanggal user 
memasukkan data transaksi. 
Debet attribute number Menyimpan jumlah debet dari transaksi. 
Kredit attribute number Menyimpan jumlah kredit dari transaksi. 
K. Master 
Tabel ini menyimpan data kode akun berdasarkan pendefmisian akun oleh 
perusahaan. Tabel Master ini merupakan parent dari tabel Transaksi, 
Transaksi_Temp, dan Transaksi Akumulasi.. Deskripsi mengenai tabel Master 
ini dapat dilihat pada Tabel4.11. 
















Saldo Awal Kredit attribute 
- -
Mutasi Debet attribute 












menyimpan kode akun yang 
sudah didefinisikan. 
menyimpan nama kode akun 
yang sudah didefmisikan 
perusahaan. 
menyimpan tipe dari kode 
akun. 
menunjukkan balance antara 
debet dan kredit 
menyimpan jumlah saldo debet 
awal 
menyimpan jumlah saldo kredit 
awal 
menyimpan jumlah debet 
transaksi 
menyimpan jumlah kredit 
transaksi 
NAMA FIELD JENIS TIPE KETERANGAN DATA 
Saldo Akhir Debet attribute number menyimpan jumlah saldo debet 
- - akhir 
Saldo Akhir Kredit attribute number menyimpan jumlah saldo kredit 
- - akhir 
L. Neraca 
Tabel ini berisi data jumlah saldo yang diperhitungkan dalam menentukan 
laporan keuangan yang berupa neraca percobaan, neraca, dan neraca saldo. 
Deskripsi tabel Neraca dapat dilihat pada Tabel4.12. 
Tabel 4.12. Deskripsi Tabel Neraca 
NAMA FIELD JENIS TIPE KETERANGAN DATA 
Urut primary number menyimpan id dari aspek untuk key pengukuran kepuasan pelanggan 
Kode Perkiraan foreign number menyimpan kode akun yang sudah key didefinisikan. 
Nama _Perkiraan attribute text menyimpan nama kode akun yang 
sudah didefinisikan perusahaan. 
Kolom I attribute number menyimpan jumlah saldo per-akun 
Kolom 2 attribute number menyimpanjumlah saldo per-jenis akun 
Kolom 3 attribute number menyimpan jumlah saldo akhir 
M. Laba _ Rugi 
Tabel ini berisi data jumlah saldo yang diperhitungkan dalam menentukan 
laporan labarugi pada perusahaan. Berikut ini deskripsi tabel Laba_Rugi dapat 
dilihat pada Tabel 4.13. 
Tabel4.13. Deskripsi Tabel Laba_Rugi 
NAMA FIELD JENIS TIPE DATA KETERANGAN 
Urut primary key number 
menyimpan no urut dari 
keterangan akun 
Kode Perkiraan foreign key number 
menyimpan kode akun yang 
sudah didefinisikan. 
Nama Perkiraan attribute text menyimpan nama kode akun yang 
sudah didefinisikan perusahaan. 




menyimpan saldo akhir untuk 
diketaui jumlah laba rugi 
menyimpanjumlah total saldo 
N. Perubahan Modal 
Tabel ini berisi data-data jumlah saldo yang diperhitungkan dalam 
menentukan laporan perubahan modal. Deskripsi tabel dapat dilihat pada 
Tabel4.14. 
Tabel4.14. Deskripsi Tabel Perubahan_Modal 
NAMA JENIS TIPE KETERANGAN FIELD DATA 
Urut primary number menyimpan no urut dari keterangan key akun 
Keterangan attribute text menyimpan keterangangan nama akun 
Kolom 1 attribute number menyimpanjumlah saldo per-akun 
Kolom 2 attribute number menyimpan jumlah saldo per- jenis 
akun 
Kolom 3 attribute number Menyimpan jumlah sal do akhir 
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4.2. IMPLEMENTASI SISTEM 
Pada sub bab 4.3. ini menjelaskan tahapan pembuatan fungsi-fungsi dalam 
sistem infonnasi akuntansi. Platfrom aplikasi yang digunakan adalah visual basic 
6.0 dengan microsoft acces untuk manajemen databasenya. 
Desain antar muka halaman utama yang digunakan dalam aplikasi ini dapat 
dilihat pada Gambar 4.53. 
s~AJAK > u .. l..ogil . o1<1 e e 
BUSINESS SOLUTION 
Gambar 4.53. Form Utama Sistem lnformasi Akuntansi 
4.2.1. Login 
Proses validasi terdiri dari beberapa tahap, diantaranya adalah validasi login, 
proses pembandingan data dari user dengan data dari database, serta fungsi 
logout. Jika belum ada yang login, maka aplikasi menampilkan form seperti 
Gambar 4.54. Sedangkan jika user sudah ada yang login maka aplikasi 
menampilkan fungsi seperti pada Gambar 4.53. 
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4.2.2.1. Input Manajemen Kode Akun 
Pada gambar 4.56. merupakan manajemen akun terdiri dari fungsi-fungsi 
sebagai berikut: 
A. Tambah Kode Akun 
Tambah kode akun, digunakan untuk menambahkan kode akun baru, yang 
diberi hak akses adalah bagian akuntansi keuangan. Setelah data akun 
tertambahkan user diberi validasi seperti pada Gambar 4.57. 
B. Ubah Kode Akun 
Dalam form ini terdapat juga fungsi edit kode akun, yang digunakan untuk 
melakukan perubahan terhadap salah satu data kode akun yang terdapat dalam 
database. Setelah data akun berubah user diberi validasi seperti pada Gambar 
4.58. 
C. Tambah Kode Akun 
0 
Selain itu fungsi lain dari form ini adalah hapus kode akun yang digunakan 
untuk menghapus kode akun yang terdapat dalam database. Fungsi ini 
dipanggil dari link Hapus pada form Iihat kode akun. Sebelum benar-benar 
terhapus, user diberi peringatan terlebih dahulu seperti pada Gambar 4.59. 
digunakan untuk menghindari ketidaksengajaan penghapusan data. Dan 
setelah data akun terhapus user diberi validasi seperti pada Gam bar 4.60. 
Aekening 
--- Akun 15600.00.00 
Normal Belance 
Tipe 
B'*u Besar JtMM 
Aktiva Lancar 
I< « » >I 
GRANO TOTAL : 
Setting Akun 




y..-, Ubeh H_,a 
Saldoi>JHoi.Oebet S a&do AweA Kredit Saldo Akhir Debet 
0 0 
0 0 0 
0 0 0 
0 0 
0 0 0 
0 0 0 
0 0 
0 0 0 
0 0 0 
0 0 0 
n n n 
0 0 0 










• t; 1 data berhasil ditambahkan 
OK 
Gambar 4.57. Form Pemberitahuan Penambahan Data 
.--------------·· 
Ben~s! 
• ; 1 data berhasil diubah 
OK 
Gambar 4.58. Form Pemberitahuan Pengubahan Data 
~--------------~ 
Warning! 
yakin ingin menghapus data ini? 
Yes I_ N~ 
Gambar 4.59. Form Konfirmasi Penghapusan Data 
• 
; 1 data telah dihapus 
OK 
Gambar 4.60. Form Pemberitahuan Penghapusan Data 
4.2.2.2. Output Manajemen akun 
Form output manajemen akun pada Gambar 4.61. digunakan untuk 
menampilkan data kode akun yang terdaftar dalam aplikasi ini. Output data ini 
dilengkapi dengan link untuk edit dan hapus kode akun. 
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: KodePerl<.ila NM~aPerl<.iraan --
- --
saldo Akhir oeilet - saldO Akhil Kled ~J Saldo fwRj Debet SM!o Awal Kledit 
1100.00.00 kas 0 0 
1200.00.00 pitAangusaha 0 0 
1300.00.00 pedengkapan 0 0 
1400.00.00 asuransi dibayar drruka 0 0 
1600.00.00 peralatan 0 0 
1800.00.00 truk 0 0 
2100.00.00 weset bayar 0 0 
2200.00.00 hutang usaha 0 0 
3100.00.00 modal dave 0 0 
3200.00.00 prive dave 0 0 
.t1nnmm nPnl'fAnAt N'\ hnntv n n 
Gambar 4.61. Form Bagian Output Manajemen Akun 










0 ~ n 
Proses setting nama perusahaan dibagi menjadi dua bagian, yaitu tambah 
data, dan edit data. Form setting nama perusahaan pada Gambar 4.62. merupakan 
tampilan dari tambah dan ubah nama perusahaan. 
n Setting Nama Perusahaan 
'--
Setting Perusahaan 
Nama Perusahaan PT. Angin Ribut 
Gedung Gedung Graha Pena 
Jalan JL Gajah Mada 10 Surabaya 
Kelurahan Rungkut 
Kecamatan KatiRungkut 
Propinsi Jawa Timur 
Negat'a Indonesia 




I Ubah I Keluar 
Gam bar 4.62. Form Setting Nama Perusahaan 
Form setting nama perusahaan memiliki beberapa fungsi diantaranya 
tambah nama perusahaan pada gambar 4.62. digunakan untuk menambahkan 
identitas perusahaan pengguna aplikasi. Form ini hanya meminta masukan berupa 
0 Settng Vendor 
Setting Vendor 
10 Vendor 1J002 
N5naVendor telephon b b Dl. Kllkehlln Utang 
b fax b web$ite b 
I< < > >I Tambah Ubah Hapu$ 
id venda lnamavenda 
0002 : r , , ·•1,. 
Gambar 4.64. Form Manajemen Data Vendor 
4.2.4.2. Output Manajemen Vendor 
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Form output manajemen vendor pada Gambar 4.65 ini digunakan untuk 
menampilkan data vendor yang bertransaksi dengan perusahaan. lnformasi yang 
ditampilkan adalah kode vendor dan nama vendor yang didefinisikan. Kode 
vendor dan nama vendor tersebut akan berfungsi dalam mencetak laporan hutang. 
(] Settng Vendor 
Setting Vendor 
10 Vendor 0002 
telephon b b Dl. Kllkehlln Utang 
Perllk Utat~ lex b website b 
I< < ) >I T ambah Ubah Hapus 
idvendor nama vendof alamat 
(JXJ3 Dl. Kaya Raya Rll'lQkut Berett~ 
0004 Dl. Mandir Karya A.Yani 
0005 Dl. Jaya Abadi Kertajayl! 
mJS PT. K~aJaya Bt~suki Rahmat 
0001 PT. Sugih Ouwit Semolowaru 
0002 I I! ,,,,, , ;,~,. "•·d 1)l;t3 
Gambar 4.65. Form Output Manajemen Vendor 
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4.2.5. Manajemen Pelanggan 
Proses manajemen Pelanggan mempunyai persamaan dengan manajemen 
vendor yaitu mempunyai satu form tetapi terdapat dua bagian yaitu input dan 
output data. Fungsiform dalam manajemen Pelanggan dijelaskan di bawah ini. 
4.2.5.1. Input Manajemen Pelanggan 
Pada Gambar 4.66. merupakan tiga fungsi yang terdapat dalam input 
manajemen Pelanggan, yaitu tambah data Pelanggan, ubah data Pelanggan, dan 
hapus data Pelanggan. 
A. Tambah Pelanggan 
Tambah Pelanggan pada gambar 4.66. berfungsi untuk memasukkan 
Pelanggan baru ke dalam database. Data Pelanggan ini berfungsi untuk 
menentukan jumlah piutang dari perusahaan yang berdasarkan transaksi 
perusahaan dengan pelanggan. 
B. Ubah Pelanggan 
Ubah Pelanggan seperti pada Gambar 4.66. merupakan fungsi untuk 
mengubah identitas untuk nama Pelanggan. Fungsi ini dijalankan saat memilih 
link ubah seperti yang terdapat dalam gambar. 
C. Hapus Pelanggan 
Hapus aspek digunakan untuk menghapus aspek penilaian seperti pada 
Gambar 4.66. dengan memilih link hapus. Sebelum terhapus, tampil form 
konfmnasi seperti pada Gambar 4.63. untuk minimalisasi ketidaksengajaan. 
0 Selling Pelonggan 0 0 
Selling Pelenggan 
10 Pelonggen !XXl3 
Nama Polonggan MoluruSejlrte<aPT telephon 5362298 email 1injani@mjari.com 
alomat DarmoA"l"' t ... 5622384 
woboite _ _ fir4ani.com 
I< >I T amboh Ubah Hopus Cali Keluar 
id 
Gam bar 4.66. Form Manajemen Data Pelanggan 
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4.2.5.2. Output Manajemen Pelanggan 
Form output manajemen Pelanggan pada Gambar 4.67 ini digunakan untuk 
menampilkan data Pelanggan yang bertransaksi dengan perusahaan. Infonnasi 
yang ditampilkan adalah kode Pelanggan dan nama Pelanggan yang didefmisikan 
yang akan berfungsi dalam mencetak laporan piutang. 
0 
SeltingPelanggan 
10 Pelonggon 0002 
NomaPelonggon 1)1<11'1 
- b 







Gambar 4.67. Form Output Manajemen Pelanggan 
4.2.6. Setting PPh 29 
6 
Proses manajemen PPh 29 merupakan fungsi untuk melakukan perhitungan 
angsuran pajak penghasilan pasal25. Proses manajemen pajak dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu memasukkan data dan mengubah data. Form manajemen pajak pada 
Gambar 4.68. merupakan tampilan dari menambah dan mengubah data dalam 
perhitungan PPh. 
Setting PPh 29 
Setting PPh 29 
Jumlah PPh 29 T ahl.l'l Lalu : lOQ 
Ubah Keluar 
Gambar 4.68. Form Setting PPh. 
Form manajemen pajak memiliki beberapa fungsi memasukkan jumlah PPh 
29 tahun lalu. Proses ini digunakan untuk proses perhitungan jumlah pajak yang 
Ill 
akan dibayarkan. Selain itu form ini hanya berfungsi merubah jumlah PPh 
kuarang bayar atau PPh pasal 29 tahun lalu. 
4.2. 7. Setting Cadangan Resiko 
Proses setting cadangan resiko merupakan fungsi untuk menyisihkan laba 
untuk dimasukkan dalam kas cadangan. Proses manajemen pajak dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu memasukkan data dan mengubah data. Form setting cadangan 
resiko pada Gambar 4.69. merupakan tampilan dari menambah dan mengubah 
data dalam menyisihkan sebagian laba .. 
0 Setting Cadangan Resiko 
Setting Cadangan Resiko 
Persentasi Cadangan Resiko dari (laba Kotor • PPh] : 
Keluar 
Gambar 4.69. Form Setting cadangan resiko. 
4.2.8. Manajemen Data Transaksi 
Proses manajemen data transaksi yang utama adalah menangani fungsi input 
data transaksi baru oleh akuntansi keuangan. Data yang dimasukkan dalam 
aplikasi ini merupakan data transaksi berdasarkan bukti-bukti transaksi. 
Manajemen data transaksi memiliki satu form tetapi pada form ini dibagi dua 
bagian yaitu input manajemen data transaksi dan output data transaksi. 
4.2.8.1. Input Manajemen Data Transaksi 
Form input untuk manajemen ini terbagi dalam beberapa fungsi, diantaranya 
adalah: 
A. Tambah Data Transaksi 
Tambah data pada Gambar 4. 70. ini berfungsi untuk memasukkan data 
baru mengenai data transaksi. Secara normal, proses tambah data ini dilakukan 
setiap periode. 
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B. Ubah Data Transaksi 
Ubah data transaksi pada Gam bar 4. 70 digunakan untuk mengubah data 
yang telah dimasukkan ke dalam database. Proses ini lebih banyak disebabkan 
karena kesalahan memasukkan data. 
C. Hapus Data Transaksi 
Hapus data transaksi digunakan untuk menghapus data yang tidak 
digunakan dalam aplikasi. Seperti halnyaform ubah data kepuasan pelanggan, 
Proses ini bukan merupakan proses normal dari entry data transaksi. Proses ini 






T '""'!lkoi Data Per B!Jan 
No. Ref 
AupiM 
T angga Tr.....aksi 
1/112006 • ' 




I< < > >I T amball U!Nih Hapuo Cari K-
No Bukli Tran • · · 
Jumal s......_? • Ya Tidak 0 
Laba Kotor den PPh 25 bulan iri > > > 
PPh 25 t8hll'l l8l! >>> 
Gambar 4.70. Form Manajemen Data Transaksi 
4.2.8.2. Output Manajemen Data Transaksi 
0 
Output manajemen data transaksi pada Gambar 4. 71. menampilkan data 
untuk transaksi per periode. Tampilan data ini merupakan salah satu kontrol untuk 
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masukan data. Data yang ditampilkan merupakan data asli, belum mengalami 
proses pengelompokan untuk perhitungan dalam membuat laporan keuangan. 
No Bukti Trans Nama Trans Kode PerkKaan Debet Kredit 
01/BKK/00 kas 1100.00.00 0 56547 
01/BKK/00 piutlll'lg 1200.00.00 56547 0 
02/BKM/00 bl.rlga 4100.00.00 100JOO 0 
02/BKM/00 kas 1100.00.00 0 100000 
03/BKM/00 kas 1100.00.00 0 2000000 
03/BKM/00 honor 1400.00.00 2000000 0 
03/BKK/00 kas 1100.00.00 0 1200000 
03/BKK/00 (.' ,, . .,. ... t, "· • 4'WCtOCq:, J(ll.oll I 
I 
Gam bar 4.71. Form Output Manajemen Data Transaksi 
4.2.9. Posting 
Pada Gambar 4.72. merupakan Form posting yang merupakan proses dari 
pemindahan data transak:si dari jurnal ke buku besar. Proses ini melakukan insert 
password yang dimiliki oleh akuntansi keuangan. Pada proses ini juga ada 
konfrrmasi apakah akan memasukkan akun PPh sebagai uang muka bayar pajak 
seperti pada gambar 4. 73. Apabila terjadi kesalahan password maka akan 
dikonfirmasi seperti pada Gam bar 4. 74. Kemudian pada Gambar 4. 75. merupakan 
konfirmasi jumlah transaksi yang sudah dilakukan. 
0 Posting Per Akhir Bulan 
Warning!!! 
POSTING hendaknya dilakukan per AKHIA BULAN. 
Update Data Transaksi ke Buku Besar. Kemudian semua 
transaksi di komputer akan dikosongkan. 
Anda yakin lJrltlj{ Pfoses POSTING ? 
Masukkan PassWOfd 




Perlu memasukkan Akun PPh bulan ini? 
Yes No 




Gam bar 4.74. Form Konfirmasi Password Salah 
konfirmasi 
Transaksi ada sebanyak: 8 record. 
OK 
Gambar 4.75. Form Kofirmasi Jumlah Transaksi 
4.2.10. Tutup Buku 
Pada Gam bar 4. 76. merupakan Form konfrrmasi tutup buku. yang 
merupakan proses penutupan buku dari suatu periode. Proses tutup buku 
dilakukan per periode akuntansi berdasarkan kebijakan perusahaan tersebut. 
Tutup buku bisa dilakukan per bulanan, per tiga bulanan, semerteran, atau satu 
tahunan. Setelah tutup buku maka database master akan diposting ke saldo awal. 
Kemudian semua transaksi dikosongkan. 
Q TutupBuku 
Warning!!! 
TUTUP BUKU dilakukan per Periode Akuntami ( bisa : 1 
I:Jularwl, 3 bulanan, semesteran, at111.1 1 talulan ~ Saldo 
akhir Master akan ciposti'lg ke saldo awal. Kenuien 
serrw transaksi di k~er akan dikosongkan. 
Anda yakin ll\luk proses TUTUP BUKU ? \ya ij 
Masukkan Password : 
T anggal Penutupan : 
January200G 
lutup Buku 






3 4 5 6 7 
10 11 12 <n;l 14 
17 18 19 20 21 
24 25 26 27 28 
4 
Gambar 4.76. Form Konfirmasi Tutup Buku 
4.2.11. Laporan Keuangan 
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Proses laporan keuangan perusahaan merupakan fungsi utama perusahaan 
dalam mengawasi dan mengontrol operasional keuangan perusahaan. Proses 
laporan keuangan yang utama adalah memberikan informasi dan analisa terhadap 
keuangan perusahaan yang berdasarkan data-data transaksi yang dilakukan 
perusahaan. Data yang diinformasikan dalam aplikasi ini merupakan data 
transaksi berdasarkan bukti-bukti transaksi. Laporan Keuangan memiliki beberapa 
form yaitu form penerimaan, form piutang, form pengeluaran, form hutang, form 
jumal,form buku besar,form neraca percobaan,form neraca saldo,form laba rugi, 
form neraca, danform perubahan modal. 
4.2.11.1. Form Cetak Bukti Penerimaan 
Fungsi dari form cetak Penerimaan adalah menampilkan data-data yang 
berupa penerimaan kas. Pada form ini terdapat fungsi input untuk filter data yang 
in gin ditampilkan. Form input yang didefmisikan adalah form input Penerimaan 
pada Gam bar 4. 77. merupakan fungsi untuk menyaring data-data yang ingin 
ditampilkan dalam form output untuk Penerimaan. 
' old 
NoT""" IN...,b..,. 
TOTAL PENERIMAAN : 
Gambar 4.77. Form Input Bukti Penerimaan 
0 6 




Data yang difilter dalam fonn input filter Penerimaan adalah periode 
transaksi dan jenis bukti transaksi. Output Penerimaan pada Gam bar 4. 78 
menampilkan data untuk Penerimaan per periode yang diingink:an. 
0 
T~ 
Fald .. Jual 
TOTAL PENERIMAAN : 
Gambar 4.78. Form Output Bukti Penerimaan 




Fungsi form pada Gambar 4.79. adalah menampilkan data yang berupa 
piutang dari pelanggan. Pada form ini terdapat fungsi input untuk filter data yang 
ingin ditampilkan. Input filter piutang pada Gambar 4.79. merupakan fungsi 





• Semua PUang Periode Piutang : 12m 12005 • J aid 1212712005 Perf>Uang 
I S<!ldo AktW Debe! 
Gambar 4.79. Form Input Piutang 
Data yang difilter dalam form input filter piutang adalah periode transaksi 
dan jenis piutang. Output piutang pada Gambar 4.80. menampilkan data untuk 
Penerimaan per periode 
0 0 
Tampil 
Serrua PiAang • Per Piu!ang Periode Piutang : 1 /1 /2006 • aid 1 11112006 • J 
'1200:00. 00 - p0ung uooha ~ 
l1200.oooo I. ·• 
Gambar 4.80. Form Output Piutang 
4.2.11.3. Form Cetak Bukti Pengeluaran 
Fungsi dari form bukti cetak bukti pengeluaran seperti pada Gambar 4.81. 
adalah menampilkan data-data yang berupa pengeluaran. Pada form ini terdapat 
fungsi input untuk filter data yang ingin ditampilkan. Form input filter bukti 
pengeluaran merupakan fungsi untuk menyaring data-data yang ingin ditampilkan 








TOTAL PEN6EUJARAN : 






Data yang difilter dalam form input filter bukti pengeluaran adalah periode 
transaksi dan jenis bukti transaksi. Output bukti pengeluaran pada Gambar 4.82. 
menampilkan data untuk bukti pengeluaran per periode. 
0 Bui<ti f'engokaan 6 
,_.. 
Fokh.rBei Bui<tiBori<K- Bui<tiUrrun • s ...... 
Muukkan Periode Pengeluor., : old e..- 1>-
NoTrons KREDIT --~ 
1100.00.00 I= 1f.JJI2(n; 0 2500 
....., 
3200.0000 pive dove 1f.JJI2(n; 2500 0 
014/BKKIOl 2200.0000 lUang uoaha 1f.JJI2(n; 3000 0 
1100.0000 I= 1f.JJI2(n; 0 3000 
013/BKKIOl 5100 00.00 beban goji 1f.JJI2(n; 1~ 0 
1100.00.00 I= 113012006 0 1~ 
011/BKKIOl 195 0 
01 1/BKKIOl 1100.00.00 k ... 112912006 0 195 
112912006 4!Kl 0 
1100.0000 kat 112912006 0 4!Kl 
009/BUIOl 5500.0000 beban trui< 112412006 290 0 
009/BUIOl 22000000 lUang uoaha 1/2412006 0 290 
0071BKKI01 1100.00.00 kM 112012006 0 BOO 
007/BKKIOl 112012006 BOO 0 
00918KKI01 1300.0000 ~ 111012006 1315 0 
1100.0000 koo 111012006 0 1315 
nmmm -tw... n R1ll . 
TOTAL PENSELUARAH : 40690 40690 
Garnbar 4.82. Form Output Bukti Pengeluaran 
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4.2.11.4. Form Cetak Hutang 
Pada Gambar 6.83. memiliki fungsi untuk menampilkan data yang berupa 
hutang yang dimiliki perusahaan. Padaform ini terdapat fungsi input untuk seleksi 
data yang ingin ditampilkan. Input seleksi hutang pada Gambar 4.83. merupakan 
fungsi untuk menyaring data-data yang ingin ditampilkan dalam form output 
untuk hutang yang seperti pada Gambar 4.84. berikut 
Hutang 0 
Ta.pil 
• S~Hutang PerHutang Periode Hutang : 12/27/2005 ~ a/d 12/27/2005 -=..J 
froses t;eluar 
~K~~~P~er~~- =~~~IN~~~P~~~-~~~-----------'~s~~~~~· ~o~~----~15~~~~~-r~K~r&i~--~r 
Gambar 4.83. Form Input Hutang 
n Hutang 
Tampil 
• Semua Hutang PerHutang j Erases t;eluar 
Kode Perkiraan Nama Perkiraan Saldo Akhir Debet Saldo Akhir Kredit 
~-~~~:_QQ ___ __________ ,.._ wes_.;.;:.;.;el:.:.;ba;.;::~~-----------------1----------=o+-------.,_,BOOi:-:-:lO 
12200.00.00 ' ,_, r11.; ·>i''' ?no 
TOTAL HUTANG : 0 15790 
Gambar 4.84. Form Output Hutang 
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4.2.11.5. Form CetakJurnal 
Fungsi form pada cetak jumal adalah menampilkan laporan yang berupa 
jurnal. Pada form ini terdapat fungsi masukan periode laporan yang ingin 
ditampilkan. Input seleksi laporan jurnal pada Gambar 4.85 merupakan fungsi 
untuk menyaring data-data yang ingin ditampilkan dalamform output untukjurnal 
seperti pada Gambar 4.86. di bawah ini. 
n Jurnal 
Nasukkan Periode Laporan : 12/27/2005 .::. 1 sld 12/27/2005 _:j 
.Cetak .!S,eluar 
Gambar 4.85. Form Pilih Periode Untuk Jumal 
Laporan Jurnal Transaksi 
PT. Angin Ribut 
Jl. ()iljilh M.ld,l10 St•abaya 
1~.7405 731 Fax.12345 
Perlode: 111.12006- 1i31t2006 
Ttmgg~l c«d : Fridoty, J~nuouy 13, 2()()6 3:48:27 PM 
lloTrans T gl Trans Kode Akun llama Akun 
11512006 11 00.00.00 kas 25,000.00 
001.e<Mm 11512006 31 00.00.00 mod8l dave 0 .00 
002.ei<K.C1 11512006 11 00.00 .00 kas 0.00 
002.EIKI<Kl1 11512006 5300.00 .00 beban sew a 1,700.00 
0031BUKJ1 11712006 1600.00 .00 peralet!lll 10,500.00 
0031f3U.()1 11712006 2200 .00.00 tUang us!lha 0 .00 
004.tli<KKJ1 1.612006 1100.00.00 kas 0 .00 
0041BKKKJ1 1 ~12006 1 800.00 .00 truk 18,000.00 
0041BKKKJ1 1 A3J2006 21 00.00.00 wesel b8yar 0 .00 
1 11 012006 11 00.00.00 kas 0 .00 
111012006 1300.00.00 pertengkapan 1,315.00 
111212006 1100.00.00 kas 3,300.00 
1 112J2006 41 00.00 .00 pendapalan honor 0 .00 
007A3KI001 1.12012006 11 00.00 .00 kas 0.00 
0078<1001 1.12012006 1400.00 .00 8Sinl'lSI dlbay8r dimuka 800.00 
112212006 1200.00.00 pil.tang usaha 1,950.00 
112212006 4100.00.00 pendapalan honor 0.00 



















4.2.11.6. Form Cetak Buku Besar 
Form Cetak Buku Besar seperti Gambar 6.87. memeliki fungsi menyeleksi 
laporan buku besar yang akan ditampilkan. Pada form ini terdapat fungsi input 
untuk seleksi laporan yang berdasarkan periode laporan dan jenis kode perkiraan. 
Input seleksi laporan buku besar ini merupakan fungsi untuk menyaring data-data 
yang ingin ditampilkan dalam form output untuk buku besar yang ada pada 
Gam bar 4.88. 
0 Buku Besar 
Masukkan Periode Laporan : 1 11 12006 ~ s/d 1 /31/2006 ..:J 
Masukkan !(ode Perkiraan: j ~ 
,!;;etak 
Gambar 4.87. Form Pilih Periode dan Kode Perkiraan Untuk Buku Besar 
Laporan Buku Besar 
PT. Angin Ribut 
JL G.'lj.'l11 Mada 10 Surabaya 
Telp.7.J05 731 Fax.12345 
1100.00.00: kas ( Periode: 11112006- 113112006) 
Tanggalc~tak :Fr~ January 13, 2006 3~3:16PM 
llo Buk1l Trans Tanggal Trans Keterangan 
001.o13KI¥W1 11512006 investasi 8W8I dave 
002.et<l<l1)1 1/5120re pembayaran sewa 
004.e<l(l1)1 1.1812000 pembetian truk 
0058<1<.01 111012006 pernbetian perlengkapsn 
~ 111212006 penerimaan honor 
007 .431<1001 112012006 pembayaran asuransi 
010.e<Kl1)1 112912006 beban liilitas 
011.e<KA:l1 112912006 beban rupa rupa 
012S<M.C1 113012006 pendap8tan pit.iang 
013.e<Kl1l1 113012006 pembeyaran geji 
014!BKKJ1)1 11301'2006 pembayaran utang usaha 
015.6<Kl1l1 113012006 pengtllllbiiM prive Dave 
Saldo: 
25,000.00 0.00 
0.00 1 ,700.00 
0.00 10,000.00 





1 ,200.00 0.00 




- llaglan Akhir - Total hal : 1 
Gam bar 4.88. Form Output Cetak Buku Besar 
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4.2.11.7. Form Cetak Neraca Percobaan 
Fungsi Form pada Gambar 6.89. adalah menampilkan laporan yang berupa 
neraca percobaan. Padaform ini terdapat fungsi input untuk menyeleksi data yang 
ingin ditampilkan. Input seleksi periode merupakan fungsi untuk menyaring data-
data yang ingin ditampilkan dalam form output untuk Neraca Percobaan yang 
seperti pada Gambar 4.90. berikut ini. 
Trial B~l~nce 
Masukkan Periode laporan: 1/1/2006 ~ s/d 1 /31/2006 
,!;;etak 
Gambar 4.89. Form Pilih Periode Untuk Neraca Percobaan 



















Laporan Neraca Percobaan 
PT. Pngin Rlbul 
Jl . Gajah Mada 10 Sura~ya 
Telp .71105 731 Fax.12345 
Peri ode : 1 t112006 • 113112006 
Sai!IO _A•A\!1 
l::ibei ~iii! if riiiti 
olii 0.00 ~tiOQ.OO 
0.00 0.00 1,950.00 
0.00 0.00 1,315.00 
0.00 iilii iiii.oo 
oM om io;!JOOM 
0.00 0.00 18,(XX).OO 
0.00 0.00 0.00 
0.00 0.00 3,(XX).OO 
0.00 0.00 ii.oo 
0.00 0.00 ZtiOO.OO 
i!M iiM oro 
0.00 ii.oo 1,900:00 
0.00 0.00 1.100.00 
0.00 0.00 '90.00 
oro oro :&i:OO 
0.00 0.00 195.00 



























































4.2.11.8. Form Cetak Neraca Saldo 
Fungsi form cetak neraca saldo adalah menampilkan laporan yang berupa 
neraca sal do berdasarkan peri ode yang diinginkan. Pada form ini terdapat fungsi 
input untuk seleksi data yang ingin ditampilkan. Input seleksi perode pada 
Gambar 4.91. merupakan fungsi untuk menyaring data-data yang ingin 
ditampilkan dalamform output cetak neraca saldo pada Gambar 4.92. 
Neraca Saldo 
Masukkan Periode laporan : 1/112006 ...:J s/d 1/31/2006 ..:..] 
ketak f.eluar 
Gambar 4.91. Form Pilih Periode Neraca Saldo 
Laporan Neraca Saldo 
PT. An!Jin Ribut 
JJ. Gtljah Mada 10 Surabaya 
Telp.7405 731 Fax.12345 
Periode: 11112006- 113112006 
Tanggal cetllk :Fridll'f, Jani.N1ry 13, 20()6 3:!j!j:!53PM 
KodeAkun llamaAkun DEBET 
1100.00.00 kas 7,600.00 
1200.00.00 piutang usaha 750.00 
1300.00.00 perlengkapan 1,315.00 
1400.00.00 asuransi dibayar dimuka 800.00 
1600.00.00 per ala! an 10,500.00 
1800.00.00 truk 18,000.00 
2100.00.00 weselbayar 0.00 
2200.00.00 rutang usaha 0.00 
3100.00.00 modal dave 0.00 
3200.00.00 prive dave 2,500.00 
4100.00 .00 penctapatan honor 0.00 
5100.00.00 beban g!ljl 1,900.00 
5300.00.00 bebansewa 1,700.00 
5400.00.00 beban utilitas 490.00 
5500.00.00 bebantruk 290.00 
5600.00.00 beban rupa-rupa 195.00 
SALOO: 46,t40.8t 




















4.2.11.9. Form Cetak Laba Rugi 
Fungsi form cetak laba rugi adalah menampilkan data yang berupa jumlah 
pendapatan dikurangi beban biaya berdasarkan periode tertentu. Pada form ini 
terdapat fungsi seleksi data yang ingin ditampilkan dan ada fungsi untuk 
menghitung jumlah laba bersih. Seleksi periode pada Gambar 4.93. merupakan 
fungsi untuk menyaring data-data yang ingin ditampilkan dalamform output cetak 
laba rugi pada gambar 4.94. Pada Gambar 4.95. merupakan fungsi menghitung 
laba bersih yang ada pada apliksi ini merupakan fitur tambahan. 
Laba Rugi 
Nasukkan Periode laporan : 1 11 12006 ..:.J s/d 1 /31/2006 
Perhitungan Laba bersih J;;etak 
Gambar 4.93. Form Pilih Periode Laba Rugi 
Laporan Laba Rugi 
PT. Angln RiiMd 
Jl. Gajalt Mada 10 Surabaya 
Tel!•.7405731 Fax.12345 
Periode: 1/1i2006- 1/31,2006 
T~ngg~l cet~k : Friday, J~nu~ry 13, 2006 3:36:40PM 
Kode Perkiraan llama Perk iraan 
4100.00.00 penclapatan honor 
TOTAL PEIIOAPATAN = 
5100.00.00 
5300.00.00 bebansewa 
5400.00.00 beban utH~as 
5500.00.00 bebantruk 
5600.00.00 beban rupa-rupa 
TOTAL BIAYA = 
LABA I RUGI SEBELUM PAJAK • 













Total hat: 1 
0 Pertiungan Laba berm 
< < < Hilt.rlg Lalla Periode Akllllansi Berjaian > > > 
Pemitungan PPh 25 
Labaper 
10%dilri : 
15% dilri : 
30% dilri : 
JOOI!ah Pajak P~ T !Nang 
Jumlah Kredit Pajak Y~~ng Lan 
Seisih [PPh 29) 
Angst.ran PPh 25 per bulan 
0 HblgPPh25 »> 
0 
Cadangan Resiko : 0 % darilaba berm per TAHUN Hblg Cadangan Resiko »> 
Perhitungan lab.!! Berm 
Laba Be~m ( setelah dipotong pajak I perTAHUN Hblg laba Berm»> 
+ 
112. 
Gambar 4.95. Form Simulasi Menghitung Laba Bersih 






Pada form Gambar 6.96. ini terdapat fungsi seleksi data yang ingin 
ditampilkan berdasarkan periode yang diinginkan. Fungsi form cetak neraca 
adalah menampilkan laporan yang berupa neraca berdasarkan seleksi periode. 
Input seleksi perode merupakan fungsi untuk menyaring data-data yang ingin 
ditampilkan dalamform output cetak neraca seperti pada Gambar 4.97. berikut. 
Neraca 
NMuk.kan Periode laporan: 1/1/2006 ...:J ud 1/31/2006 
Cetak 
Gambar 4.96. Form Pilih Periode Untuk Neraca 
Laporan Neraca 
PT. A.ngin Ribut 
Jl. G.'ljah Mada 10 Sl.-abaya 
Telp.7405 731 Fax.12345 
Perlode: 1i1i2006- 1!'31/2006 
T11~1 c«Rk : FridiiY, JIITIUIIIY 13, 2()()6 
Kode _Perk iraan: llarnaYerkiraan: 
1100.00 .00 kas 
1200.00.00 pk.tang usahe 
1300.00.00 perlengkapan 
1400.00.00 8SI.I'ansi di:layar dimuka 
1600.00.00 peratatan 
1800.00.00 truk 
TOTAL AKTIVA = 
2100.00 .00 
2200.00.00 
3100.00.00 modal dave 
Totall\4odal ~ 
4:00:04PM 











Gambar 4.97. Form Output Cetak Nemca 







Form Cetak Perubahan Modal seperti Gambar 6.98. memeliki fungsi 
menyeleksi laporan perubahan modal yang akan ditampilkan. Pada form ini 
terdapat fungsi input untuk seleksi laporan yang berdasarkan periode laporan. 
Input seleksi laporan perubahan modal ini merupakan fungsi untuk menyaring 
data-data yang ingin ditampilkan dalamform output untuk perubahan modal yang 
ada pada Gambar 4.99. 
Lap Perubahan Modal 
Masukkan Periode laporan : 1 /1 /2006 ...:J s/d 1 /31/2006 ...:J 
l;eluar 
Gambar 4.98. Form Pilih Periode Untuk Perubahan Modal 
Laporan Perubahan Modal 
PT. Angln Rlnlt 
JL Gajal1 Mada 10 Stnbaya 
Telp.7405 731 Fax.12345 
Periode: 1.1112006- 113112006 





T lll!lb8h8n lnvestasi 25,000.00 
Leba Bersih 675.00 
Penarikan Prive 2,500.00 
Modal Akhir 





Gam bar 4.99. Form Output Cetak Perubahan Modal 
4.2.12. PPh Badan 
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Total hal: 1 
Fungsi PPh Badan ini terdiri dari dua form yang masing-masing form 
tersebut hampir memiliki proses yang sama Fitur pph badan yang ada pada 
aplikasi ini terdiri dariform PPh Pasal 25 dan PPh Pasal29_ Form perpajakan ini 
berfungsi untuk melakukan perhitungan pajak penghasilan perusahaan sehingga 
dapat mengawasi dan mengontrol pembayaran pajak. 
4.2.12.1. Form PPh Pasal25 
Fungsi dari form Simulasi PPh Pasal 25 adalah menghitung pajak 
penghasilan perusahaan yang berdasarkan atas laporan laba rugi. Pada form ini 
user diminta memasukkan laba yang diperoleh berdasarkan laporan laba rugi yang 
sudah ada. Kemudian memasukkan jumlah kredit pajak yang lain. Seperti pada 
Gam bar 4.1 00. merupakan fungsi untuk menghitung jumlah pajak PPh 25. 
0 
10 % dari : 
15 % dari : 
30 :t dari : 
Si!Uaoi PPh 25 
<<< Hilung laba PeriodoAAunt..,.;BOfjalon >>> 
0 
J<.rnlah Pajak PerV>a•ian T erutang • 
J<.rnlah Ktedit P<liak Yang Loin (Patal21 . 22. 23. 24. 26) • 




Gambar 4.100. Form Simulasi PPh 25 
4.2.12.2. Form PPb Pasal 29 
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Proses dari form Simulasi PPh 29 hampir sama dengan form PPh 25 yaitu 
menghitung pajak penghasilan perusahaan. Perbedaannya PPh 29 merupakan 
perhitungan selisih Jumlah Pajak Penghasilan Terhutang dengan Jumlah Kredit 
Pajak yang lain, seperti pada Gambar 4.101. merupakan proses perhitungan PPh 
pasal29. 
0 Simulasi PPh 29 
<<< H~ung Laba Periode Akuntanai Berjalen >>> 
Perhilungan PPh 29 
Labaper bin • thn 
10 :t:dari : 
15%deri : 
30%dari: 
Jumlah Pajak Penghasilan Tetutang 
Jumlah Kredit Pajak Yang Lain (Pasal 21 . 22. 23. 24. 26) 
Jumlah PPh 29 Akhir Periode 
0 
Gambar4.101. Form PPh 29 
Hitung PPh 29 >» 
+ 
0 
4.3. DESKRIPSI PERANCANGAN DAN PEMBUATAN APLIKASI SIA 
Deskripsi perancangan dan pembuatan aplikasi ini merupakan gambaran 
sistem yang dibangun berdasarkan aktifitas bisnis, kebutuhan proses dan 
kebutuhan pengguna. Deskripsi ini akan dijelaskan pada tabel deskripsi 
perancangan dan pembuatan aplikasi sistem informasi akuntansi yang terlampir 
pada lampiran C . 

BABV 
UJI COBA DAN EVALUASI 
Dalam bab ini dijelaskan mengenai uji coba terhadap sistem yang telah 
dibuat. Uji coba bertujuan untuk mengetahui proses input data, kebenaran 
pemrosesan data dan basil yang ditampilkan. Hasil dari uji coba ini nantinya dapat 
digunakan sebagai masukan dalam pengembangan aplikasi di masa mendatang. 
Secara umum, pengujian dilakukan dengan variasi skenario. 
5.1. LINGKUNGAN U.H CODA 
Uji coba untuk sistem informasi akuntansi ini dilakukan dalam lingkungan 
sebagai berikut: 
• Spesifikasi perangkat keras: 
Prosesor Intel Pentium 4 2.260 GHz 
Memory 256MB 
Kapasitas barddisk 40 GB 
Ethernet Card dengan kecepatan transfer Gigabit 
• Sistem operasi yang digunakan: Windows XP 
• Database: Microsoft Acces Windows XP Edition 
5.2. SKENARIO UJI CODA 
Berdasarkan lingkungan yang telah didefmiskan sebelumnya, proses uji 
coba dilakukan dengan beberapa skenario pengujian. Skenario ini untuk 
menunjukkan proses input data, kebenaran pemrosesan data dan basil yang 
ditampilkan. Skenario uji coba yang dilakukan antara lain: 
A. Uji coba login user, untuk menguji penanganan terbadap bak akses yang 
diberikan oleb sistem informasi akuntansi. Ada dua bak akses yang diberikan 
pada aplikasi ini yaitu untuk Akuntansi Keuangan dan Direktur. Pada uji coba 
ini juga terdapat vaJidasi untuk menguji bak akses. 
B. Uji coba masukan data kode akun, untuk menguji penanganan terbadap data 
yang dimasukkan dalamform-form di sistem informasi akuntansi. Uji coba ini 
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merupakan contoh untuk fungsi-fungsi yang sejenis, yaitu setting nama 
perusahaan, manajemen vendor, dan manajemen pelanggan. 
C. Uji coba masukan data transaksi, untuk menguji fungsi transaksi yang ada 
pada sistem aplikasi serta proses untuk menghasilkan laporan keuangan. 
D. Uji coba integritas data, untuk menguji kebenaran laporan keuangan yang 
dihasilkan, dengan cara membandingkan dengan membandingkan kode akun 
awal periode dengan neraca dan buku besar khusus akun kas. 
5.3. PROSES UJI CODA 
Proses uji coba dilakukan dengan mengacu pada skenario uji coba yang 
telah didefmisikan pada sub bab 5.2. 
5.3.1. Uji Coba Login User 
Proses yang diujicobakan dalam uji coba login user ini adalah penanganan 
terhadap akses user kepada aplikasi. Dalam aplikasi ini, user hanya bisa 
mengakses fungsi-fungsi yang secara proses bisnis memang ditangani olehnya. 
Pada aplikasi ini default dari login dan password user dapat dilihat pada tabel 5.1. 
Pada Ujicoba ini dimulai dari user memasukkan default login. Ujicoba ini 
menggunakan login usemame akl dengan password akl. Seperti pada tampillan 
Gambar 5.1. 












~ - ~ - - ----------
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LOGIN 





Gambar 5.1. Form Login akl 
Setelah login, halaman utama akan muncul sesuai dengan hak akses yang 
dimiliki oleh user, pada ujicoba ini halaman yang yang diakses khusus untuk 
akuntansi keuangan, perbedaan anatara akses akuntansi dengan direktur yaitu 
direktur tidak bisa mengakses form-form setting dan manajemen data. Seperti 
pada Gambar 5.2. 
0 SIAJAK > User Login • ~k1 
File Trans~si Laporan Perpajak.an Help Keluar 
0 SIAJAK > User Login • mg1 
Laporan Perpajakan Help Keluar 
Gambar 5.2. Perbedaan Halaman antara Hak Ak:ses Akuntansi Keuangan dengan Direktur 
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Dalam aplikasi ini, user hanya bisa mengakses fungsi-fungsi yang secara 
proses bisnis memang ditanganinya. Apabila ujicoba dengan memasukkan data 
user yang tidak ada dalam database. Maka tampillah Gambar 5.3. 
Maaf, data user I password tidak ditemukan! 
Silahkan logi'l kembali 
OK 
Gambar 5.3. Form Pemberitahuan Ada Kesalahan User atau Password 
5.3.2. Uji Coba Masukan Data Kode Akun 
Proses uji coba masukan kode akun dilakukan dengan memasukkan kode 
akun baru atau kode akun lama dalam form insert pada manajemen data transaksi. 
Daftar kode akun yang dimasukkan dapat dilihat pada lampiran D. Keadaan awal 
dapat dilihat pada Gambar 5.4. Sedangkan untuk pengisian kode akun dapat 
dilihat pada Gambar 5.5. 
0 
Rekering 




Buku B..- Jwnal Neraca 
k << >> >I 
, 
T ambah Ubah Hapus 
Kode Perkira • , 
GRAND TOTAL : 
Gambar 5.4. Keadaan Awal Form Setting Akun 
Pengisian kode akun mempunyai beberapa inputan yang harus diisikan yang 
diantaranya kode akun, nama akun, unit, lokasi, saldo awal atau saldo akhir, dan 
normal balancenya. Pengisian kode akun dapat lihat seperti seperti pada Gambar 
5.5. di bawah. 
0 SeltingAkun 
KodeAkun 1110 SelcloAwal 
SelcloAkiW 
Tipe 
Buku BeNJ JIAMI Neraca 8~ 
Akliva Loncar Aklivo T otop Hutano Loncar Modo! 
Kode Perkia Nama PeJki'aan 
1100.00.00 '~ 
1300.00.00 
GRAHD TOTAL : 0 0 8915 





Setelah data yang dimasukkan valid, maka form setting akun mengirimkan 
kode ke database. Kode akun tadi akan muncul pada data grid yang ada padaform 
setting akun. 
Kemudian, pengubahan data kode akun dapat dilakukan dengan memilih 
tombol ubah sesuai dengan kode akun yang ingin diubah. Jika tombol Ubah 
dipilih, maka tombol save dan cancel akan aktif seperti Gambar 5.5. 
Proses selanjutnya adalah menghapus data kode akun. Sebelum data 
terhapus, ditampilkan dialog konfirmasi kebenaran aksi yang dilakukan. Hal ini 
dapat dilihat pada Gambar 5.6. kemudian terdapat juga konfrrmasi bahwa data 
telah dihapus yang seperti pada Gambar 5.7. 
Wamin~ • 
yakin ingin menghapus data ini? 
Ves No 
Gambar 5.6. Dialog Konfirrnasi Penghapusan Data 
~--------·-~-- - - --
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• ; 1 data telah dihapus 
OK 
Gambar 5.7. Form Pemberitahuan Penghapusan Data 
Proses antar muka untuk manajemen kode akun di atas merupakan proses 
standar pada beberapa fungsi yang lain, seperti pada manajemen vendor dan 
manajemen pelanggan. 
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5.3.3. Uji Coba Masukan Data Transaksi 
Setelah kode akun didefmisikan pada manajemen kode akun, maka pada 
ujicoba ini selanjutnya yaitu memasukkan data-data transaksi yang sudah 
dikumpulkan oleh akuntansi keuangan. Proses uji coba untuk masukan data 
transaksi ini memasukkan data transaksi selama sebulan seperti pada Gambar 5.8. 
Proses ini sering kita kenai dengan nama penjumalan. 




Keterer1g1111 T ranS<Iksi 
pengarnbianp!ive0ave 
KodeAkun 
1100.00.00 > kas 
I< < > 































Jumal Seimbang 1 • Ya Tidak 




T anggal Tramaksi 
113012006 · I 
T.nggall~ 
1 /3112006 • J 
Debet • Kradit 
T ambah Ubah Hapus Cari 
- "!JtTrans Kredit 2500fj Debet 1/3012006 0 
113012006 2500 0 
113012006 3000 0 
113012006 0 ~II 1/3012006 1900 
113012006 0 1900 
1/3012006 0 1200 
1/3012006 1200 0 
112912006 195 0 
112912006 0 195 
112912006 490 0 
1/2912006 0 490 ~ 1/?4/?(l(lf; :1!1fl n 
72140 72140 
Laba Kolar Angsuan PPh 25 
~75 67.5 
Gambar 5.8. Proses Masukan Data Transaksi 
Uj i coba pertama kali dilakukan dengan memasukkan data dengan menekan 
tombol tambah, maka secara otomatis tombol tambah, ubah dan hapus jadi tidak 
aktif. Pada uji coba ini, akan dilakukan juga edit kode akun, yang digunakan 
untuk melakukan perubahan terhadap salah satu data kode akun yang terdapat 
dalam database. Selain itu fungsi lain dari form ini adalah hapus data transaksi 
yang digunakan untuk menghapus data transaksi yang terdapat dalam datagrid. 
Fungsi ini dipanggil dari dengan tombol hapus. Sebelum benar-benar terhapus, 
user diberi peringatan terlebih dahulu. 
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Selanjutnya, proses posting dilakukan setelah semua data transaksi sudah di 
entry. Proses ini akan menyimpan data pada database transaksi. Jadi transaksi-
transaksi tersebut dikumpulkan menjadi satu pada buku besar, dimana tetjadi 
perpindahan informasi dari jumal ke masing-masing perkiraan yang bersangkutan. 
Pada aplikasi ini proses posting dilakukan setelah akhir bulan. Proses posting 
seperti pada Gambar 5.9. melakukan konfirmasi terlebih dahulu dengan 
memasukkan password terlebih dahulu. 
0 Posting Per Akhir Bulan 
Warning!!! 
POSTING hendaknya cilakukan per AKHIR BULAN. 
Update Data Transaksi ke Buku Besar. Kemudian semua 
transaksi di komputer akan dikosongkan. 




Gambar 5.9. Proses Posting 
Pada proses posting ini juga dikonfirmasikan apakah perlu memasukkan 
PPh untuk bulan ini. Hal ini untuk mengingatkan akuntansi keuangan agar 
melakukan pembayaran angsuran PPh 25. Pada Gambar 5.10. merupakan 
konfmnasi PPh 25. 
konfu m<'\si 
Perlu memasul<kan Akun PPh bulan ini? 
Yes No J 
l 
II ,, 
Gambar 5.10. Konfirmasi Memasukkan PPh Bulan Ini 
Setelah melakukan posting, kemudian ujicoba dilakukan untuk tutup buku. 
Proses ini menghubungkan periode akuntansi yang akan datang. Tutup Buku ini 
menghilangkan nilai-nilai yang terdapat pada kode akun kelompok pendapatan 
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dan biaya. Pada Gam bar 5 .11. merupakan proses konfrrmasi untuk tutup buku. 




TUTUP BUKU dilakuken per Periode Akuntansi ( bisa : 1 
bulenan, 3 bulanan, semester an, atau 1 tahunan ~ Saldo 
' akhir Mester ekan diposting ke saldo awal. Kemudian 
semua transaksi di komputer akan dikosongkan. 
Anda yakin untuk proses TUTUP BUKU ? ya 
Masukkan Password : 
T anggal Penutupan : 
IutupBuku 
1/1/06 






4 5 6 7 
11 12 ~ 14 
18 19 20 21 
25 26 27 28 
Gambar 5.11. Proses Tutup Buku 
Dari basil pada Gambar 5.11, dapat dibasilkan berbagai laporan keuangan 
seperti yang ada pada aplikasi ini. Proses laporan keuangan yang utama adalab 
memberikan informasi dan analisa terbadap keuangan perusahaan yang 
berdasarkan data-data transaksi yang dilakukan perusahaan. Ujicoba tahap 
berikutnya yaitu mencetak salab satu Japoran keuangan perusabaan. Pada Gambar 
5.12. merupakan basil cetak Japoran keuangan Jaba rugi dan Gambar 5.13. 
merupakan basil cetak laporan neraca. 
Laporan Laba Rugi 
PT. Angln RIU 
Jl. Gajah Mada 10 St.-abay.-. 
Telp.7405 731 Fax.12345 
Perkxle: 1.'1''2006. 1:31:'2006 
3.U :40PM 







- Baglan Akhir -








LABA I RUOI SEBELLN PAJAK • 
Gambar 5.12. Proses Cetak Laporan Laba Rugi 
Laporan Neraca 
PT. Allgilt Ribt• 
JL Gajal1 Mada 10 St.-abaya 
Telp.7..J05 731 Fax.12345 
Perkkle: 1.'1:2006- 1f31i2006 
Ttl~/ c~t11k : Thursdlly, Jt~nutlry 19, 2()()6 8:15:54-AM 
Kode _Perl<iraan: llama_Perklraan: Kolom_1: Kolom_2: 
1100.00.00 kas 7,600.00 
1200.00.00 piWing US8h8 750.00 
1300.00 .00 perlengk&p8n 1,315.00 
1400.00.00 asuransi dibayar cllrnuka 600.00 
1500.00.00 PPh 25 dibayar dimuka 0 .00 
1600.00 .00 peraletan 10,500.00 
1800.00.00 trUe 18,000.00 
T !XIII Aldiva 3 38,965.00 
TOTAL AKTIVA • 
2100.00 .00 weselboyar 8,000.00 
2200.00 .00 hutang US8h8 7,790.00 
T!Xal l-Uang • 15,790.00 
3100.00.00 modal clave 23,175.00 
Td81Mod81 = 23,175.00 
TOTALHUTANG &MODAL= 









5.3.4. Uji Coba Integritas Data 
Proses yang diujicobakan dalam uji coba integritas adalah membandingkan 
beberapa basil laporan keuangan sebagai contoh perbandingan. Proses ini 
bertujuan untuk mengetahui kebenaran data yang dihasilkan oleh sistem. Dalam 
ujicoba ini, akan dibandingkan data-data pada manajemen kode akun dengan 
laporan buku besar dan laporan neraca. 
A. Manajemen Kode Akun 
Setelah tutup buku dilakukan maka kondisi saldo akhir pada manajemen akun 
berubah seperti pada Gambar 5.14. Dari saldo akhir tersebut dapat diketahui 
jumlah sal do kas sebesar Rp. 7600. Angka tersebut diperoleh dari jumlah 




Kode AkWl 5600.00.00 SeldoA..a 0 
NamaAkun beban rupo'fUPa + p v SeldoAkhi 195 
• Debet Kredil 
Tipe Nilai yang dicek 
BukuB"'"' J<.mal Neraca integritas datanya 
Aktiva lanca Aktiva T etap Hutang lanca 
k << » >I Tambah Ubah ~ ~ Cari K 
Kode Pelkira NamaP.,.kir-. S 1lldo Awal Debet SaldoAwaiKredit Sllldo~ 1"\saldo Akhi Kredl 
1100.00.00 kas 0 0 
.... _76[][ "" 0 
1200.00.00 piutang uoaha 0 0 750 0 
1:nl.OO.OO perlengkapan 0 0 1315 0 
1<100.0000 asuransi dibayar <inU<a 0 0 BOO 0 
1600.0000 peralalan 0 0 10500 0 
1800.0000 !ruk 0 0 18000 0 
2100.0000 weael bayar 0 0 0 8000 
2200.0000 ~anguoaha 0 0 0 7790 
31000000 modal dave 0 0 0 25000 
3200.00.00 prive dave 0 0 2500 0 
4100.00.00 pendapatan honor 0 0 0 5250 
5100.0000 beban gaji 0 0 1900 0 
&RAND TOTAL: 0 0 40 
Gambar 5.14. Nilai Saldo Akhir Kas Pada Setting Akun 
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B. Laporan Neraca 
Selanjutnya, ditampilkan juga Laporan Neraca dimana setelah proses tutup 
buku neraca akhir yang terbentuk dari suatu proses akuntansi akan 
ditransfer sebagai neraca awal dari proses akuntansi berikutnya. Seperti 
pada laporan neraca dibawah bahwa saldo kas tersebut nilai Rp.7600, 
dapat dilihat pada Gam bar 5.15. 
Laporan Neraca 
PT. Angtn Ribut 
JL G<lj<lh Mada 10 S..abaycl 
T ellt.7 405 731 Fax.12345 
Pertode: 1i1:2000. 1:'31/2000 
T11ngg11l cl!tak : Fridlly, Jan1111ry 13, 2006 








Total Akllva = 
TOTAL AKnYA = 
2100.00.00 weset bsyar 
2200.00.00 
Total Hl.teng ., 
3100.00.00 modal dave 
Total Modlll = 






Gambar 5.15. Cetak laporan Neraca 









C. Laporan Buku Besar 
Pada Laporan Buku Besar khusus akun kas dimana setelah proses tutup 
buku neraca akhir yang terbentuk dari suatu proses akuntansi akan 
ditransfer sebagai neraca awal dari proses akuntansi berikutnya. Selisih 
dari debet kredit akun kas tersebut memiliki nilai Rp. 7600, dapat dilihat 
pada Gambar 5.16. 
Laporan Buku Besar 
PT. Angln RIIM.• 
Jl. GolF~~• Mada 10 St.-abaya 
Telll.7405 731 Fax.12345 
1100.00.00: kas ( Perlode: 1i1:2006 -1:'31:2006) 
Tangga/ cet;Jk :Friday, Jtznwuy 13, 2()()6 3:53:16PM 
llo Bukti Trans Tanggal Trans Keterangan 
001e<M.01 11512006 investasi ewal dave 
002.EIKK.ct 11512006 pembeyer1111 sewa 
004B<KA11 1.w2006 pembemtr~A< 
005.et<I001 111012006 pernbeian perlengkl.lp8ll 
000.431<M.()1 111212006 penerim88n honor 
0078<1001 112012006 pembeyerllll esurensi 
010.43KK.ct 1!2912006 bebandes 
011.e<K.C1 1!2912006 beb&n rupe rupa 
0128<hW1 113012006 pendap81811 pltJq 
013.EIKK101 113012006 pembeyeren gaji 
014B<I001 113012006 pembeyeran uteng usehe 




0.00 1 ,700.00 
0.00 10,000.00 
0.00 1,315 .00 
0.00 
Selisih Nilai yang IMO 
dicek integritas IMO 
datanya 15.00 




_i 2t,5t0 ... 21.Ht ... J 
--- ---
- Bagian Akhir - Total hal: 1 
Gambar 5.16. Selisih Akun Kas Pada Buku Besar 
Dari proses uji coba integritas data di atas, didapatkan bukti bahwa sistem 
telah melakukan proses perhitungan dengan benar, yang berdasarkan pada 
Gambar 5.14, Gambar 5.15. dan Gambar 5.16. 
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Bab ini berisi mengenai simpulan dari sistem yang dibangun dalam tugas 
akhir ini, dilengkapi dengan saran untuk pengembangan sistem ke depan. 
6.1. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil tugas akhir yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut: 
A. Dari use case yang telah didefmisikan, sistem inforrnasi akuntansi ini berfokus 
pada olah transaksi jurnal serta perhitungan pph badan. Pada sistem ini, 
terdapat tiga proses utama, yaitu manajemen kode akun, setting PPh badan, 
dan manajemen data transaksi. 
B. Desain sistem mengakomodir hak-hak akses aplikasi yang terdiri dari: I) Hak 
manajemen kode akun, manajemen vendor, manajemen pelanggan, setting 
PPh 29, setting cadangan resiko, olah transaksi, posting, dan tutup buku untuk 
grup user Akuntansi Keuangan, 2) Hak Cetak Laporan dan Simulasi PPh 
Badan untuk grup user direktur. 
C. Sistem ini memberikan konfirrnasi memasukkan PPh Badan untuk setiap 
bulannya pada proses posting. 
D. Karena data-data input yang ada bisa dimasukkan oleh Akuntansi Keuangan 
dan cetak laporan dilakukan Direktur, maka kelemahan sistem ini yaitu 
diimplementasikan hanya betjalan dilingkungan satu komputer saja. Hal ini 
dikarenakan desain sistem yang ada dirancang hanya berdasar kebutuhan 
sistem yang ada saat ini. 
E. Fungsi setting pph 29 dan fungsi setting cadangan resiko pada sistem ini 
memberikan inforrnasi yang diperlukan oleh manajemen perusahaan tentang 




Beberapa hal yang diharapkan dapat dikembangkan di masa mendatang 
adalah sebagai berikut: 
A. Sistem informasi ini hanya berjalan dilingkungan satu komputer saja. 
Diharapkan di masa mendatang dapat diimplementasikan secara multiuser, 
dengan kata lain, pihak yang membutuhkan informasi akuntansi bukan hanya 
akuntansi keuangan dan direktur. 
B. Diharapkan sistem ini nantinya bisa dikembangkan dengan perhitungan pajak 
penghasilan yang lainnya dengan menambahkan modul perhitungan pajak 
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Deskripsi Proses Identifikasi dan Analisa Kebutuhan 
A-1 
TABEL DESKRIPSI WA W ANCARA 
NO NARASUMBER UNITKERJA TOPIK BAHASAN 
Direktur Kantor - Sistem akuntansi dari 
Bpk. Drs. Bambang Akuntan Publik perusahaan jasa 1 Hariyadi, Msc, Ak Hariyadi dan - Kebutuhan analisa keuangan 
Rekan - Akuntansi sebagai sistem informasi 
- Proses perhitungan PPh pasal 
25 dan pasal29 
lbu Niken Nindya, Akuntansi - Sistem alur transaksi 2 keuangan perusahaan S.Ak. Keuangan 
- Proses dan prosedur 
pengolahan data transaksi 
dari setiap aktifitas bisnis 
Bpk. Drs. Ali - Perkembangan teknologi 
3 Djamhuri, M.kom. Teknologi informasi akuntansi 
Ak. Informasi - Rencana strategis teknologi informasi akuntansi 
- Sistem pengontrolan 
4 lbu Riska Fitria Sari, Auditor keuangan perusahaan. S.Ak. 
- Proses pemeriksaan 
keuangan perusahaan 
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Tujuan Pembuatan Aplikasi : 
Wawancara 1 
A-2 
Aplikasi yang dibuat bertujuan untuk menyediakan bantuan pengolahan data 
transaksi keuangan sehingga transaksi yang terjadi dapat tercatat dengan mudah, 
rapi dan teroganisir. Selain itu aplikasi yang dibuat bertujuan untuk meningkatkan 
kontrol atas pencatatan transaksi yang terjadi dalam perusahaan. 
Tujuan Wawancara: 
1. Mengetahui kondisi dan situasi dari sistem akuntansi dari perusahaan jasa. 
2. Mengetahui gambaran umum dari aktifitas bisnis yang ada dalam 
perusahaan jasa. 
3. Mengetahui gambaran umum dari sistem akuntansi yang telah ada dalam 
perusahaan jasa. 
4. Mengetahui gambaran umum dari perhitungan PPh pasal 25 dan pasal 29 
pada perusahaan jasa. 
5. Mengetahui permasalahan-permasalahan dari sistem yang telah ada. 
6. Mengetahui kebutuhan sistem yang diperlukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana struktur organisasi dari perusahaan jasa?Jelaskan fungsi dan 
peranan masing-masing bagian! 
2. Sebutkan unit-unit bisnis yang ada dalam perusahaan jasa ?Jelaskan 
masing-masing unit bisnis! 
3. Sebutkan aktifitas-aktifitas bisnis yang terjadi diperusahaan jasa? Jelaskan 
masing-masing aktifitas bisnis yang ada! 
4. Bagaimana penerapan sistem yang menangani aktifitas bisnis tersebut? 
5. Bagaimana prosedur pencatatan transaksi pada perusahaanjasa? 
6. Bagaimana prosedur perhitungan PPh pasal 25 dan pasal 29 pada 
perusahaan jasa? 
7. Permasalahan yang dihadapi dengan sistem yang telah ada? 
8. Alat dan Perangkat pencatatan yang digunakan untuk transaksi dari 
masing-masing aktifitas yang ada?Jelaskan! 
9. Sistem Akuntansi apa yang di2_erlukan? 
Pihak 
Tanggal 
TABEL WAWANCARA 2 
Wawancara 2 
Akuntansi & Keuangan 
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Tujuan Pernbuatan Aplikasi : 
A-3 
Aplikasi yang dibuat bertujuan untuk rnenyediakan bantuan pengolahan data 
transaksi sehingga transaksi yang terjadi dapat tercatat dengan rnudah, rapi dan 
teroganisir. Selain itu aplikasi yang dibuat bertujuan untuk rneningkatkan kontrol 
atas pencatatan transaksi yang terjadi dalarn perusahaan. 
Tujuan Wawancara: 
1. Mengetahui dan rnernahami alur transaksi keuangan perusahaan. 
2. Mengetahui permasalahan-permasalahan tirnbul dari sistern sebelurnnya. 
3. Mengetahui secara lebih detail tentang proses dan prosedur pengolahan 
data transaksi dari setiap aktifitas bisnis yang terjadi di perusahaan jasa. 
4. Mengetahui laporan dari hasil pengolahan transaksi perusahaan yang 
sudah ada. 
5. Mengetahui secara lebih detail tentang proses perhitungan PPh pasal 25 
dan pasal 29 pada perusahaan jasa. 
6. Mengetahui kebutuhan sistern yang diperlukan untuk rnengetahui 
permasalahan tersebut. 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana proses pencatatan data transaksi baik secara tunai atau kredit 
dari aktifitas pendapatan? 
2. Bagairnana proses penerirnaan pelunasan piutang? 
3. Bagairnana proses pencatatan data transaksi dari aktifitas pengeluaran? 
4. Bagairnana pencatatan pengakunan hutang dan bagairnana proses 
pencatatan pembayaran hutang tersebut? 
5. Bagaimana proses pencatatan biaya operasional maupun biaya 
nonoperasional? 
6. Bagaimana alur akuntansi dari dari jumal sarnpai laporan keuangan untuk 
setiap pengolahan transaksi? 
7. Bagaimana pencatatan transaksi kas dan bank selarna ini? 
8. Bagairnana proses perhitungan PPh pasal 25 dan pasal 29? 
9. Alat, formulir, dan perangkat apa yang digunakan sebagai alat bantu untuk 
pengolahan data? 
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TABEL DESKRIPSI STUDI LITERATUR 
NO SUMBER TUJUAN 
Dasar-Dasar Akuntansi, - Analisa siklus akuntansi 1 AL Haryono Yusuf. - Perbandingan data akuntansi 
- Analisajenis-jenis transaksi 
2 Manajemen Jasa, Fandy - Analisa jenis perusahaan jasa Tjiptono. - Analisa akuntansi perusahaan jasa 
- Analisa teknologi informasi 
Accounting Information perusahaan 
3 System, Marshall B - Analisa perkembangan teknologi 
Romney. perusahaan khususnya bidang 
akuntansi 
Cara Mudah Menghitung - Sumber materi Perhitungan PPh 
4 PPh Badan, Agus Setyawan - Analisa perpajakan perusahaan 
AL. 
- Analisa pajak penghasilan 
LAMPIRANB 
Deskripsi Use Case 
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Use Case Specification/Scenario: 
L 0~10 
NamaAktor Akuntansi Keuangan atau Direktur 
Tujuan Memeriksa apakah memiliki hak akses pada aplikasi 
Ringkasan Aktor memasukkan user name dan password, aplikasi 
menampilkan menu utama Akuntasi Keuangan atau Direktur 
Tipe Primer 
Masukan Usemame, Password 
Keluaran Nilai Keabsahan login 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Tampilan aplikasi berubah menjadi menu Utama Akuntansi 
Keuangan atau Direktur 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Sistem menampilkan form Login 
2 Aktor memasukkan Usemame dan 
Password 
3 Aktor menekan tombol Oke 4 Sistem melakukan verifikasi apakah 
Usemame kosong atau tidak 
5 Sistem memeriksa apakah 
Usemame dan Password benar 
6 Jika user dan password benar 
sistem Menampilkan menu utama 
Direktur atau Akuntansi Keuangan 
-Jika salah, aksi altematif2 dan 3 
7 Sistem menutup Form Login 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
2 Aktor menekan tombol cancel 3 Textbox Usemame dan Password 
dikosongkan 
4 S istem menampilkan pesan bahwa 
User batal Login 
5 Sistem kembali ke Form Login 
Urutan Aksi Altematif2: 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
I 6/ Sistem menampilkan pes an Usemame kosong 
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Urutan Aksi Altematif3: 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
6 Sistem menampilkan pes an 
Usemame dan Password salah 
7 Sistem mengosongkan Usemame 
dan Password 
Urutan Aksi Altematif 4 : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
2 Aktor menekan tombol ganti 3 Textbox Usemame dan Password 
password dikosongkan dan menampilkan 
textbox untuk: _Q_assword baru 
4 Aktor memasukkan usemame, 
password, dan password baru. 
5 Aktor menekan tombol simpan. 6 Sistem memeriksa apakah 
U semame dan Password benar dan 
menampilkan pesan perubahan 
_Q_assword. 
7 Sistem mengosongkan Usemame 
dan Password 
Manajemen Kode Akun 
Use case Manajemen Akun terbagi atas : 
Penambahan Kode Akun 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Menambah Kode Akun dan Nama Akun 
Ringkasan Aktor memasukkan Kode Akun dan Nama Akun 
Tipe Primer 
Masukan Data-data Akun 
Keluaran Data-data Akun yang_ sudah d!Q_erbaharui 
Kondisi Awal - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data Akun _pada tabel akun yang sudah diperbaharui 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memi lih/menekan Menu 
File pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 3 Sistem menampilkan form 
Akun Setting Akun 
Aksi Aktor 
4 Aktor menekan tombol tam bah 
6 Aktor memasukkan data-data 
Akun 
7 Aktor menekan tombol Save 
Urutan Aksi Alternatif I · 
Aksi Aktor 
7 Aktor menekan tombol Cancel 
Urutan Aksi Alternatif2 : 
Aksi Aktor 
I 
P b h Ak engu a an un 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
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Aksi Sistem 
5 Pada form Setting Akun tombol 
(Save, Cancel) dalam keadaan 
enabled dan tombol perintah( 
tam bah, ubah, hapus) dalam 
keadaan disabled 
8 Sistem memeriksa apakah data 
yang dimasukkan benar 
9 Data-data Akun diperbaharui. 
Jika salah, menuju aksi alternatif 
2 
10 Sistem menampilkan pesan 
bahwa proses penambahan data 
koleksi berhasil dilakukan 
12 Pada form Settling Akun tombol 
eksekusi (Save, Cancel) dalam 
keadaan Disabled dan tombol 
perintah (tambah, ubah, hapus) 
dalam keadaan enabled 
Aksi Sistem 
8 Pada form Setting Akun tombol 
eksekusi (Save, Cancel) dalam 
keadaan Disabled dan tombol 
perintah (tam bah, ubah, hapus) 
dalam keadaan enabled 
Aksi Sistem 
91 Sistem menampilkan pesan bahwa 
data yang dimasukkan salah 
Tujuan Mengubah Kode Akun dan Nama Akun 
Ringkasan Aktor mengubah data (update) Kode Akun dan Nama Akun 
Tipe Primer 
Masukan Data-data Akun 
Keluaran Data-data Akun yang sudah diperbaharui 
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Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Urutan Aksi Normal: 
Aksi Aktor 
1 Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 
Akun 
4 Aktor menekan tombol ubah 
6 Aktor memilih salah satu kode akun 
yang akan diubah 
7 Aktor menekan tombol Save 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Aktor 
7 Aktor menekan tombol Cancel 




3 Sistem menampilkan form Setting 
Akun 
5 Pada form Setting Akun tombol 
(Save, Cancel) dalam keadaan 
disabled dan tombol perintah( 
tam bah, ubah, hapus) dalam 
keadaan enabled 
8 Data Kode akun diperbaharui 
(1 data telah terupdate) 
9 Sistem menampilkan pesan bahwa 
benar. 
Jika salah, menuju aksi altematif2 
10 Data-data Akun d!J!erbaharui 
11 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses penambahan data koleksi 
berhasil dilakukan 
12 Pada form Settting Akun tombol 
eksekusi (Save, Cancel) dalam 
keadaan Disabled dan tombol 
perintah (tam bah, ubah, hapus) 
dalam keadaan enabled 
Aksi Sistem 
8 Pada form Setting Akun tombol 
eksekusi (Save, Cancel) dalam 
keadaan Disabled dan tombol 
perintah (tam bah, ubah, hapus) 
dalam keadaan enabled 
Aksi Sistem 
91 Sistem menampilkan pesan bahwa 
data yang dimasukkan salah 
B-5 
P h Ak eng1 apusan un 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Menghapus Kode Akun dan Nama Akun yang telah ada 
Ringkasan Aktor menghapus akun (delete) Kode Akun dan Nama Akun 
Tipe Primer 
Masukan Pili han Data-data Akun yang telah ada 
Keluaran Data-data Akun yang sudah diperbaharui (Data lama terhapus) 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data Akun pada tabel akun yang sudah diperbaharui 
(Satu data berhasil dihapus) 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 3 Sistem menampilkan form Setting 
Akun Akun 
4 Aktor memilih data yang akan 
dihapus 
5 Aktor menekan tombol Delet 6 Sistem menampilkan pesan, 
menanyakan apakah benar-benar 
akan menghapus data 
7 Aktor menekan tombol Ok 8 Data Kode akun diperbaharui 
( 1 data telah terhapus) 
9 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses penghapusan data koleksi 
berhasil dilakukan 
Urutan Aksi Altematif I : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
71 Aktor menekan tombol Cancel 81 Sistem kembali ke menu Setting 
akun 
B-6 
Setting Nama Perusahaan 
Use case Setting Nama Perusahaan terbagi atas : 
Insert Nama Perusahaan 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Memasukkan Nama Perusahaan yang menggunakan aplikasi ini 
Ringkasan Aktor memasukkan nama perusahaan, alamat, nomor telepon, 
dan identitas perusahaan. 
Tipe Primer 
Masukan Nama Perusahaan, Alamat, Nomor telepon, email 
Keluaran Data perusahaan pada Laporan Keuangan 
Kondisi Awal - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Pada basil Laporan KeuaJ:!gan terdapat Identitas Perusahaan 
Urutan Aksi Normal: 
Aksi Aktor 
I Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 
Nama Perusahaan 
4 Aktor memasukkan Data-data nama 
perusahaan 
6 Aktor menekan tombol Tambah 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Aktor 
61 Aktor menekan tombol Cancel 
p bh N engu a an am a p h erusa aan 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Aksi Sistem 
3 Sistem menampilkan form Setting 
Nama Perusahaan 
5 Pada form Setting Akun tombol 
(tambah)dan tombol perintah(ubah) 
dalam keadaan enabled 
9 Sistem memeriksa apakah data 
yang dimasukkan benar 
10 Data nama perusahaan 
diperbaharui 
11 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses setting nama perusahaan 
berhasil dilakukan 
Aksi Sistem 
71 Sistem kembali menampilkan menu 
utama 
Tujuan Merubah ldentitas Perusahaan yang menggunakan ClQlikasi ini 




Masukan Nama Perusahaan, Alamat, Nomor telepon, email 
Keluaran Data perusahaan pada Laporan Keuangan 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : 
- Pada hasil Identitas Perusahaan yang diperbaharui 
Urutan Aksi Normal: 
Aksi Aktor 
1 Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 
Nama Perusahaan 
5 Aktor merubah data-data identitas 
perusahaan 
6 Aktor menekan tombol ubah 
Urutan Aksi Altematif I : 
Aksi Aktor 
61 Aktor menekan tombol Keluar 
Manajemen Vendor 
Aksi Sistem 
3 Sistem menampilkan form Setting 
Nama Perusahaan 
4 Pada form Setting Akun tombol 
(tambah) dalam keadaan disabled 
dan tombol perintah(ubah) dalam 
keadaan enabled 
9 Sistem memeriksa apakah data 
yang dimasukkan benar 
10 Data nama perusahaan 
diperbaharui 
11 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses setting nama perusahaan 
berhasil dilakukan 
Aksi Sistem 71 Sistem kembali menampilkan menu 
utama 
Use case Manajemen Vendor terbagi atas: 
Penambahan Vendor 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Menambah Vendor 
Ringkasan Aktor memasukkan Vendor baru 
Tipe Primer 
Masukan Data-data Vendor 
Keluaran Data-data Vendor yang sudah diperbaharui 
Kondisi Awal - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : -Data-data Vendor pada tabel vendor yang sudah diperbaharui 
Urutan Aksi Normal· 
Aksi Aktor 
1 Aktor memilihlmenekan Menu File 
_pada Menu Utama 
2 Aktor memilihlmenekan Setting 
Vendor 
4 Aktor menekan tombol tambah 
6 Aktor memasukkan data-data 
vendor 
7 Aktor menekan tombol Save 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Aktor 
7 Aktor menekan tombol Cancel 





3 Sistem menampilkan form Setting 
Vendor 
5 Pada form Setting vendor tombol 
(Save, Cancel) dalam keadaan 
enabled dan tombol perintah( 
tam bah, ubah, hapus) dalam 
keadaan disabled 
8 Sistem memeriksa apakah data 
yang dimasukkan benar 
9 Data-data Vendor diperbaharui 
Jika salah, menuju aksi altematif2 
10 Sistern menampilkan pesan bahwa 
proses penarnbahan data koleksi 
berhasil dilakukan 
12 Pada form Settling Vendor tombol 
eksekusi (Save, Cancel) dalarn 
keadaan Disabled dan tombol 
perintah (tam bah, ubah, hapus) 
dalam keadaan enabled 
Aksi Sistem 
8 Pada form Setting vendor tombol 
eksekusi (Save, Cancel) dalam 
keadaan Disabled dan tombol 
perintah (tam bah, ubah, hapus) 
dalam keadaan enabled 
Aksi Sistem 
91 Sistem menampilkan pesan bahwa 
data yang dimasukkan salah 
B-9 
p b h v d engu a an en or 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Mengubah Vendor 
Ringkasan Aktor mengubah data (update) Vendor 
TiQ_e Primer 
Masukan Data-data Vendor 
Keluaran Data-data Vendor yang sudah diperbaharui 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data vendor pada tabel vendor yang sudah diperbaharui 
Urutan Aksi Normal: 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 3 Sistem menampilkan form Setting 
Vendor Vendor 
4 Aktor menekan tombol ubah 5 Pada form Setting Vendor tombol 
(Save, Cancel) dalam keadaan 
disabled dan tombol perintah( 
tam bah, ubah, hapus) dalam 
keadaan enabled 
6 Aktor memilih salah satu vendor 
yang akan diubah 
7 Aktor menekan tombol Save 8 Data Vendor diperbaharui 
( 1 data telah terupdate) 
9 Sistem menampilkan pesan bahwa 
benar 
Jika salah, menuju aksi altematif2 
10 Data-data Vendor diperbaharui 
II Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses penambahan data koleksi 
berhasil dilakukan 
12 Pada form Settling Vendor tombol 
eksekusi (Save, Cancel) da1am 
keadaan Disabled dan tombol 
perintah (tam bah, ubah, hapus) 
dalam keadaan enabled 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
7 Aktor menekan tombol Cancel 8 Pada form Setting Vendor tombol 
eksekusi (Save, Cancel) dalam 
keadaan Disabled dan tom bot 
perintah (tam bah, ubah, hapus) 
dalam keadaan enabled 
Urutan Aksi Altematif2 : 
Aksi Aktor 
I 
p h v d eng1 apusan en or 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Menhapus Vendor 
B-10 
Aksi Sistem 
91 Sistem menampilkan pesan bahwa 
data yang dimasukkan salah 
Ringkasan Aktor menghapus vendor (delete) 
Tipe Primer 
Masukan Pilihan Data-data vendor yang telah ada 
Keluaran Data-data vendor yang sudah diperbaharui (Data lama terhapus) 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data Vendor pada tabel vendor yang sudah diperbaharui 
(Satu data berhasil dihapus) 
Urutan Aksi Normal · 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 3 Sistem menampilkan form Setting 
Vendor Vendor 
4 Aktor memilih data yang akan 
dihapus 
5 Aktor menekan tombol Delet 6 Sistem menampilkan pesan, 
menanyakan apakah benar-benar 
akan menghapus data 
7 Aktor menekan tombol Ok 8 Data Kode akun diperbaharui 
(I data telah terhapus) 
9 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses penghapusan data koleksi 
berhasil dilakukan 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
B-11 
Manajemen Pelanggan 
Use case Manajemen Pelanggan terbagi atas: 
Penambahan Pelanggan 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Menambah Pelanggan 
Ringkasan Aktor memasukkan Pelanggan baru 
Tipe Primer 
Masukan Data-data Pelanggan 
Keluaran Data-data Pelanggan yang sudah diperbaharui 
Kondisi A wal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : -Data Pelanggan pada tabel pelanggan yang sudah diperbaharui 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 3 Sistem menampilkan form Setting 
Pelanggan Pelanggan 
4 Aktor menekan tombol tambah 5 Pada form Setting Pelanggan 
tombol (Save, Cancel) dalam 
keadaan enabled dan tombol 
perintah( tam bah, ubah, hapus) 
dalam keadaan disabled 
6 Aktor memasukkan data-data 
vendor 
7 Aktor menekan tombol Save 8 Sistem memeriksa apakah data 
yang dimasukkan benar 
9 Data-data Pelanggan diperbaharui 
Jika salah, menuju aksi altematif2 
10 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses penambahan data koleksi 
berhasil dilakukan 
12 Pada form Settting Pelanggan 
tombol eksekusi (Save, Cancel) 
dalam keadaan Disabled dan 
tombol perintah (tam bah, ubah, 
hapus) dalam keadaan enabled 
Urutan Aksi Alternatif 1 : 
Aksi Aktor 
7 Aktor menekan tombol Cancel 
Urutan Aksi Alternatif2 : 
Aksi Aktor 
I 
P b h PI engu a an e anggan 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Mengubah Pelanggan 
B-12 
Aksi Sistem 
8 Pada form Setting Pelanggan 
tombol eksekusi (Save, Cancel) 
dalam keadaan Disabled dan 
tombol perintah (tam bah, ubah, 
hapus) dalam keadaan enabled 
Aksi Sistem 
91 Sistem menampilkan pesan bahwa 
data yang dimasukkan salah 
Ringkasan Aktor mengubah data (update) Pelanggan 
Tipe Primer 
Masukan Data-data Pelanggan 
Keluaran Data-data Pelanggan yang sudah diperbaharui 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data Pelanggan pada tabel vendor yang sudah diperbaharui 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
I Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilihlmenekan Setting 3 Sistem menampilkan form Setting 
Pelanggan Pelanggan 
4 Aktor menekan tombol ubah 5 Pada form Setting Pelanggan 
tombol (Save, Cancel) dalam 
keadaan disabled dan tombol 
perintah( tam bah, ubah, hapus) 
dalam keadaan enabled 
6 Aktor memilih salah satu Pelanggan 
yang akan diubah 
7 Aktor menekan tombol Save 8 Data Pelanggan diperbaharui 
(I data telah terupdate) 
9 Sistem menampilkan pesan bahwa 
benar 
Jika salah, menuju aksi alternatif2 
10 Data-data Pelanggan diperbaharui 
Aksi Aktor 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Aktor 
7 Aktor menekan tombol Cancel 
Urutan Aksi Altematif2 · 
Aksi Aktor 
I 
P h PI eng1 apusan e anggan 
NarnaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Menghapus Pelanggan 
B-13 
Aksi Sistem 
11 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses penambahan data koleksi 
berhasil dilakukan 
12 Pada form Seming Pelanggan 
tombol eksekusi (Save, Cancel) 
dalam keadaan Disabled dan 
tombol perintah (tam bah, ubah, 
hapus) dalam keadaan enabled 
Aksi Sistem 
8 Pada form Setting Pelanggan 
tombol eksekusi (Save,Cancel) 
dalam keadaan Disabled dan 
tombol perintah (tam bah, ubah, 
hapus) dalam keadaan enabled 
Aksi Sistem 
91 Sistem menampilkan pesan bahwa 
data yang dimasukkan salah 
Ringkasan Aktor menghapus pelanggan( delete) 
Tipe Primer 
Masukan Pilihan Data-data pelanggan yang telah ada 
Keluaran Data-data pelanggan yang sudah diperbaharui (Data lama 
terhapus) 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data Pelanggan pada tabel pelanggan yang sudah 
diperbaharui (Satu data berhasil dihapus) 
Urutan Aksi Normal: 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 3 Sistem menampilkan form Setting 
Pelanggan Pelanggan 
4 Aktor memilih data yang akan 
dihapus 
B-14 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
5 Aktor menekan tombol Delet 6 Sistem menampilkan pesan, 
menanyakan apakah benar-benar 
akan menghapus data 
7 Aktor menekan tombol Ok 8 Data Kode akun diperbaharui 
(1 data telah terhapus) 
9 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses penghapusan data koleksi 
berhasil dilakukan 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
71 Aktor menekan tombol Cancel 81 Sistem menampilkan form 
pelanggan 
Manajemen PPh 29 
Use case Setting PPh 29 terbagi atas: 
Insert PPh 29 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Memasukkan nilai perhitunhgan pajak PPh 29 tahun lalu 
Ringkasan Aktor memasukkan jumlah pajak penghasilan tahun lalu 
Tipe Primer 
Masukan - Nilai pajak PPh 29 tahun lalu 
Keluaran - Data PPh 29 pada Laporan Keuangan 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Perhitungan PPh 29 pada transaksi 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu File 
_pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 3 Sistem menampilkan form Setting 
PPh 29 PPh29 
4 Aktor memasukkan data pph tahun 5 Pada form Setting PPh 29 tombol 
lalu (tambah)dan tombol perintah(ubah) 
dalam keadaan enabled 
6 Aktor menekan tombol Tambah 9 Sistem memeriksa apakah data 
yang dimasukkan benar 
10 Data pph 29 diperbaharui 
11 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses setting pph 29 berhasil 
dilakukan 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Aktor 
61 Aktor menekan tombol Keluar 
Pengubahan PPh 29 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
B-15 
Aksi Sistem 
71 Sistem kembali menampilkan menu 
utama 
Tujuan Merubah nilai pajak penghasilan _l)_asal 29 
Ringkasan Aktor merubah nilai PPh 29 
Tipe Primer 
Masukan Nilai PPh 29 
Keluaran Data PPh 29 pada Laporan Keuangan 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Perhitungan PPh 29 pada transaksi 
Urutan Aksi Normal: 
Aksi Aktor 
1 Aktor memilih!menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 
PPh29 
4 Aktor merubah data pph tahun lalu 
6 Aktor menekan tombol Ubah 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Aktor 
61 Aktor menekan tombol Keluar 
Aksi Sistem 
3 Sistem menampilkan form Setting 
PPh29 
5 Pada form Setting PPh 29 tombol 
(tam bah) disabled dan tombol 
perintah (ubah) dalam keadaan 
enabled 
9 Sistem memeriksa apakah data 
yang dimasukkan benar 
10 Data pph 29 diperbaharui 
II Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses setting pph 29 berhasil 
dilakukan 
Aksi Sistem 
71 Sistem kembali menampilkan menu 
utama 
B-16 
Manajemen Cadangan Resiko 
Use case Setting Cadangan Resiko terbagi atas : 
Insert Cadangan Resiko 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Memasukkan persentase pemotongan laba 
Ringkasan Aktor memasukkan jumlah persentase pemotongan terhadap 
laba yang dilakukan berdasarkan kebijakan perusahaan 
Tipe Primer 
Masukan - Persentase cadangan resiko 
Keluaran - Data cadangan resiko pada Laporan Keuangan 
Kondisi Awal - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data hasil perhitungan cadangan resiko 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 3 Sistem menampilkan form Setting 
cadangan resiko 
4 Aktor memasukkan data persentase 
yang ditentukan 
6 Aktor menekan tombol Tam bah 
Urutan Aksi Altematif 1 · 
Aksi Aktor 
61 Aktor menekan tombol Keluar 
Pengubahan Cadangan Resiko 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
cadangan resiko 
5 Pada form Setting cadangan resiko 
tombol (tam bah) dan tombol 
perintah (ubah) dalam keadaan 
enabled 
9 Sistem memeriksa apakah data 
yang dimasukkan benar 
10 Persentase cadangan resiko 
diperbaharui 
11 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses setting cadangan resiko 
berhasil dilakukan 
Aksi Sistem 
71 Sistem kembali menampilkan menu 
utama 
Tujuan Merubah persentase cadangan resiko 
Ringkasan Aktor merubah jumlah persentase cadangan resiko yang 
dientukan oleh perusahaan 
Tipe Primer 
B-17 
Masukan Persentase cadangan resiko 
Keluaran Data cadangan resiko pada Laporan Keuangan 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data basil perhitungan cadangan resiko 
Urutan Aksi Normal: 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Setting 3 Sistem menampilkan form Setting 
PPh29 PPh29 
4 Aktor merubah persentase cadangan 5 Pada form Setting cadangan resiko 
resiko tombol (tam bah) disabled dan 
tombol perintah (ubah) dalam 
keadaan enabled 
6 Aktor menekan tombol Ubah 9 Sistem memeriksa apakah data 
yang dimasukkan benar 
10 Persentase cadangan resiko 
diperbaharui 
11 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses setting cadangan resiko 
berhasil dilakukan 
Urutan Aksi Altematif I : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
61 Aktor menekan tombol Keluar 71 Sistem kembali menampilkan menu 
utama 
Manajemen Data Transaksi 
Use case Manajemen Data Transaksi terbagi atas: 
Penambahan Data Transaksi 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Menambah Data Transaksi 
Ringkasan Aktor memasukkan Data Transaksi 
Tipe Primer 
Masukan Data Transaksi 
Keluaran Data Transaksi Akun yang sudah diperbaharui 
Kondisi A wal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data Transaksi pada tabel master yang sudah diperbaharui 
Urutan Aksi Normal: 
Aksi Aktor 
I Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Olah 
Transaksi Jumal 
4 Aktor menekan tombol tambah 
6 Aktor memasukkan Data Transaksi 
7 Aktor menekan tombol Save 
Urutan Aksi Altematif 1 · 
Aksi Aktor 
7 Aktor menekan tombol Cancel 





3 Sistem menampilkan form Olah 
Transaksi Jumal 
5 Pada form Setting Olah Transaksi 
Jumal tombol (Save,Cancel) dalam 
keadaan enabled dan tombol 
perintah (tam bah, ubah, hapus) 
dalam keadaan disabled 
8 Sistem memeriksa apakah data 
yang dimasukkan benar 
9 Data Transaksi diperbaharui 
Jika salah, menuju aksi altematif2 
10 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses penambahan data koleksi 
berhasil dilakukan 
12 Pada form Seming Olah Transaksi 
Jumal tombol eksekusi 
(Save, Cancel) dalam keadaan 
Disabled dan tombol perintah 
(tam bah, ubah, hapus) dalam 
keadaan enabled 
Aksi Sistem 
8 Pada form Olah Transaksi Jumal 
tombol eksekusi (Save, Cancel) 
dalam keadaan Disabled dan 
tombol perintah (tam bah, ubah, 
hapus) dalam keadaan enabled 
Aksi Sistem 
9\ Sistem menampilkan pesan bahwa 
data yang dimasukkan salah 
B-19 
p b h D t T engu a an a a ran sa I 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Mengubah Data Transaksi 
Ringkasan Aktor mengubah data (update) Data Transaksi 
Tipe Primer 
Masukan Data Transaksi 
Keluaran Data Transaksi yang sudah diperbaharui 
Kondisi A wal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data Transaksi pada tabel master yang sudah d!P_erbaharui 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilihlmenekan Olah 3 Sistem menampilkan form Olah 
Transaksi Jurnal Transaksi Jurnal 
4 Aktor menekan tombol ubah 5 Pada form Olah Transaksi Jurnal 
tombol (Save, Cancel) dalam 
keadaan disabled dan tombol 
perintah( tam bah, ubah, hapus) 
dalam keadaan enabled 
6 Aktor memilih salah satu kode akun 
yang akan diubah 
7 Aktor menekan tombol Save 8 Data Transaksi diperbaharui 
( 1 data telah terupdate) 
9 Sistem menampilkan pesan bahwa 
benar. 
Jika salah, menuju aksi alternatif2 
10 Data Transaksi diperbaharui 
11 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses penambahan data koleksi 
berhasil dilakukan 
12 Pada form Olah Transaksi Jurnal 
tombol eksekusi (Save, Cancel) 
dalam keadaan Disabled dan 
tombol perintah (tam bah, ubah, 
h<!Q_us) dalam keadaan enabled 
Urutan Aksi Alternatif I : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
7 Aktor menekan tombol Cancel 8 Pada form Olah Transaksi Jumal 
tombol eksekusi (Save, Cancel) 
dalam keadaan Disabled dan 
tombol perintah (tam bah, ubah, 
hapus) dalam keadaan enabled 
Urutan Aksi Alternatif2 ° 
Aksi Aktor 
I 
p h eng1 apusan D t T a a ran sa I 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
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Aksi Sistem 
91 Sistem menampilkan pesan bahwa 
data yang dimasukkan salah 
Tujuan Menhapus Data Transaksi 
Ringkasan Aktor menghapus akun (delete) Data Transaksi 
Tipe Primer 
Masukan Data Transaksi 
Keluaran Data Transaksi yang sudah diperbaharui (Data lama terhapus) 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data Transaksi pada tabel master yang sudah diperbaharui 
(Satu data berhasil dihapus) 
Urutan Aksi Normal 0 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Olah 3 Sistem menampilkan Olah 
Transaksi J urnal Transaksi Jurnal 
4 Aktor memilih data yang akan 
dihapus 
5 Aktor menekan tombol Delet 6 Sistem menampilkan pesan, 
menanyakan apakah benar-benar 
akan menghapus data 
7 Aktor menekan tombol Ok 8 Data Kode akun diperbaharui 
(1 data telah terhapus) 
9 Sistem menampilkan pesan bahwa 
proses penghapusan data koleksi 
berhasil dilakukan 
U rutan Aksi Alternatif 1 : 
Navigasi First Data Transaksi 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Memilih data pertama pada Grid 





Keluaran Data pertama pada Grid 
Kondisi Awal : - Data terpilih sesuai keadaan terkini 
Kondisi Akhir : - Data pertama_l)_ada Grid t~lih 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Sistem 
Navigasi Prev Data Transaksi 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Memilih data sebelumnya pada Grid 





Keluaran Data sebelumnya pada Grid 
Kondisi Awal : - Data terpilih sesuai keadaan terkini 
Kondisi Akhir : - Data sebelumnya pada Grid terpilih 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor 
Navigasi Next Data Transaksi 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Memilih data selanjutnya pada Grid 




Keluaran Data berikut pada Grid 
Kondisi A wal : - Data terpilih sesuai keadaan terkini 
Kondisi Akhir : - Data berikut pada Grid terpilih 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
B-22 
Navigasi Last Data Transaksi 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Memilih data terakhir _I>_ada Grid 




Keluaran Data terakhir pada Grid 
Kondisi Awal Data terakhir sesuai keadaan terkini 
Kondisi Akhir : Data terakhir pada Grid terpilih 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor 
Posting 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
Tujuan Melakukan posting dari jumal transaksi dipindah ke bubu besar 
Ringkasan Aktor menekan tombol posting dan konfirmasi dengan 
memasukkan passwordnya 
Tipe Primer 
Masukan - Password 
Keluaran - Konfirmasi telah melakukanposting 
Kondisi Awal - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data dari tabel transaksi temp pindah ke tabel transaksi 
dan sudah dapat menghasilkan laporan keuangan 
Urutan Aksi Normal · 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu 
Transaksi pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Posting 3 Sistem menampilkanform Posting 
4 Aktor memilih yaltidak dan 5 Sistem melakukan verifikasi 
memasukkan password apakah Usemame kosong a tau 
tidak 
6 Sistem memeriksa apakah 
Usemame dan Password benar 
7 Sistem menampilkan menu 
Posting dan tombol posting 
enabled 
Jika salah, menuju aksi altematif2 
Aksi Aktor 
8 Aktor menekan tombol posting 
10 Aktor menekan tombol tidak 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Urutan Aksi Altematif2: 
Aksi Aktor 
I 
Urutan Aksi Altematif3· 
Aksi Aktor 
1 0 I Aktor menekan tombol ya 
Tutup Buku 
NamaAktor Akuntansi Keuangan 
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Aksi Sistem 
9 Sistem menampilkan pesan bahwa 
apa perlu memasukkan akun PPh 
bulan ini 
11 Sistem melakukan proses posting 
dengan memindahkan data-data 
pada tabel transaksi temp ke tabel 
transaksi 




7/ Sistem menampilkan pesan bahwa 
password salah 
Aksi Sistem 
11 I Sistem menampilkan halaman olah 
data transaksi 
Tujuan Melakukan tutup buku yang akan menghubungkan peri ode 
akuntansi yang akan datang. 
Ringkasan Aktor menekan tombol tutup buku dan konfirmasi dengan 
memasukkan password'!Y_a serta tangg_al tutu_£_ buku 
Tipe Primer 
Masukan - Password dan tanggal tutup buku 
Keluaran - Konfirmasi telah melakukan tutup buku 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data dari tabel transaksi pindah ke tabel transaksi 
akumulasi dan dimulainya periode awal 
Urutan Aksi Normal: 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilihlmenekan Menu File 
pada Menu Utama 
2 Aktor memilihlmenekan tutup 3 Sistem menampilkan Form tutup 
buku buku 
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Aksi Aktor Aksi Sistem 
4 Aktor memilih memilih ya/tidak 5 Sistem melakukan verifikasi 
dan memasukkan password apakah Usemame kosong a tau 
tidak 
6 Sistem memeriksa apakah 
Usemame dan Password benar. 
Jika salah, menuju aksi altematif2 
7 Sistem menampilkan menu tutup 
buku dan tombol tutup buku 
enabled inputan tanggal penutupan 
buku 
8 Aktor menginputkan tanggal tutup 
buku 
9 Aktor menekan tombol tutup buku 10 Sistem melakukan proses posting 
dengan memindahkan data-data 
pada tabel transaksi temp ke tabel 
transaksi 
11 Sistem menampilkan pesan proses 
tutup buku berhasil 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Urutan Aksi Altematif2: 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
I 
7 J Sistem menampilkan pesan bahwa 
_Qassword salah 
Laporan Keuangart 
Use case Laporan Keuangan terbagi atas: 
Cetak Bukti Penerimaan 
NamaAktor Akuntansi Keuangan Dan Direktur 
Tujuan Melihat data bukti penerimaan 
Ringkasan Aktor melihat laporan keuangan yang berupa bukti penerimaan 
Tipe Primer 
Masukan Tipe bukti transaksi dan periode yang diinginkan 
Keluaran Laporan bukti penerimaan 
Kondisi A wal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data bukti penerimaan di cetak pada layar 
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Urutan Aksi Normal : 
AksiAktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu 
Laporan pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Bukti 3 Sistem menampilkan form Bukti 
penenmaan penerimaan 
4 Pad a form Penerimaan pilih 
peri ode dalam keadaan disabled 
dan pilihan tipe jenis transaksi 
dalam keadaan enabled 
5 Aktor menekan tombol proses 6 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yang diinginkan 
7 Sistem menampilkan laporan Bukti 
penerimaan 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Urutan Aksi Altematif2: 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
5 Aktor memilih tipe bukti 6 Pada form bukti penerimaan 
penerimaan (tal!&gal_Qilih _Qeriode) enabled 
7 Aktor memasukkan tanggal periode 8 Sistem memproses dan menyaring 
yang diinginkan data-data yang diinginkan 
9 Sistem menampilkan laporan Bukti 
penerimaan berdasarkan t!Qe bukti 
Cetak Piutang 
NamaAktor Akuntansi Keuangan Dan Direktur 
Tujuan Melihat data piutang 
Ringkasan Aktor melihat laporan keuangan yang berupa piutang 
Tipe Primer 
Masukan Tipe bukti transaksi 
Keluaran Laporan piutang 
Kondisi A wal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : -Data-data piutang dicetak pada layar 
Urutan Aksi Normal: 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilihlmenekan Menu 
Laporan pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan piutang 3 Sistem menampilkan form piutang 
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Aksi Aktor Aksi Sistem 
4 Pada form piutang pilih tipe semua 
piutang keadaan enabled dan 
pilihan tipe jenis piutang dalam 
keadaan disabled 
5 Aktor menekan tombol proses 6 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yang diinginkan 
7 Sistem menampilkan laporan 
piutang 
Urutan Aksi Altematif I : 
Urutan Aksi Altematif2: 
AksiAktor Aksi Sistem 
5 Aktor memilih tipe piutang 6 Pada form piutang (pilih jenis 
piutang) enabled 
7 Aktor memasukkan tipe piutang 8 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yang diinginkan 
9 Sistem menampilkan laporan 
piutang berdasarkan jenis piutang 
Cetak Bukti Pengeluaran 
NamaAktor Akuntansi Keuangan Dan Direktur 
Tujuan Melihat data bukti pengeluaran 
Ringkasan Aktor melihat Iaporan keuangan yang berupa bukti pengeluaran 
T!Q_e Primer 
Masukan Tipe bukti transaksi dan periode yang diinginkan 
Keluaran Laporan bukti pengeluaran 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data bukti pengeluaran di cetak pada layar 
U rutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
I Aktor memilih/menekan Menu 
Laporan pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Bukti 3 Sistem menampilkan form Bukti 
Pengeluaran Pengeluaran 
4 Pada form Pengeluaran pilih 
peri ode dalam keadaan disabled 
dan pilihan tipe jenis transaksi 
dalam keadaan enabled 
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Aksi Aktor Aksi Sistem 
5 Aktor menekan tombol proses 6 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yang diinginkan 
7 Sistem menampilkan laporan bukti 
pengeluaran 
Urutan Aksi Alternatif 1 : 
Urutan Aksi Alternatif2: 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
5 Aktor memilih tipe bukti 6 Pada form bukti pengeluaran 
pengeluaran (tanggal pilih periode) enabled 
7 Aktor memasukkan tanggal periode 8 Sistem memproses dan menyaring 
yang diinginkan data-data yang diinginkan 
9 Sistem menampilkan laporan Bukti 
pengeluaran berdasarkan tipe bukti 
Cetak Hutang 
NamaAktor Akuntansi Keuangan Dan Direktur 
Tujuan Melihat data hutang 
Ringkasan Aktor melihat laporan keuangan yang berupa hutang 
Til'_e Primer 
Masukan Tipe bukti transaksi 
Keluaran Laporan hutang 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data hutang dicetak pada layar 
Urutan Aksi Normal: 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu 
Laporan pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan hutang 3 Sistem menampilkan form hutang 
4 Pada form hutang pilih tipe semua 
piutang keadaan enabled dan 
pilihan tipe jenis hutang dalam 
keadaan disabled 
5 Aktor menekan tombol proses 6 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yang diinginkan 
7 Sistem menampilkan laporan 
hutang 
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Urutan Aksi Alternatif 1 : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
Urutan Aksi Alternatif2: 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
5 Aktor memilih tipe hutang 6 Pad a form hutang (pilih jenis 
hutang) enabled 
7 Aktor memasukkan tipe hutang 8 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yang diinginkan 
9 Sistem menampilkan laporan 
hutang berdasarkanjenis hutang 
Cetak Jurnal 
NamaAktor Akuntansi Keuangan Dan Direktur 
Tujuan Melihat datajurnal 
Ringkasan Aktor melihat laporan keuangan yang berupa jurnal 
Tipe Primer 
Masukan Periode laporan 
Keluaran Laporan jurnal 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data jurnal dicetak pada layar 
Urutan Aksi Normal : 
AksiAktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu 
Laporan pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan jurnal 3 Sistem menampilkan form 
masukan periode laporan 
4 Aktor memasukkan tanggal periode 
laporan 
5 Aktor menekan tombol proses 6 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yang diinginkan 
7 Sistem menampilkan laporan jurnal 
Urutan Aksi Alternatif 1 : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
Cetak Buku Besar 
NamaAktor Akuntansi Keuangan Dan Direktur 
Tujuan Melihat data buku besar 
Ringkasan Aktor melihat laporan keuangan yang berupa buku besar 
Tipe Primer 
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Masukan Tipe bukti transaksi dan periode Iaporan 
Keluaran Laporan buku besar berdasarkan kode akun 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data buku besar dicetak pada layar 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu 
Laporan pada Menu Utama 
2 Aktor memilihlmenekan buku besar 3 Sistem menampilkan form 
masukan periode laporan tipe kode 
akun 
4 Aktor memasukkan tanggal periode 
laporan dan tipe kode akun 
5 Aktor menekan tombol proses 6 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yaf!g diinginkan 
7 Sistem menampilkan laporan buku 
besar 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Sistem 
Cetak Neraca Percobaan 
NamaAktor Akuntansi Keuangan Dan Direktur 
Tujuan Melihat data neraca percobaan 
Ringkasan Aktor melihat laporan keuangan yang berupa neraca percobaan 
Tipe Primer 
Masukan Periode laporan 
Keluaran Laporan neraca percobaan 
Kondisi Awal - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data neraca percobaan dicetak pada layar 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
I Aktor memilih/menekan Menu 
Laporan pada Menu Utama 
2 Aktor mem ilih/menekan neraca 3 Sistem menampilkan form 
percobaan masukan periode l~oran 
4 Aktor memasukkan tanggal periode 
laporan 
5 Aktor menekan tombol proses 6 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yang diinginkan 
7 Sistem menampilkan laporan 
neraca~ercobaan 
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Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
Cetak Neraca Saldo 
NamaAktor Akuntansi Keuangan Dan Direktur 
Tujuan Melihat data neraca saldo 
Ringkasan Aktor melihat laporan keuangan yang berupajumal 
Tipe Primer 
Masukan Periode laporan 
Keluaran Laporan neraca saldo 
Kondisi Awal - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : -Data-data neraca saldo dicetak pada layar 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu 
Laporan pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan neraca 3 Sistem menampilkan form 
sal do masukan periode la~oran 
4 Aktor memasukkan tanggal periode 
laporan 
5 Aktor menekan tombol proses 6 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yang diinginkan 
7 Sistem menampilkan laporan 
neraca saldo 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Sistem 
Cetak Laba Rugi 
NamaAktor Akuntansi Keuangan Dan Direktur 
Tujuan Melihat data laba rugi perusahaan 
Ringkasan Aktor melihat laporan keuangan yang berupa laba rugi 
Tipe Primer 
Masukan Periode laporan 
Keluaran Laporan laba rugi 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data laba rugi dicetak pada layar 
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Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu 
Laporan pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan Jaba rugi 3 Sistem menampilkan form 
masukan periode Japoran 
4 Aktor memasukkan tanggal periode 
Japoran 
5 Aktor menekan tombol proses 6 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yang diinginkan 
7 Sistem menampilkan laporan laba 
rugi 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Sistem 
Cetak Neraca 
NamaAktor Akuntansi Keuangan Dan Direktur 
Tujuan Melihat data neraca 
Ringkasan Aktor melihat Japoran keuangan yang berupa neraca 
Tipe Primer 
Masukan Periode laporan 
Keluaran Laporan neraca 
Kondisi A wal - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data neraca dicetak pada layar 
Urutan Aksi Normal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu 
Laporan pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan neraca 3 Sistem menampilkan form 
masukan periode Japoran 
4 Aktor memasukkan tanggal periode 
Japoran 
5 Aktor menekan tombol proses 6 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yang diinginkan 
7 Sistem menampilkan Japoran 
neraca 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Sistem 
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Cetak Perubahan Modal 
NamaAktor Akuntansi Keuangan Dan Direktur 
Tujuan Melihat data perubahan modal perusahaan 
Ringkasan Aktor melihat laporan keuangan yang berupa perubahan modal 
Tipe Primer 
Masukan Periode laporan 
Keluaran Laporan perubahan modal 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Data-data perubahan modal dicetak pada layar 
Urutan Aksi Normal· 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu 
Laporan pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan perubahan 3 Sistem menampilkan form 
modal masukan periode laporan 
4 Aktor memasukkan tanggal periode 
laporan 
5 Aktor menekan tombol proses 6 Sistem memproses dan menyaring 
data-data yang diinginkan 
7 Sistem menampilkan laporan 
perubahan modal 
Urutan Aksi Altematif 1 : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
Simulasi PPh 25 
NamaAktor Akuntansi Keuangan dan Direktur 
Tujuan Melakukan perhitungan manual pph 25 
Ringkasan Aktor memasukkan nilai laba untuk dihitung pph 25 nya 
Tipe Primer 
Masukan Nilai laba rugi dan jumlah kredit pajak yang lain 
Keluaran Hasil proses perhitungan pph 25 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Aktor melihat perhitungan PPh 25 
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Urutan Aksi Nonnal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
l Aktor memilih/menekan Menu PPb 
Badan pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan PPb 25 3 Sistem menampilkan fonn simulasi 
PPb25 
4 Aktor memasukkan jumlab laba per 
bulan/tahun danjumlab kredit pajak 
lainnya 
5 Aktor menekan tombol hitung pph 6 Sistem memproses penghitungan 
25 ppb 25 
7 Sistem menampilkan basil 
perhitungan 
Urutan Aksi Alternatif 1 : 
Aksi Sistem 
Simulasi PPh 29 
NamaAktor Akuntansi Keuangan dan Direktur 
Tujuan Melakukan perbitungan manual ppb 29 
Ringkasan Aktor mengurangkan nilai ppb 25 dengan kredit pajak lainnya 
Tipe Primer 
Masukan PPb 25 dan kredit pajak lainnya 
Keluaran Hasil proses perbitungan ppb 29 
Kondisi Awal : - Aktor berada dalam halaman Utama 
Kondisi Akhir : - Aktor melihat perbitungan PPb 29 
Urutan Aksi Nonnal : 
Aksi Aktor Aksi Sistem 
1 Aktor memilih/menekan Menu PPh 
Badan pada Menu Utama 
2 Aktor memilih/menekan PPh 29 3 Sistem menampilkan fonn simulasi 
PPb29 
4 Aktor mengurangkan PPb 25 
dengan kredit pajak lainnya 
5 Aktor menekan tombol hitung pph 6 Sistem memproses penghitungan 
29 pph29 
7 Sistem menampilkan basil 
perhitungan 
Urutan Aksi Alternatif 1 : 
LAMPIRANC 
Deskripsi Perancangan dan Pembuatan Aplikasi SIA 
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Tabel A. Deskripsi Perancangan dan Pembuatan Aplikasi SIA 
Kebuthan Pengguna Kebutuhan Sistem Use Case Model Sequence Diagram 
User memiliki hak akses berdasarkan Sistem mampu mengklasifikasikan hak Login Sequence Diagram Usecase Login 
klasifikasi user akses setiap usemya berdasarkan inputan 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit Sequence Diagram Insert Kode Akun 
kode akun berdasarkan kode akun Sistem mampu mengklasifikasikan kode Manajemen Akun 
permintaan perusahaan, yang terdiri dari: akun dan mengelolah data-data kode akun Sequence Diagram Edit Kode Akun 
. proses insert, 
• proses edit, Sequence Diagram De let Kode Akun 
. dan proses delet 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit Sequence Diagram Insert Nama Perusahaan 
nama perusahaan, yang terdiri dari: Sistem mampu memproses dalam Setting Nama Perusahaan Sequence Diagram Edit Nama Perusahaan 
• proses insert menampilkan identitas perusahaan 
. dan proses edit 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit Sequence Diagram Insert Vendor 
vendor yang menjadi rekanan perusahaan Sistem mampu memproses dalam Manajemen Vendor 
pengguna aplikasi, yang terdiri dari: mengelola data-data vendor yang Sequence Diagram Edit Vendor 
. proses insert, bertransaksi dengan perusahaan 
. proses edit, Sequence Diagram De let Vendor 
. dan proses de let 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit Sequence Diagram Insert Pelanggan 
pelanggan yang menjadi pelanggan Sistem mampu memproses dalam Manajemen Pelanggan 
perusahaan, yang terdiri dari: mengelolah data-<iata pelanggan pengguna Sequence Diagram Edit Pelanggan 
• proses insert, jasa perusahaan 
. proses edit, Sequence Diagram De let Pelanggan 
. dan proses de let 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit Sequence Diagram Insert 
pph 29 tahun lalu, yang terdiri dari: Sistem mampu memasukkan data Setting PPh PPh 29 
• proses insert perhitungan pajak penghasilan tahun lalu Sequence Diagram Edit 
. dan proses edit PPh 29 
--- ·---- - --
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Kebuthan Pengguna Kebutuhan Sistem Use Case Model Sequence Dial[ram 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit Sequence Diagram Insert Cadangan Resiko 
nilai cadangan resiko yang diingkan, Sistem mampu memasukkan jumlah nilai Setting Cadangan Resiko 
yang terdiri dari : yang disisihkan dari laba rugi Sequence Diagram Edit Cadangan Resiko 
. proses insert 
• dan proses edit 
Sequence Diagram Insert Data Transaksi 
Akuntansi Keuangan mampu mengedit Sistem mampu memproses dalam Manajemen Data Sequence Diagram Edit Data Transaksi 
data-data transaksi perusahaan , yang mengelolah data-data transaksi yang Transaksi Sequence Diagram Delet Data Transaksi 
terdiri dari : berasal dari bukti transaksi seperti bukti Sequence Diagram Navigasi First Data Transaksi 
. proses insert, penerimaan kas dan bukti pengeluaran Sequence Diawam Navi~<asi Prev Data Transaksi 
• proses edit, kas. Sequence Diagram Navigasi Next Data Transaksi 
• dan proses de let Sequence Diagram Navigasi Last Data Transaksi 
Akuntansi Keuangan mampu melakukan Sistem mampu memproses memindahkan Posting Sequence Diagram Posting 
posting jurnal. datajurnal ke buku besar 
Akuntansi Keuangan mampu melakukan Sistem mampu memproses untuk Tutup Buku Sequence Diagram Tutup Buku 
tutup buku untuk memulai periode baru. memulai periode awal transaksi. 
Sequence Diagram Cetak Bukti Penerimaan 
User mampu menampilkan analisa Sistem mampu memproses dalam Cetak Laporan 
Sequence Diagram Cetak Piutang 
Sequence Diagram Cetak Bukti Pengeluaran 
keuangan dalam bentuk laporan menampilkan informasi keuangan atau Sequence Diagram Cetak Hutang 
laporan keuangan berdasarkan jenis Sequence Diagram Cetak Jurnal 
transaksinya. Diantaranya laporan Sequence Diagram Cetak Buku Besar 
terse but yaitu BKM, Piutang, BKK, Sequence Diawam Cetak Neraca Percobaan Hutang, Jurnal, Buku Besar, Neraca Sequence Diagram Cetak Neraca Saldo Percobaan, Neraca Saldo, Lap LabaRugi, 
Sequence Diagram Cetak LabaRugi Neraca, dan Perubahan Modal. 
Sequence Diagram Cetak Neraca 
Sequence Diawam Cetak Perubahan Modal 
User mampu menghitungjumlah pajak Sistem mampu melakukan perhitungan PPh Badan PPh Pasa125 
penghasilan pasal 25 dan pasal 29 PPh berdasarkan data perhitungan PPh PPh pasal29 
yang ada. 
LAMPIRAND 
Kode Akun dan Data Transaksi 
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DAFTAR KODE AKUN 
Kode Akun Nama Akun 
1100.00.00 kas 
1200.00.00 piutang usaha 
1300.00.00 perlengkapan 
1400.00.00 asuransi dibayar dimuka 
1500.00.00 PPh 25 dibayar dimuka 
1600.00.00 peralatan 
1800.00.00 truk 
2100.00.00 wesel bayar 
2200.00.00 hutang usaha 
2501.00.00 hutang PPh pasal lainnya 
3100.00.00 modal dave 
3200.00.00 prive dave 
4100.00.00 pendapatan honor 
5100.00.00 beban gaji 
5300.00.00 beban sewa 
5400.00.00 beban utilitas 
5500.00.00 beban truk 
5600.00.00 beban rupa-rupa 
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JURNAL TRANSAKSI 
KodeAkun Nama Akun Tanggal Debet Kredit Transaksi 
I IOO.OO.OO kas I/5/2006 25,000.00 0.00 
3100.00.00 modal dave 1/5/2006 0.00 25,000.00 
I IOO.OO.OO kas 1/5/2006 0.00 I,700.00 
5300.00.00 beban sewa 1/5/2006 1,700.00 0.00 
I600.00.00 peralatan 1/7/2006 10,500.00 0.00 
2200.00.00 hutang usaha 1/7/2006 0.00 10,500.00 
1100.00.00 kas l/8/2006 0.00 10,000.00 
1800.00.00 truk 1/8/2006 18,000.00 0.00 
2100.00.00 wesel bayar I/8/2006 0.00 8,000.00 
I 100.00.00 kas 1/ I0/2006 0.00 1,315.00 
1300.00.00 perlengkapan 1/10/2006 1,315.00 0.00 
I 100.00.00 kas 1/12/2006 3,300.00 0.00 
4100.00.00 pendapatan honor 1112/2006 0.00 3,300.00 
I 100.00.00 kas 1/20/2006 0.00 800.00 
1400.00.00 asuransi dibayar dimuka 1/20/2006 800.00 0.00 
1200.00.00 piutang usaha 1122/2006 1,950.00 0.00 
4100.00.00 pendapatan honor 1/22/2006 0.00 I,950.00 
2200.00.00 hutang usaha 1124/2006 0.00 290.00 
5500.00.00 beban truk 1/24/2006 290.00 0.00 
1100.00.00 kas 1/29/2006 0.00 490.00 
5400.00.00 beban utilitas 1/29/2006 490.00 0.00 
1100.00.00 kas 1129/2006 0.00 195.00 
5600.00.00 beban rupa-rupa 1/29/2006 195.00 0.00 
1100.00.00 kas 1/30/2006 1,200.00 0.00 
1200.00.00 piutang usaha 1/30/2006 0.00 1,200.00 
1100.00.00 kas 1130/2006 0.00 1,900.00 
5100.00.00 beban gaji 1/30/2006 1,900.00 0.00 
1100.00.00 kas l/30/2006 0.00 3,000.00 
2200.00.00 hutang usaha 1/30/2006 3,000.00 0.00 
1100.00.00 kas 1130/2006 0.00 2,500.00 
3200.00.00 prive dave 1130/2006 2,500.00 0.00 
1500.00.00 PPh pasal 25 dibayar dimuka 1130/2006 67.50 0.00 
1100.00.00 kas 1130/2006 0.00 67.50 
2501.00.00 hutang PPh pasal lainnya l/30/2006 0.00 10.00 
1100.00.00 kas 1/30/2006 10.00 0.00 
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(I) Besarnya angsuran pajak dalam tahun pajak berjalan yang harus dibayar 
sendiri oleh Wajib Pajak untuk setiap bulan adalah sebesar Pajak 
Penghasilan yang terutang menurut Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak 
Penghasilan tahun pajak yang lalu dikurangi dengan: 
a. Pajak Penghasilan yang dipotong sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
21 dan Pasal 23 serta Pajak Penghasilan yang dipungut sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 22; dan 
b. Pajak Penghasilan yang dibayar atau terutang di luar negeri yang 
boleh dikreditkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24; 
dibagi 12 (dua belas) atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak. 
(2) Besarnya angsuran pajak yang harus dibayar sendiri oleh Wajib 
Pajak untuk bulan-bulan sebelum batas waktu penyampaian Surat 
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan, sama dengan besarnya 
angsuran pajak untuk bulan terakhir tahun pajak yang lalu. 
(3) dihapus. 
(4) Apabila dalam tahun pajak berjalan diterbitkan surat ketetapan pajak 
untuk tahun pajak yang lalu, maka besarnya angsuran pajak dihitung 
kembali berdasarkan surat ketetapan pajak tersebut dan berlaku mulai 
bulan berikutnya setelah bulan penerbitan surat ketetapan pajak. 
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(5) dihapus. 
(6) Direktur Jenderal Pajak berwenang untuk menetapkan penghitungan 
besarnya angsuran pajak dalam tahun pajak berjalan dalam hal-hal 
tertentu, yaitu: 
a. Wajib Pajak berhak atas kompensasi kerugian; 
b. Wajib Pajak memperoleh penghasilan tidak teratur; 
c. Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan tahun yang lalu 
disampaikan setelah lewat batas waktu yang ditentukan; 
d. Wajib Pajak diberikan perpanjangan jangka waktu penyampaian Surat 
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan; 
e. Wajib Pajak membetulkan sendiri Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak 
Penghasilan yang mengakibatkan angsuran bulanan lebih besar dari 
angsuran bulanan sebelum pembetulan; 
f. terjadi perubahan keadaan usaha atau kegiatan Wajib Pajak. 
(7) Penghitungan besarnya angsuran pajak bagi Wajib Pajak baru, bank, 
Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah, dan Wajib Pajak 
tertentu lainnya termasuk Wajib Pajak orang pribadi pengusaha tertentu 
diatur dengan Keputusan Menteri Keuangan. 
(8) Bagi Wajib Pajak orang pribadi yang bertolak ke luar negeri wajib 
membayar pajak yang ketentuannya diatur dengan Peraturan 
Pemerintah. 
(9) Pajak yang telah dibayar sendiri dalam tahun berjalan oleh Wajib 
Pajak orang pribadi pengusaha tertentu merupakan pelunasan pajak 
yang terutang untuk tahun pajak yang bersangkutan, kecuali apabila 
wajib Pajak yang bersangkutan menerima atau memperoleh penghasilan 
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Ketentuan ini mengatur tentang perhitungan besarnya angsuran bulanan yang harus 
dibayar oleh W~ib Pajak sendiri dalam tahun betjalan. 
Ayat(l ) 
Contoh 1: 
P~ak Penghasilan yang terutang berdasarkan Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak 
Penghasilan tahun 2000 Rp.50.000.000,00 
dikurangi 
a Pajak Penghasilan yang dipotong pemberi ketja (Pasal 21) 
Rp. l5.000.000,00 
b. P~ak Penghasilan yang dipungut oleh pihak lain (Pasal 22) 
Rp 10.000.000,00 
c. Pajak Penghasilan yang dipotong oleh pihak lain(Pasal 23) 
Rp.2 .500.000,00 
d. Kredit Pajak Penghasilan luar negeri(Pasal 24) 
Jumlah kredit pajak 
Selisih 
Rp. 7.500.000,00 ( +) 
Rp.35.000.000,00 (-) 
Rpl5.000 .000,00 
Besarnya angsuran pajak yang harus dibayar sendiri setiap bulan untuk 
tahun 2001 adalah sebesar Rp1.250 .000 ,00 (Rp15 .000.000,00 dibagi 12). 
Contoh 2: 
Apabila Pajak Penghasilan sebagaimana dimaksud dalam contob di atas 
berkenaan dengan penghasilan yang diterima atau diperoleh untuk bagian 
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tahun pajak yang meliputi masa 6 (enam) bulan dalam tahun 2000, maka 
besarnya angsuran bulanan yang harus dibayar sendiri setiap bulan dalam 
tahun 2001 adalah sebesar RP 2.500.000,00 (Rp 15.000.000,00 dibagi 6) . 
Ayat (2) 
Mengingat batas waktu penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak 
Penghasi1an adalah 3 (tiga) bulan setelah tahun pajak berakhir, maka 
besarnya angsuran pajak yang harus dibayar sendiri oleh wajib Pajak 
sebelum batas waktu penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak 
Penghasilan belum dapat dihitung sesuai dengan ketentuan ayat (I). 
Berdasarkan ketentuan ini, besarnya angsuran pajak untuk bulan-bulan 
sebelum batas waktu penyampaian Surat Pemberitahuan Talmnan Pajak Penghasilan 
tersebut adalah sama dengan angsuran pajak untuk bulan terakhir dari tahun paja 
yang lalu. 
Contoh: 
Apabila Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasila disampaikan oleh 
wajib Pajak Dada bulan naret 2001, mak besamya angsuran pajak yang harus 
dibayar Wajib Pajak untu bulan Januari dan Pebruari 2001 adalah sebesar 
ang;urapajak bulan Desember 2000, misalnya sebesar Rn 1.000.000,00 
Apabila dalam bulan September 2000 diterbitkan keputusa pengurangan 
angsuran pajak menjadi nihil, sehingga ang;ura pajak sejak bulan Oktober 
sampai dengan Desember 200 menjadi nihil, maka besamya angsuraa pajak 
yang haru dibayar Wajib Pajak setiap bulan untuk bulan Januari dan Pebruari 




Apabila dalam tahun berjalan diterbitkan surat ketet:Joo pajak untuk tahun pajak 
yang lalu maka angsuran paja dihitung berdasarkan surat ketetapan pajak 
tersebut Perubahan angsuran pajak tersebut berlaku mulai bula berikutnya 
setelah bulan diterbitkannya surat keret!JEl pajak. 
Contoh: 
Berdasarkan Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan tahun pajak 2000 
yang disampaikan Wajib Pajak dalam bulan Maret 2001, perhitungan besarnya 
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angsuran pajak yang harus dibayar adalah sebesar Rp 1.250.000,00. Dalarn 
bulan Juni 2001 telah diterbitkan surat ketetapan pajak tah pajak 2000 yang 
menghasilkan besamya angsuran pajak seti bulan sebesar Rp 2.000.000,00. 
Berdasarkan ketentuan dalam ayat ini, maka besamya ang;urpajak mulai bulan 
Juli 2001 adalah sebesar Rp 2.000.000,00 Penetapan besamya angsuran pajak 
berdasarkan surat ketetapan pajak tersebut bisa sama, lebih besar atau lebih 





Pada dasarnya besarnya pembayaran angsuran pajak o1eh Wajib Pajak sendiri 
dalam tahun berjalan sedapat mungkin diupayakan mendekati jumlah pajak 
yang akan terutang pada akhir tahun. Oleh karena itu berdasarkan 
ketentuan ini , dalam hal-hal tertentu Direktur Jenderal Pajak diberikan 
wewenang untuk menyesuaikan penghitungan besarnya angsuran pajak yang 
harus dibayar sendiri oleh Wajib Pajak dalam tahun berjalan, apabila 
terdapat kompensasi kerugian, Wajib Pajak menerima atau memperoleh 
penghasilan tidak teratur, atau terjadi perubahan keadaan usaha atau 
kegiatan Wajib Pajak. 
Contoh 1: 
Penghasilan PT X tahun 2000 Rp 120.000.000,00 
Sisa kerugian tahun sebelumnya yang masih dapat dikompensasikan 
Rp 150.000.000,00 
Sisa kerugian yang belum dikompensasikan tahun 2000 
Rp 30.000.000,00 
Penghitungan Pajak Penghasilan Pasal 25 tahun 2001 adalah: 
Penghasilan yang dipakai dasar penghitungan angsuran Pajak Penghasilan 
Pasal 25 = Rp 120.000.000,00 - Rp 30.000.000,00 = Rp 90.000.000,00. 
Pajak Penghasilan terutang: 
10% X Rp 50.000.000,00 = Rp. 5.000.000,00 
15% X Rp 40.000.000,00 = Rp. 6.000.000,00 (±)_ 
Rp. 11.000.000,00 
Apabila pada tahun 2000 tidak ada Pajak Penghasilan yang dipotong atau 
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dipungut oleh pihak lain dan pajak yang dibayar atau terutang di luar negeri 
sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 24, maka besarnya angsuran pajak 
bulanan PT X tahun 2001 = 1/ 12 x Rp 11 .000 ,000,00 = Rp 916.666,67 
( dibulatkanRp 916.666,00). 
Contoh 2: 
Penghasilan teratur Wajib Pajak A dari usaha dagang dalam tahun 2000 Rp 
48.000.000,00 dan penghasilan tidak teratur dari mengontrakkan rumah selama 
3 (tiga) tahun yang dibayar sekaligus pada tahun 2000 sebesar Rp 
72.000.000,00. Mengingat penghasilan yang tidak teratur tersebut sekaligus 
diterima pada tahun 2000, maka penghasilan yang dipakai sebagai dasar 
penghitungan Pajak Penghasilan Pasal 25 dari Wajib Pajak A pada tahun 2001 
adalah hanya dari penghasilan teratur tersebut. 
Contoh 3: 
Perubahan keadaan usaha atau kegiatan Wajib Pajak dapat terjadi karena 
penurunan atau peningkatan usaha. PT B yang bergerak di bidang produksi 
benang dalam tahun 2000 membayar angsuran bulanan sebesar 
Rp. 15 .000.000,00. 
Dalam bulan Juni 2000 pabrik milik PT B terbakar, oleh karena itu 
berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak mulai bulan Juli 2000 angsuran 
bulanan PT B dapatdisesuaikan menjadi lebih kecil dari Rp15.000.000,00. 
Sebaliknya apabila PT B mengalami peningkatan - usaha, misalnya adanya 
peningkatan penjualan dan diperkirakan Penghasilan Kena Pajaknya akan lebih 
besar diba-:diaaka: dengan tahun sebelumnya, maka kewajiban angsuran 
bulanan PT. B dapat disesuaikan oleh Direktur Jeaderal Pajak. 
Ayat (7) 
Pada prinsipnya penghitungan besarnya angsuran bulan ini dalam tahun berjalan 
didasarkan pada Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan tahun yang 
lalu. Namun berdasarkan ketentuan ini, Menteri Keuangan diberi wewenang 
untuk menetapkan dasar penghitungan besarnya angsuran bulan: selain 
berdasarkan prinsip teraebut dengan tujuan agar mendekati kewajaran 
berdasarkan data yang dan dipakai akhir tahun serta sebagai dasar penghitungan 
jumlah (besamya) angsuran pajak dalam tahun berjalan. 
Bagi Wajib Pajak baru yang mulai menjalankan usaha atau melakukan 
kegiatan dalam tahun pajak berjalan, perlu diatur untuk menentukan besarnya 
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angsuran pajak, karena Wajib Pajak belum memasukkan Surat Pemberitahuan 
Tahunan Pajak Penghasilan. 
Penentuan besarnya angsuran pajak didasarkan atas kenyataan usaha atau 
kegiatan Wajib Pajak. Bagi Wajib Pajak yang bergerak dalam bidang 
perpabrikan, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah, 
terdapat kewajiban menyampaikan kepada Pemerintah laporan yang berkaitan 
dengan pengelolaan keuangaan dalam suatu periode tertentu, yang dapat 
dipakai sebagai dasar penghitungan untuk menentukan besarnya angsuran 
pajak dalam tahun berjalan. 
Dalam perkembangan dunia usaha, kemungkinan terdapat bidang usaha atau 
Wajib Pajak tertentu termasuk Wajib Pajak orang pribadi pengusaha tertentu 
yaitu Wajib Pajak orang pribadi yang mempunyai tempat usaha tersebar di 
beberapa tempat, misalnya pedagang elektronik yang mempunyai toko di beberapa 
pusat perbelanjaan, yang angsuran pajaknya dapat dihitung berdasarkan data atau 
kenyataan yang ada, sehingga mendekati kewajaran. 
Ayat (8) 
Pajak yang dibayar Wajib Pajak orang pribadi yang bertolak ke Juar negeri 
merupakan pembayaran angsuran pajak dalam tahun berjalan yang dapat 
dikreditkan dengan jumlah Pajak Penghasilan yang terutang pada akhir 
tahun . Berdasarkan pertimbangan tertentu, misalnya tugas negara, 
pertimbangan sosial, budaya, pendidikan, keagamaan, dan kelaziman 
internasional, dengan Peraturan Pemerintah diatur tentang pengecualian 
dari kewajiban membayar pajak sebagaimana dimaksud dalam ketentuan 
ini. 
Ayat (9) 
Sebagaimana dimaksud dalam ayat (7), besarnya angsuran pajak bagi wajib 
Pajak orang pribadi pengusaha tertentu yaitu Wajib Pajak orang pribadi 
yang mempunyai tempat usaha tersebar di beberapa tempat, misalnya 
pedagang elektronik yang mempunyai toko di beberapa pusat perbelanjaan, 
ditetapkan tersendiri dengan Keputusan Menteri Keuangan . Angsuran 
pokok bagi Wajib Pajak tersebut, merupakan pelunasan pajak yang 
terutang untuk tahun pajak yang bersangkutan, sepanjang Wajib Pajak 
tersebut tidak menerima atau memperoleh penghasilan lain yang tidak 
dikenakan Pajak Penghasilan yang bersifat final. Apabila wajib Pajak tersebut 
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juga menerima atau memperoleh penghasilan lain yang tidak dikenakan Pajak 
Penghasilan yang bersifat final, maka dalam menghitung pajaknya, seluruh 
penghasilannya digunakan dan dikenakan Pajak Penghasilan berdasarkan 
ketentuan umum, sedangkan pajak yang telah dibayar merupakan kredit pajak. 

